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D E N G A N R A H M A T T U H A N Y A N G MAHA E S A 

M E N T E R I P E R T A N I A N R E P U B L I K I N D O N E S I A , 

a. b a h w a telah ditetapkan P e r a t u r a n Menteri Pertaniain 

Nomor 06 T a h u n 2019 tentang P e r u b a h a n Atqs 

P e r a t u r a n Menteri Pertanian Nombr 

5 1 / P e r m e n t a n / R C . 1 1 0 / 1 2 / 2 0 1 8 tentang Pedomdn 

U m u m Pengelolaan d a n P e n y a l u r a n Bantualn 

Pemerintah L i n g k u p Kementer ian Pertanian Tahujn 

Anggaran 2019; 

b. b a h w a da lam rangka penya luran anggaran bantualn 

pemerintah serta m e w u j u d k a n k e t a h a n a n pangan d a n 

meningkatkan nilai t a m b a h d a n d a y a sa ing komoditais 

hor t iku l tura m a k a d iper lukan u p a y a - u p a y a strateg s 

mela lu i peningkatan fasil itasi peningkatan produks i ; 

c. b a h w a b e r d a s a r k a n pert imbangan sebagaimanla 

d i m a k s u d pada h u r u f a d a n h u r u f b serta d i n a m i k a 

d a l a m penerapan kegiatan dan tanggung j a w a b 

pengelolaan program dan kegiatan p e n g e m b a n g a i 

hort iku l tura di Pusat , Provinsi d a n K a b u p a t e n / K o t a 

2019 , perlu menetapkan P e r u b a h a n Atas Pe tunjuk 

T e k n i s Pengelolaan d a n P e n y a l u r a n B a n t u a h 

Pemerintah l inkup Direktorat J e n d e r a l Hort ikul tur^ 

T a h u n Anggaran 2019; 

Mengingat 1. U n d a n g - U n d a n g Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

P e r b e n d a h a r a a n Negara (Lembaran Negara T a h u n 200fl 

Nomor 5, T a m b a h a n L e m b a r a n Negara Nomor 4355); 



M E M U T U S K A N : 

Menetapkan 

K E S A T U 

K E D U A 

K E T I G A 

K E E M P A T 

K E L I M A 

P e r u b a h a n Atas Pe tunjuk T e k n i s Pengelolaan d a n Penya luran 

B a n t u a n Pemerintah l ingkup Direktorat J e n d e r a l Hort iku l tura 

T a h u n Anggaran 2019 sebaga imana tereantum da lam 

l a m p i r a n yang m e r u p a k a n bagian t idak t e r p i s a h k a n daiji 

K e p u t u s a n ini . 

P e t u n j u k T e k n i s sebaga imana d i m a k s u d p a d a d i k t u m 

K E S A T U d i m a k s u d k a n sebagai a c u a n d a l a m m e l a k s a n a k a n 

pengembangan hor t iku l tura di Pusat , Provinsi dan 

K a b u p a t e n / K o t a t a h u n 2019 . 

P e l a k s a n a a n Pengembangan H o r t i k u l t u r a t a h u n 2019 

d i l a k s a n a k a n secara terkoordinasi a n t a r a Pemerintah Pusatj, 

Provinsi dan K a b u p a t e n / K o t a . 

B i a y a p e l a k s a n a a n program d a n kegiatan pengembangaijr 

hor t iku l tura t a h u n 2019 ini b e r s u m b e r dar i d a n a A P B N se su 

dengan anggaran yang tersedia. 

K e p u t u s a n ini m u l a i ber laku pada tanggal di tetapkan. 

Di te tapkan di J a k a r t a ' 

Pada tanggal02 i J o M 2019 

a.n. M E N T E R I P E R T A N I A N 
R E P U B L I K I N D O N E S I A 
D I R E K T U R J E N D E R A L H O R T I K U L T U R A , 

^ S U W A N D l Cf 
NIP. 19670323 199203 1 0 0 3 

Sa l inan K e p u t u s a n ini d i s a m p a i k a n kepada Y t h . : 

1. Menteri Pertanian; 
2. Menteri K e u a n g a n ; 
3. G u b e r n u r di S e l u r u h Indonesia; 
4. B u p a t i / W a l i k o t a di S e l u r u h Indonesia; 
5. Ketua B a d a n Pemer iksa Keuangan; 
6. Direktur J e n d e r a l Anggaran, Kementer ian Keuangan; 
7. Direktur J e n d e r a l Perbendaharaan , Kementer ian K e u a n g a n ; 
8. Direktur J e n d e r a l Per imbangan K e u a n g a n , Kementer ian K e u a n g a n ; 
9. Sekretar is J e n d e r a l Kementer ian Pertanian; 
10. Kepala D i n a s Pertanian Provinsi yang membidangi Hort iku l tura di s e l u r u h 

Indonesia. 
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T E N T A N G P E R U B A H A N A T A S P E T U N J U K 
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B A B I 
P E N D A H L L L A N 

A. Latar Belakang 

Tahun 2019 merupakan tahapan terakhir dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengab 
Nasional ( R P J M N ) 2015 - 2 0 1 9 . Pembangunan bortikultura mengacu pada target pencapaian 
Kementerian Pertanian yaitu: meningkatnya ketahanan pangan nasional dan pendapatan 
keluarga petani. Terkait bal tersebut, Direktorat Jenderal Hortikultura memiliki sasaran 
strategis pembangunan berupa 1) Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas 
pertanian tanaman bortikultura, 2) Terpenubinya kebutuhan pangan strategis tanaman 
bortikultura, 3) Tersedianya infrastruktur pertanian pasca panen tanaman bortikultura yang 
sesuai dengan kebutuhan, 4) Terkendalinya serangan O P T dan D P I pada tanaman 
hortikultura, 5) Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintab di lingkungan 
Direktorat Jenderal Hortikultura. 
Program Direktorat Jenderal Hortikultura di Tabun 2019 masib berupa Program 
"Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura" dengan kebijakan pembangunan 
bortikultura nasional berupa 1) pengembangan kawasan komoditas strategis bortikultura, 2) 
pengembangan kawasan di wilayab perbatasan, 3) penyediaan benib komoditas strategis 
bortikultura, 4) pengendalian OPT komoditas strategis bortikultura, 5) Penanganan 
pascapanen dan pengolaban komoditas strategis bortikultura serta 7) Dukungan manajemen 
dan teknis lainnya. 
Dalam upaya mewujudkan pencapaian basil pembangunan bortikultura di tabun 2019, 
Direktorat Jenderal Hortikultura menyalurkan Bantuan Pemerintab kepada 
perseorangan/petani/kelompok tani/Gapoktan/lembaga pemerintab/lembaga non pemerintab 
sebagaimana yang diamanatkan oleb Peraturan Menteri Keuangan nomor 173/PMK.05/2016 
tentang Perubaban atas Peraturan Menteri Keuangan nomor 168/PMK.05/2015 tentang 
Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan Pemerintab pada Kementerian Negara/Lembaga 
serta oleb Permentan No. 51/Permentan/RC.l 10/12/2018 tentang Pedoman L m u m 
Pengelolaan dan Penyaluran Bantuan Pemerintah Lingkup Kementerian Pertanian 
Tahun Anggaran 2019 dan Permentan No. 06 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 51/Permentan/RC.l 10/12/2018 Tentang Pedoman 
Lmum Pengelolaan dan Penyaluran Bantuan Pemerintah Lingkup Kementerian 
Pertanian Tahun Anggaran 2019. 
P M K tersebut di atas menyebutkan bahwa Pengguna Anggaran ( P A ) menyusun Pedoman 
Umum dan Petunjuk Teknis dalam rangka penyaluran Bantuan Pemerintab, kemudian P A 
menunjuk Pejabat Eselon 1 yang bertanggung jawab terbadap program Bantuan Pemerintab 
dalam rangka menyusun Petunjuk Teknis penyaluran Bantuan Pemerintab. Atas dasar 



tersebut maka diterbitkan Perubaban Petunjuk Teknis Pengelolaan dan Penyaluran Bantuan 
Pemerintab Lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura Tabun 2019 sebagai acuan pelaksanaan 
kegiatan agar tertib, efisien, efektif, transparan dan akuntabel (dapat 
dipertanggungj awabkan). 

B. Tujuan 
Tujuan Penyusunan Petunjuk Teknis Pengelolaan dan Penyaluran Bantuan 
Pemerintah Direktorat Jenderal Hortikultura Tahun 2019 : 
1. Meningkatkan pemabaman para perencana, pelaksana dan evaluator dalam menjalankan 

tugasnya 
2. Meningkatkan koordinasi dan keterpaduan perencanaan dan pelaksanaan antara pusat, 

daerab dan pibak yang terkait 
3. Menjadi acuan pelaksanaan pencairan, penyaluran, pertanggungjawaban anggaran 

Bantuan Pemerintab Ditjen Hortikultura 
4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas, ketertiban dan transparansi serta akuntabilitas 

pengelolaan Bantuan Pemerintab Ditjen Hortikultura 

Tujuan Pemberian Bantuan Pemerintah Direktorat Jenderal Hortikultura Tahun 2019: 
1. Memenubi target pencapaian peningkatan produksi, produktivitas dan mutu produk 

bortikultura melalui kegiatan pengembangan kawasan bortikultura, pengembangan 
kawasan di perbatasan, pengembangan perbenihan, pengendalian OPT, pengolaban dan 
pemasaran basil bortikultura. 

2. Mendorong peningkatan luas panen dan produksi untuk komoditas strategis bortikultura 
dengan cara intensifikasi maupun ekstensifikasi. 

3. Mendorong terlaksananya pola tanam/manajemen tanam dalam mengatur sebaran 
produksi sepanjang tabun. 

4. Meningkatkan minat dan motivasi petani dalam berusaba tani 
5. Meringankan beban biaya usaba tani dan meningkatkan pendapatan dan 

kesejabteraan petani; 

C . Sasaran 
Sasaran Petunjuk Teknis Penyaluran Bantuan Pemerintab Lingkup Direktorat Jenderal 

Hortikultura Tabun Anggaran 2019 : 

1. Terlaksananya pengelolaan dan penyaluran bantuan pemerintab Ditjen Hortikultura Tabun 
2019 kepada penerima bantuan. 

2. Terlaksananya pengelolaan dan penyaluran bantuan pemerintab tepat waktu dan tepal 
sasaran. 

3. Terlaksananya pengelolaan dan penyaluran bantuan pemerintab yang efisiensi, efektifitas, 
tertib, transparan dan akuntabilitas. 

D. Pengertian 
Dalam petunjuk teknis pengelolaan dan penyaluran bantuan pemerintab ini yang dimaksud 
dengan : 
1. Bantuan Pemerintab adalab bantuan yang tidak memenubi kriteria bantuan sosial yang 

diberikan oleb pemerintab kepada perorangan, kelompok masyarakat atau lembaga 
pemerintab/non pemerintab. 

2. Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut P A adalab Menteri/Pimpinan Lembaga 
yang bertanggung jawab atas penggunaan anggaran pada Kementerian Negara/Lembaga 
yang bersangkutan. 



3. Kuasa Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut Kuasa P A adalab pejabat yang 
memperoleb kuasa dari P A untuk melaksanakan sebagian kewenangan dan tanggung 
jawab penggunaan anggaran pada Kementerian Negara/Lembaga yang bersangkutan. 

4. Pejabat Pembuat Komitmen yang selanjutnya disebut P P K adalab pejabat yang diberi 
kewenangan oleb PA/Kuasa P A untuk mengambil keputusan dan/atau tindakan yang 
dapat mengakibatkan pengeluaran atas beban A P B N . 

5. Pejabat Penandatangan Surat Perintab Membayar yang selanjutnya disebut PP-SPM 
adalab pejabat yang diberi kewenangan oleb Kuasa P A untuk melakukan pengujian atas 
Surat Perintab Membayar (SPP) dan menandatangani Surat Perintab Membayar (SPM). 

6. Bendabara adalab orang atau badan yang diberi tugas untuk dan atas nama Negara, 
menerima, menyimpan dan membayar/menyerabkan uang atau surat berbarga atau barang 
barang Negara. 

7. Bendabara Pengeluaran adalab orang yang oleb karena negara, dan tugasnya menerima, 
menyimpan, membayarkan, menatausabakan, dan mempertanggungj awabkan uang dan 
atau surat surat berbarga dalam rangka pelaksanaan belanja A P B N oleb Kementerian 
Negara/Lembaga dan atau satuan kerja selaku P A / K P A . 

8. Pembukuan adalab kegiatan pencatatan baik penerimaan maupun pengeluaran uang atau 
barang. 

9. Surat Perintab Pembayaran yang selanjutnya disebut SPP adalab suatu dokumen yang 
dibuat/diterbitkan oleb pejabat yang bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan/PPK 
dan disampaikan kepada PP-SPM. 

10. Verifikasi adalab kegiatan pengujian terbadap suatu dokumen untuk memperoleb 
kebenaran sesuai dengan ketentuan yang telab ditetapkan. 

l l . S u r a t Perintab Membayar yang selanjutnya disebut S P M adalab dokumen yang 
diterbitkan oleb P A / K P A atau pejabat lain yang ditunjuk untuk mencairkan dana yang 
bersumber dari Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran ( D I P A ) atau dokumen lain yang 
dipersamakan. 

12. Surat Perintab Pencairan Dana yang selanjutnya disebut SP2D adalab surat perintab yang 
diterbitkan oleb K P P N selaku Kuasa BUNuntuk pelaksanaan pengeluaran atas beban 
A P B N berdasarkan S P M . 

13. Bank pemerintab adalab bank/pos mitra kerja sebagai tempat dibukanya rekening atas 
nama satuan kerja untuk menampung Dana Bantuan Pemerintab yang akan disalurkan 
kepada penerima Bantuan Pemerintab. 

14. Dana Dekonsentrasi adalab dana yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara yang dilaksanakan oleb Gubernur sebagai Wakil Pemerintabyang mencakup 
semua penerimaan dan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan Dekonsentrasi, tidak 
termasuk dana yajg dialokasikan untuk instansi vertical Pusat di daerab. 

15. Dana Tugas Pembantuan adalab dana yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara yang dilaksanakan oleb daerab yang mencakup semua penerimaan dan 
pengeluaran dalam rangka pelaksanaan tugas pembantuan. 

16. Barang Mi l ik Negara yang selanjutnya disebut B M N adalab semua barang yang dibeli 
atau diperoleb atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau berasal dari 
peroleban lairmya yang sab. 

17. Calon Petani dan Calon Lokasi yang selanjutnya disebut C P C L adalah 
Perseorangan/kelompoktani/gapoktan/kelompok masyarakat /lembaga pemerintab 
/lembaga non pemerintab pada lokasi yang akan diusulkan menerima bantuan 
pemerintab. 

18. Petani adalab warga negara Indonesia perseorangan dan/atau beserta keluarganya yajig 
melakukan Usaba Tani di bidang tanaman pangan, bortikultura, perkebunan, dan/atau 
petemakan. 



19. Petani Milenial adalah petani berusia 19 (sembilan belas) tahun sampai dengan 39 (tiga 
pulub sembilan) tabun, dan/atau petani yang adaptif terbadap teknologi digital. 

20. Rumab Tangga Miskin ( R T M ) adalab rumab tangga dengan rata-rata pengeluaran untuk 
konsumsi rumab tangga per kapita per bulan kurang dari garis kemiskinan. 

21 . Kelompok Tani (poktan) adalab kumpulan petani/petemak/pekebun yang dibentuk atas 
dasar kesamaana kepentingan; kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, 
sumberdaya; kesamaaan komoditas; dan keakraban untuk meningkatkan serta 
mengembangkan usaba anggota. 

22. Gabungan Kelompok Tani (gapoktan) adalab kumpulan beberapa kelompoktani yang 
bergabung dan bekerja sama untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaba. 

23. Korporasi Petani adalab Kelembagaan Ekonomi Petani berbadan bukum berbentuk 
koperasi atau badan bukum lain dengan sebagian besar kepemilikan modal dimiliki oleb 
petani. 

24. Penerima Bantuan adalab Perseorangan/Petani Milenial/Santri Tani Milenial/Rumab 
Tangga Miskin/kelompoktani/gapoktan/korporasi petani/kelompok masyarakat /lembaga 
pemerintab /lembaga non pemerintab pada lokasi yang telab ditetapkan oleb P P K dan 
disabkan oleb K P A . 

25. Monitoring dan Evaluasi adalab kegiatan pemantauan dari awal sampai akbir pelaksanaan 
kegiatan. 

26. Kontrak yang dimaksud pada tunda bayar maupun penyelesaian tunggakan adalab antara 
P P K dengan pibak penyedia barang/jasa untuk Bantuan Pemerintab dengan mekanisme 
penyaluran barang/jasa dan antara P P K dengan kelompok tani untuk Bantuan Pemerintab 
dengan mekanisme transfer uang. 

27. Addendum Kontrak adalab istilab dalam kontrak atau surat perjanjian yang berarti 
tambahan klausula atau pasal yang secara fisik terpisab dari perjanjian pokoknya namun 
secara bukum melekat pada perjanjian pokok itu. 

28. Pejabat Pembuat Komitmen yang selanjutnya 'disingkat P P K adalab pejabat yang diberi 
kewenangan oleb P A / K P A untuk mengambil keputusan dan/ atau melakukan tindakan 
yang dapat mengakibatkan pengeluaran anggaran belanja negara/anggaran belanja 
daerah. 



B A B I I 
S U M B E R DAN S T R U K T U R P E N G E L O L A A N A N G G A R A N B A N T U A N P E M E R I N T A H 

Bantuan pemerintah Direktorat Jenderal Hortikultura dialokasikan dalam D l P A Tahun Anggaran 
2019 melalui satuan kerja Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota. Implementasi anggaran 
Direktorat Jenderal Hortikultura berbasis kinerja dilakukan berdasarkan pada capaian indikator 
kinerja. Dalam pencapaian kinerja tersebut perlu dilakukan perancangan program bortikultura 
yang efektif, efisien dan akuntabel. Rancangan program bortikultura dilakukan melalui upaya 
pembangunan bortikultura dengan menggunakan anggaran A P B N yang dapat didukung oleh 
sumber penganggaran lainnya baik pemerintab, swasta maupun masyarakat lainnya. Kegiatan 
pembangunan hortikultura dilaksanakan di daerab dengan dua pola pelaksanaan yaitu pola 
dekonsentrasi dan pola tugas pembantuan baik di Provinsi maupun Kabupaten/Kota. 

Alokasi dana dekonsentrasi dan tugas pembantuan Provinsi mengacu pada: a) Peraturar 
Pemerintab Nomor 7 Tabun 2008 tentang Dana Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan; b) 
Dokumen perencanaan pembangunan bortikultura, seperti Rencana Strategis Kementeriar 
Pertanian, Rencana Strategis Direktorat Jenderal Hortikultura dan e-proposal yang diajukan: 
serta c) bal-bal lain yang memperkuat pelaksanaan dana dekonsentrasi dan tugas pembantuan 
Pembiayaan dengan anggaran dekonsentrasi digunakan untuk memfasilitasi kegiatan yang 
bersifat non fisik dan dilaksanakan oleb dinas yang membidangi produksi, perbenihan 
perlindungan, pengolaban dan pemasaran basilbortikultura di tingkat provinsi sebagai pibak yang 
diberi tugas oleb Gubernur yang mendapat pelimpaban tugas dari pemerintab pusat. 

Anggaran dekonsentrasi untuk tabun 2019 dilaksanakan oleb satker pada dinas pertaniar 
provinsi. Sedangkan pembiayaan dengan anggaran Tugas Pembantuan ( T P ) digunakan untuk 
memfasilitasi kegiatan yang bersifat fisik dan sebagian non fisik yang dilaksanakan oleb dinas 
yang membidangi bortikultura tingkat provinsi kabupaten/kota. 

Kegiatan Direktorat Jenderal Hortikultura yang menggunakan akun belanja (526) yaitu Belanji. 
barang untuk diserabkan kepada masyarakat / pemerintab daerab adalab sebagai berikut: 

A. Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat 

(1) fasilitasi bantuan sarana produksi kawasan aneka cabai, (2) fasilitasi bantuan sarana 
produksi kawasan bawang merab, (3) fasilitasi bantuan sarana produksi kawasan sayuran 
lainnya, (4) fasilitasi bantuan sarana produksi kawasan tanaman obat. (5) fasilitasi bantuan 
sarana produksi kawasan sayuran dan tanaman obat di wilayab perbatasan. 

B. Peningkatan Produksi Buah dan Florikultura 

(1) fasilitasi bantuan sarana produksi kawasan jeruk, (2) fasilitasi bantuan sarana produksi 
kawasan buab lainnya, (3) fasilitasi bantuan sarana produksi kawasan mangga, (4) fasilitasi 
bantuan sarana produksi kawasan manggis, (5) fasilitasi bantuan sarana produksi kawasan 
pisang, (6) fasilitasi bantuan sarana produksi kawasan florikultura, (7) fasilitasi bantuan 
sarana produksi kawasan buab di wilayab perbatasan. 

C . Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura 

(1) fasilitasi alsintan sarana prasarana pascapanen dan pengolaban cabai dan bawang merab, 

(2) fasilitasi alsintan sarana prasarana pascapanen dan pengolaban bortikultura lainnya, (3) 
fasilitasi sarana pasar lelang/ pasar tani/ S T A . 



D. Pengembangan Sistem Perbenihan Hortikultura 

(1) pengadaan benih buab lainnya, (2) fasilitasi bantuan sarana prasarana benib bortikultura. 

E . Pengembangan Sistem Perlindungan Hortikultura 

(1) fasilitasi gerakan pengendalian OPT aneka cabai dan bawang merab, (2) fasilitasi 
gerakan pengendalian O P T Hortikultura lainnya, (3) fasilitasi bantuan sarana prasarana 
penanganan Dampak Perubaban Ikl im ( D P I ) , (4) fasilitasi sarana produksi desa pertanian 
organik. 



B A B I I I 
K E G I A T A N B A N T U A N P E M E R I N T A H PADA P E N I N G K A T A N P R O D U K S I 

S A Y U R A N DAN T A N A M A N O B A T 

1. Jenis Kegiatan Bantuan Pemerintah : 
a. Kawasan Bawang Merah , 
b. Kawasan Sayuran Lainnya 
c. Kawasan Aneka Cabai 
d. Kawasan Sayuran dan Tanaman Obat di Wilayab Perbatasan 
e. Kawasan Tanaman Obat 

Jenis kegiatan bantuan pemerintab pada kawasan tersebut : (052) Fasilitasi Bantuan Sarana 
Produksi. 

2. Bentuk Bantuan Pemerintah 
Bentuk bantuan pemerintab pada kegiatan Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat 
berupa bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintab yang ditetapkan 
oleb PA. Bantuan ini disalurkan dalam bentuk uang dan/atau barang/jasa. Komponen benih 
bawang merab dan benih bawang putib dapat dilaksanakan melalui mekanisme dalam 
bentuk uang. 

3. Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 
Penjelasan kriteria penerima bantuan pemerintab untuk kegiatan Peningkatan Produksi 
Sayuran dan Tanaman Obat dapat dilibat pada Lampiran 2. 

4. Penetapan Penerima Bantuan Pemerintah 
Tahapan penetapan penerima Bantuan Pemerintab pada kegiatan Peningkatan Produksi 
Sayuran dan Tanaman Obat sebagai berikut: 
a. P P K melakukan seleksi calon penerima bantuan pemerintab sesuai dengan kriterit 

sebagaimana pada Lampiran 1. 
b. P P K menetapkan calon penerima bantuan pemerintab melalui Surat Keputusan penerime 

Bantuan Pemerintab dan disabkan oleb K P A sebagai dasar untuk pemberian bantuan. 
c. Surat Keputusan Penerima bantuan paling sedikit sebagai berikut: 

1) Bantuan pemerintab dalam bentuk barang/jasa paling sedikit memuat: 
- Identitas penerima bantuan; 
- Jumlab barang/jasa; 
- Nilai nominal barang/jasa 

2) Bantuan pemerintab dalam bentuk uang paling sedikit memuat: 
- Identitas penerima bantuan; 
- Nominal uang; 
- Nomor rekening penerima bantuan untuk bantuan pemerintab dalam bentuk uan^ 

yang disalurkan melalui mekanisme transfer. 

5. Pelaksanaan Kegiatan : 
a. Kawasan Bawang Merah 

Pengembangan kawasan bawang merab dilaksanakan di kabupaten/kota dikoordinasikar 
dan diintegrasikan dalam bal pencapaian target luas tambah tanam yang ditetapkan.d 
setiap Provinsi. 



Kegiatan kawasan bawang merab dengan alokasi anggaran pada satker provinsi (TP 
Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak memiliki satker mandiri. Pelaksana 
kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi dan/atau didelegasikan ke 
Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jav/ab 
kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) 
tingkat Provinsi. 
Kegiatan kawasan bawang merab dengan alokasi anggaran pada satker Kabupaten/Kota 
(TP Kabupaten/Kota) dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Pelaksana kegiatan adalab 
bidang teknis yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawab 
kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) 
tingkat Kabupaten/Kota. 
Pelaksanaan kawasan bawang merab diutamakan pada laban baru/ekstensifikasi. Jika 
tidak terdapat laban untuk ekstensifikasi dapat dilaksanakan pada laban eksisting melalu. 
peningkatan Indeks Pertanaman ( IP) . 
Penumbuban dan pengembangan kawasan dilakukan pada laban yang diusabakan oleh 
petani atau masyarakat sebagai anggota kelompok tani berupa penataan kawasan dan atai. 
pengutuban kawasan bawang merab dengan luasan dan jenis komoditas yang sudah 
ditetapkan dalam dokumen anggaran tabun 2019. 
Pengembangan kawasan bawang merab yang difasilitasi dana A P B N , barus ditanda 
titik-titik koordinatnya menggunakan GPS {Global Positioning System), dan kemudiar 
titik koordinat tersebut barus dilaporkan kepada Direktorat Sayuran dan Tanaman Oba 
(monev.sto@gmail.com) dan Bagian Evaluasi dan Layanan Rekomendas: 
(monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 
Komponen Bantua n pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasar 
Bawang Merab berupa : 
Tabel 1. Komponen Bantuan Fisik Kawasan Bawang Merab 

Komoditas Satuan Biaya 
Rp./Ha 

Komponen pilihan 

Bawang 
Merab (Umbi) 

18.000.000 • Benib umbi bersertifikat 
• Pupuk Organik terdaftar di Kementerian Pertanian 

berstandar mutu; 
• Pupuk Anorganik terdaftar di Kementerian Pertanian 

berstandar mutu; 
• Dolomit terdaftar di Kementerian Pertanian dan bersti 

mutu; 
• Mulsa plastik berstandar mutu; 

• Baban pengendalian O P T Ramab Lingku 
(feromon/antraktan, perangkap likat berwama) bersta 
mutu 

dan 

dan 

indar 

igan 
ndar 

Bawang 
Merab (B i j i ) 

18.000.000 • Benib biji bersertifikat 
• Pupuk Organik terdaftar di Kementerian Pertanian 

berstandar mutu; 
• Pupuk Anorganik terdaftar di Kementerian Pertanian 

berstandar mutu; 
• Dolomit terdaftar di Kementerian Pertanian dan bersta 

mutu; 
• Plastik U V berstandar mutu; 
• Mulsa plastik berstandar mutu; 
• Baban pengendalian O P T Ramab Lingku 

dan 

dan 

ndar 

igan 
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(feromon/antraktan, perangkap likat berwama) berst 
mutu 

andar 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Bawang 
Merah adalab : 
1. Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 

- (526311) Belanja Barang Fainnya untuk diserabkan kepada 
masyarakat/Pemda 

2. Penyaluran bantuan dalam bentuk uang (banya untuk komponen benib bawang 
merab) menggunakan Akun : 
- (526312) : Belanja Barang untuk Bantuan Fainnya yang Memilik 

Karakteristik Bantuan Pemerintab. 

Penyaluran bantuan pemerintab pada output kawasan bawang merah untuk komponeii 
benih dapat dilaksanakan melalui: 
1. Bentuk Barang, atau 
2. Bentuk uang 

Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan bawang merab, pibak penyedia wajib 
menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium terkait kesesuaian kandungan pupuk 
yang diadakan sebelum barang didistribusikan kepada penerima bantuan. 

Untuk penyaluran bantuan benib dalam bentuk uang, P P K dan penanggungjawab 
kegiatan (Direktorat Teknis) mengumpulkan bukti pengeluaran kelompok tani dan 
menyampaikannya kepada Bagian Keuangan dan Perlengkapan, Sekretariat Direktorat 
Jenderal Hortikultura. 

b. Kawasan Sayuran Lainnya 
Pengembangan kawasan sayuran lainnya dilaksanakan di kabupaten/kota dikoordinasikan 
dan diintegrasikan di setiap Provinsi. Kegiatan kawasan sayuran lainnya dengan alokasi 
anggaran pada satker provinsi ( T P Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak 
memiliki satker mandiri. Pelaksana kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi 
dan/atau didelegasikan ke Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura 
dengan penanggung jawab kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa 
Pengguna Anggaran ( K P A ) tingkat Provinsi. 
Kegiatan kawasan sayuran lainnya dengan alokasi anggaran pada satker Kabupaten/Kota 
(TP Kabupaten/Kota) dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Pelaksana kegiatan adalab 
bidang teknis yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawab 
kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) 
tingkat Kabupaten/Kota. 
Kegiatan kawasan sayuran lainnya yang dilaksanakan antara lain kawasan bawang 
putib,kawasan sayur, kawasan sayuran lainnya (#SFRAS1) , kawasan sayuran lainnya 
( # B F K F R J A ) dan kegiatan O P A L (obor pangan lestari). Pelaksanaan kawasan bawang 
putib diutamakan untuk Perluasan Areal Tanam ( P A T ) mendukung percepatan 
swasembada serta dalam rangka pemantapan kawasan untuk penyangga benib nasional 
dan dilakukan pada laban - laban eksisting melalui intensifikasi (peningkatan indeks 
pertanaman). Pengembangan kawasan sayuran daun dilakukan berupa penataan kawasan 
dan atau pengutuban kawasan sayuran daun dengan luasan dan jenis komoditas yang 
sudab ditetapkan dalam dokumen anggaran Tabun 2019. 



Selain itu terdapat juga pelaksanaan kawasan sayuran lainnya pada lahan yang masuk 
lokasi rawa yang merupakan dukungan Direktorat Jenderal Hortikultura untuk kegiatar 
# S E R A S 1 . Pada output kawasan sayuran lainnya ini dilaksanakan pula dukungan kegiatar 
# B E K E R J A serta # O P A L . Kegiatan O P A L dilaksanakan sesuai dengan Peraturar 
Menteri Pertanian Noor : 22 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Menter 
Pertanian Nomor : 10 Tabun 2019 tentang Obor Pangan Lestari Tabun 2019. Pelaksanaari 
O P A L mengacu pada Panduan Obor Pangan Lestari ( O P A L ) Tabun 2019 yang disusun 
oleb Badan Ketahanan Pangan. 
Penumbuban dan pengembangan kawasan dilakukan pada laban yang diusabakan oleb 
petani atau masyarakat sebagai anggota kelompok tani berupa penataan kawasan dan atau 
pengutuban kawasan sayuran lainnya dengan luasan dan jenis komoditas yang sudab 
ditetapkan dalam dokumen anggaran tabun 2019. 
Pengembangan kawasan sayuran lainnya yang difasilitasi barus ditandai titik-titik 
koordinatnya menggunakan GPS (Global Positioning System), dan kemudian titik 
koordinat tersebut barus dilaporkan kepada Direktorat Sayuran dan Tanaman Obat 
(monev.sto@gmail.com) dan Bagian Evaluasi dan Layanan Rekomendasi 
(monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan 
Sayuran Lainnya berupa : 
Tabel 2. Komponen Bantuan Fisik Kawasan Sayuran Lainnya 

Komoditas Satuan Biaya 
Rp./Ha 

Komponen pilihan 

Bawang Putib 
(dengan 
uenin) 

34.000.000 • Benib Bersertifikat 

• Pupuk Organik terdaftar di Kementerian Pertanian 
dan berstandar mutu; 

• Pupuk Anorganik terdaftar di Kementerian 
Pertanian dan berstandar mutu; 

• Dolomit terdaftar di Kementerian Pertanian dan 
berstandar mutu; 

• Mulsa plastik berstandar mutu; 
• Baban pengendalian O P T Ramab Lingkungan 

(feromon/antraktan, perangkap likat berwama) 
berstandar mutu 

Bawang Putib 
(tanpa benib) 

12.000.000 • Pupuk Organik terdaftar di Kementerian Pertanian 
dan berstandar mutu; 

• Pupuk Anorganik terdaftar di Kementerian 
Pertanian dan berstandar mutu; 

• Dolomit terdaftar di Kementerian Pertanian dan 
berstandar mutu; 

• Mulsa plastik berstandar mutu; 

• Baban pengendalian O P T Ramab Lingkungan 
(feromon/antraktan, perangkap likat berwama) 
berstandar mutu 

Sayuran Daun 7.000.000 • Benib Bersertifikat 
• Pupuk Organik terdaftar di Kementerian Pertanian 

dan berstandar mutu; 
• Pupuk Anorganik terdaftar di Kementerian 

Pertanian dan berstandar mutu; 
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• Dolomit terdaftar di Kementerian Pertanian dan 
berstandar mutu; 

• Mulsa plastik berstandar mutu; 
• Baban pengendalian O P T Ramab Lingkungan 

(feromon/antraktan, perangkap likat berwama) 
berstandar mutu 

Sayuran Daun 
( # B E K E R J A ) 

7.000.000 • Benib Bersertifikat 

• Pupuk Organik terdaftar di Kementerian Pertanian 
dan berstandar mutu; 

• Pupuk Anorganik terdaftar di Kementerian 
Pertanian dan berstandar mutu; 

• Dolomit terdaftar di Kementerian Pertanian dan 
berstandar mutu; 

Sayuran Daun 
( # S E R A S I ) 

3.000.000 • Benib Bersertifikat 
• Pupuk organik terdaftar di Kementerian Pertanian 

dan berstandar mutu 
O P A L (Obor 

Pangan 
Lesetari) 

50.000.000 • Benib Bersertifikat 
• Sarana Naungan dan baban pendukung perbeniban 
• Polybag, pot dan media aquaponik/bidroponik, 

media vertikultur dan pagar 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Sayuran 
Lainnya adalab : 
1. Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 

- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserabkan kepada 
masyarakat/Pemda 

2. Penyaluran bantuan dalam bentuk uang ((banya untuk komponen benib bawang 
putib) menggunakan Akun : 
- (526312) : Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki 

Karakteristik Bantuan Pemerintab 

r 
Kbusus penyaluran bantuan pemerintab pada suboutput kawasan bawang putib untuk 
komponen benih dapat dilaksanakan melalui : 
1. Bentuk Barang, atau 
2. Bentuk uang 

Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan sayuran lainnnya, pibak penyedia wajib 
menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium terkait kesesuaian kandungan pupuk 
yang diadakan sebelum barang didistribusikan kepada penerima bantuan. 

Untuk penyaluran bantuan benib dalam bentuk uang, P P K dan penanggungjawab 
kegiatan (Direktorat Teknis) mengumpulkan bukti pengeluaran kelompok tani dan 
menyampaikannya kepada bagian keuangan dan perlengkapan, Sekretariat Direktorat 
Jenderal Hortikultura. 

. Kawasan Aneka cabai 
Pengembangan kawasan aneka cabai dilaksanakan di kabupaten/kota dikoordinasikan dan 
diintegrasikan dalam bal pencapaian target luas tambab tanam yang ditetapkan di setiap 
Provinsi. Kegiatan kawasan aneka cabai dengan alokasi anggaran pada satker provinsi 



( T P Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak memiliki satker mandiri 
Pelaksana kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi dan/atau didelegasikan 'kt 
Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawab 
kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) 
tingkat Provinsi. 
Kegiatan kawasan aneka cabai dengan alokasi anggaran pada satker Kabupaten/Kota (TP 
Kabupaten/Kota) dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Pelaksana kegiatan adalab bidang 
teknis yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawab kegiatan 
adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) tingkat 
Kabupaten/Kota. 
Pelaksanaan kawasan aneka cabai diutamakan pada laban baru/ekstensifikasi. J ika tidak 
terdapat laban untuk ekstensifikasi dapat dilaksanakan pada laban eksisting melalui 
peningkatan Indeks Pertanaman ( IP) . Penumbuban dan pengembangan kawasan 
dilakukan pada laban yang diusabakan oleb petani atau masyarakat sebagai anggota 
kelompok tani berupa penataan kawasan dan atau pengutuban kawasan aneka cabai 
dengan luasan dan jenis komoditas yang sudab ditetapkan dalam dokumen anggaran 
tabun 2019. Selain pengembangan kawasan aneka cabai dilaksanakan pula kegiatan 
O P A L (Obor Pangan Lestari) sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Noor : 22 Tabun 
2019 tentang Perubaban Atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 10 Tabun 2019 
tentang Obor Pangan Lestari Tabun 2019. Pelaksanaan O P A L mengacu pada Panduan 
Obor Pangan Lestari ( O P A L ) Tabun 2019 yang disusun oleb Badan Ketabanan Pangan. 
Pengembangan kawasan aneka cabai yang difasilitasi barus ditandai titik-titik 
koordinatnya menggunakan GPS (Global Positioning System), dan kemudian titik 
koordinat tersebut barus dilaporkan kepada Direktorat Sayuran dan Tanaman Obat 
(monev.sto@gmail.com) dan Bagian Lvaluasi dan Layanan Rekomendasi 
(monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Aneka 
Cabai berupa: 

Tabel 3. Komponen Bantuan Fisik Kawasan Aneka Cabai 
Komoditas Satuan Biaya 

(Rp/Ha) 
Komponen Bantuan (Piliban) 

Aneka Cabai 12.000.000 • Benib bersertifikat; 
• Pupuk Organik terdaftar di Kementerian Pertanian dan 

berstandar mutu; 
• Pupuk Anorganik terdaftar di Kementerian Pertanian 

dan berstandar mutu; 
• Dolomit terdaftar di Kementerian Pertanian dan 

berstandar mutu; 

• Mulsa plastik berstandar mutu; 
• Baban pengendalian OPT ramab lingkungan 

(feromon/antraktan, perangkap likat berwama, agens 
bayati) berstandar mutu 

O P A L (Obor 
Pangan 

Lesetari) 

50.000.000 • Benib Bersertifikat 
• Sarana Naungan dan baban pendukung perbeniban 
• Polybag, pot dan media aquaponik/bidroponik, media 

vertikultur dan pagar 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Aneka 
Cabai adalab : 
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Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 
- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserabkan kepada masyarakat/Pemde 

Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan aneka cabai, pibak penyedia wajit 
menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium terkait kesesuaian kandungan pupuli 
yang diadakan sebelum barang didistribusikan kepada penerima bantuan. 

d. Kawasan Sayuran dan Tanaman Obat di Wilayah Perbatasan 
Pengembangan kawasan sayuran dan tanaman obat di wilayab perbatasan dilaksanakan di 
kabupaten/kota dikoordinasikan dan diintegrasikan di setiap Provinsi. Kegiatan kawasan 
sayuran dan tanaman obat di wilayab perbatasan dengan alokasi anggaran pada satkei 
provinsi ( T P Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak memiliki satker 
mandiri. Pelaksana kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi dan/atau 
didelegasikan ke Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura dengan 
penanggung jawab kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna 
Anggaran ( K P A ) tingkat Provinsi. 
Kegiatan kawasan sayuran dan tanaman obat di wilayab perbatasan dengan alokasi 
anggaran pada satker Kabupaten/Kota (TP Kabupaten/Kota) dilaksanakan di 
Kabupaten/Kota. Pelaksana kegiatan adalab bidang teknis yang menangani 
pengembangan bortikultura dengan penanggung jawab kegiatan adalab Kepala Dinas 
Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) tingkat Kabupaten/Kota. 
Penumbuban dan pengembangan kawasan dilakukan pada laban yang diusabakan oleb 
petani atau masyarakat sebagai anggota kelompok tani berupa penataan kawasan dan atau 
pengutuban kawasan dengan luasan dan jenis komoditas yang sudab ditetapkan dalam 
dokumen anggaran tabun 2019. 
Pengembangan kawasan sayuran dan tanaman obat di wilayab perbatasan yang difasilitasi 
barus ditandai titik-titik koordinatnya menggunakan GPS {Global Positioning System), 
dan kemudian titik koordinat tersebut barus dilaporkan kepada Direktorat Sayuran dan 
Tanaman Obat (monev.sto@gmail.com) dan Bagian Lvaluasi dan Layanan 
Rekomendasi (monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember 
tabun 2019. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan 
Sayuran dan Tanaman Obat di Wilayab Perbatasan berupa : 
Tabel 4. Komponen Bantuan Fisik Kawasan Sayuran dan Tanaman Obat di Wilayab 
Perbatasan 

Komoditas Satuan 
Biaya 
Rp./Ha 

Komponen pilihan 

Sayuran 12.000.000 • Benib Bersertifikat 
• Pupuk organik terdaftar di Kementerian Pertanian 

berstandar mutu 
• Pupuk anorganik terdaftar di Kementerian Pertanian 

berstandar mutu 
• Dolomit terdaftar di Kementerian Pertanian 

berstandar mutu; 
• Mulsa plastik berstandar mutu; 
• Baban pengendalian O P T ramab lingkun 

(feromon/antraktan, perangkap likat berwarna) berstan 
mutu 

dan 

Ian 

dan 

^an 
dar 
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Jahe 12.000.000 • Benih Bersertifikat 
• Pupuk organik terdaftar di Kementerian Pertanian 

berstandar mutu 
• Pupuk anorganik terdaftar di Kementerian Pertanian 

berstandar mutu 

dan 

dan 

Buah Merah 12.000.000 • Benib bersertifikat 
• Pupuk organik terdaftar di Kementerian Pertanian 

berstandar mutu 
dan 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Sayurar 
dan Tanaman Obat di Wilayab Perbatasan adalab : 
Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 
- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserabkan kepada masyarakat/Pemda 

Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan sayuran dan tanaman obat di wilayab 
perbatasan, pibak penyedia wajib menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium 
terkait kesesuaian kandungan pupuk yang diadakan sebelum barang didistribusikan 
kepada penerima bantuan. 

. Kawasan Tanaman Obat 
Pengembangan kawasan tanaman obat dilaksanakan di kabupaten/kota dikoordinasikan 
dan diintegrasikan di setiap Provinsi. Kegiatan kawasan tanaman obat dengan alokasi 
anggaran pada satker provinsi ( T P Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak 
memiliki satker mandiri. Pelaksana kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi 
dan/atau didelegasikan ke Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura 
dengan penanggung jawab kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa 
Pengguna Anggaran ( K P A ) tingkat Provinsi. 
Kegiatan kawasan tanaman obat dengan alokasi anggaran pada satker Kabupaten/Kota 
(TP Kabupaten/Kota) dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Pelaksana kegiatan adalab 
bidang teknis yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawab 
kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) 
tingkat Kabupaten/Kota. 
Penumbuban dan pengembangan kawasan dilakukan pada laban yang diusabakan oleb 
petani atau masyarakat sebagai anggota kelompok tani berupa penataan kawasan dan atau 
pengutuban kawasan dengan luasan dan jenis komoditas yang sudab ditetapkan dalam 
dokumen anggaran tabun 2019. 
Pengembangan kawasan tanaman obat yang difasilitasi barus ditandai titik-titik 
koordinatnya menggunakan GPS {Global Positioning System), dan kemudian titik 
koordinat tersebut barus dilaporkan kepada Direktorat Sayuran dan Tanaman Obat 
(monev.sto@gmail.com) dan Bagian Evaluasi dan Layanan Rekomendasi 
(monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan 
Tanaman Obat berupa: 
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Tabel 5. Komponen Bantuan Fisik Kawasan Tanaman Obat 
Komoditas Satuan Biaya 

Rp. /Ha 
Komponen pilihan 

Jabe/Kunyit/ 
Temulawak 

12.000.000 • Benib Bersertifikat 
• Pupuk organik terdaftar di Kementerian 

Pertanian dan berstandar mutu 
• Pupuk anorganik terdaftar di Kementerian 

Pertanian dan berstandar mutu 
Kapulaga 1 O AAA AAA • Benib Bersertifikat 

• Pupuk organik terdaftar di Kementerian 
Pertanian dan berstandar mutu 

Lidab Buaya 1 A AAA AAA 
12.000.000 

• Benib Bersertiiikat 
• Pupuk organik terdaftar di Kementerian 

Pertanian dan berstandar mutu 
Buab Merab 12.000.000 • Benib Bersertifikat 

• Pupuk organik terdaftar di Kementerian 
Pertanian dan berstandar mutu 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Tanaman 
Obat adalab : 
Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 
- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserabkan kepada masyarakat/Pemda 

Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan tanaman obat, pibak penyedia wajib 
menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium terkait kesesuaian kandungan pupuk 
yang diadakan sebelum barang didistribusikan kepada penerima bantuan. 



B A B I V 
K E G I A T A N B A N T U A N P E M E R I N T A H PADA P E N I N G K A T A N P R O D U K S I B U A H 

DAN F L O R I K U L T U R A 

1. Jenis Kegiatan Bantuan Pemerintah 
a. Kawasan Buah Lainnya 
b. Kawasan Jeruk 
c. Kawasan Florikultura 
d. Kawasan Buab di Wilayab Perbatasan 
e. Kawasan Mangga 
f. Kawasan Manggis 
g. Kawasan Pisang 

Jenis kegiatan bantuan pemerintab pada kawasan tersebut : (052) Fasilitasi Bantuan Sarqna 
Produksi. 

2. Bentuk Bantuan Pemerintah 
Bentuk bantuan pemerintab pada kegiatan Peningkatan Produksi Buab dan Florikultura 
berupa bantuan sarana/prasarana; dan/atau bantuan rehabilitasi dan/atau pembangunan 
gedung/bangunan; dan/atau bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintab 
yang ditetapkan oleb PA. Bantuan ini disalurkan dalam bentuk barang/jasa. 

3. Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 
Penjelasan kriteria penerima bantuan pemerintab untuk kegiatan Peningkatan Produksi Buali 
dan Florikultura dilibat pada Lampiran 2. 

4. Penetapan Penerima Bantuan Pemerintah 
Tabapan penetapan penerima Bantuan Pemerintab pada kegiatan Peningkatan Produksi 
Buab dan Florikultura sebagai berikut: 
a. P P K melakukan seleksi calon penerima bantuan pemerintab sesuai dengan kriterir 

sebagaimana pada Lampiran 2. 
b. P P K menetapkan calon penerima bantuan pemerintab melalui Surat Keputusan penerim i 

Bantuan Pemerintab dan disabkan oleb K P A sebagai dasar untuk pemberian bantuan. 
c. Surat Keputusan Penerima bantuan paling sedikit sebagai berikut: 

Bantuan pemerintab dalam bentuk barang/jasa paling sedikit memuat: 
- Identitas penerima bantuan; 
- Jumlab barang/jasa; 
- Nilai nominal barang/jasa 

5. Pelaksanaan Kegiatan : 
a. Kawasan Buah lainnya , 

Pengembangan kawasan tanaman buab dilaksanakan melalui kegiatan yang mendukunz 
peningkatan pengembangan kawasan tanaman buab di kabupaten secara terkoordinasi 
dan terintegrasi. Kegiatan buab lainnya dengan alokasi anggaran pada satker provinsi ( T ^ 
Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak memiliki satker mandiri. Pelaksana 
kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi dan/atau didelegasikan ke 
Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawa 3 
kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) 
tingkat Provinsi. 



Kegiatan kawasan buah lainnya dengan alokasi anggaran pada satker Kabupaten/Kott 
(TP Kabupaten/Kota) dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Pelaksana kegiatan adalal 
bidang teknis yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawat 
kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A 
tingkat Kabupaten/Kota. Pengembangan kawasan buab lainnya diutamakan diiakukar 
pada laban tegalan dan/atau pekarangan milik petani dan atau laban yang disewa. Untuk 
laban sewa dilengkapi dengan Surat Pemyataan untuk tidak melakukan abb fungsi labai 
seiama masa produksi. Selain itu pengembangan kawasan buab lainnya dapat pula 
memanfaatkan laban perhutanan sosial sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kebutanan Republik Indonesia (Pe rMenLHK) Nomo-
P . 3 9 / M L N L H K / S L T J L N / K U M . 1 / 6 / 2 0 1 7 yang pengelolaannya diserabkan kepada petan: 
sebagai anggota kelompok tani yang dicantumkan dalam MoU/Kesepakatan Bersarna. 
Pengembangan kawasan buab lainnya oleb petani sebagai anggota kelompok tani berupa 
pembuatan kebun baru (perluasan areal, penumbuban dan pengutuban kawasan) atau 
perbaikan mutu kebun (penataan kawasan, intensifikasi, rehabilitasi pemeliharaan 
lanjutan) dengan luasan dan jenis komoditas yang sudab ditetapkan dalam dokumen 
anggaran A P B N T A . 2019. Salab satu kegiatan yang dilaksanakan pada kawasan buab 
lainnya adalab mendukung pelaksanaan # B L K L R J A . 

Pengembangan kawasan buab lainnya berupa kebun-kebun yang dibangun barus ditandai 
titik-titik koordinatnya menggunakan GPS {Global Positioning System), dan kemudian 
titik koordinat tersebut bams dilaporkan kepada Direktorat Buab dan Florikultura 
(subditflori@gmail.com) dan Bagian Lvaluasi dan Layanan Rekomendasi 
(monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Buaii 
Lainnya berupa : 
Tabel 6. Komponen Bantuan Fisik Kawasan Buab Lainnya 

Komoditas Komponen piliban 
Buab Lainnya 

(Lkstensifikasi) 
• Benib (memenubi spesifikasi benib yang dikeluarka 

oleb Direktorat Perbeniban Hortikultura) 
• Pupuk, Pestisida, Agensi bayati (terdaftar c 

Kementerian Pertanian serta memiliki ijin edar yan 
berlaku dan bukan mempakan pupuk bersubsidi) 

• Hand sprayer, pompa air dan lain sebagianya 
• Jaringan irigasi digunakan untuk mendukung G A P 
• Sarana Produksi lainnya yang dibutubkan oleb petani 

i 

Buab Lainnya 
(Intensifikasi) 

• Pupuk, Pestisida, Agensi bayati (terdaftar c 
Kementerian Pertanian serta memiliki ijin edar yan 
berlaku dan bukan merupakan pupuk bersubsidi) 

• Hand sprayer, pompa air dan lain sebagianya 

• Jaringan irigasi digunakan untuk mendukung G A P 
• Sarana Produksi lainnya yang dibutubkan oleb petani 

i 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Buali 
Lainnya adalab : 
Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 
- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserabkan kepada masyarakat/Pemda 
- (526112) : Belanja Peralatan dan Mesin untuk diserabkan kepadi 

masyarakat/pemda 
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- (526114) : Belanja Jalan Irigasi dan jaringan untuk diserahkan kepadc 
masyarakat/pemda 

- (522141) : Belanja Sewa (dapat digunakan untuk sewa eskavator atau dozer 
dalam rangka mendukung terbentuknya kebun kawasan produksi bual 
lainnya skala komersial) 

Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan buab lainnya, pibak penyedia wajib 
menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium terkait kesesuaian kandungan pupuk 
yang diadakan sebelum barang didistribusikan kepada penerima bantuan. 

b. Kawasan Jeruk 
Pengembangan kawasan tanaman jeruk dilaksanakan melalui kegiatan yang mendukung 
peningkatan pengembangan kawasan tanaman jeruk di Kabupaten/ Kota secari. 
terkoordinasi dan terintegrasi. Kegiatan jeruk dengan alokasi anggaran pada satkei' 
provinsi ( T P Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak memiliki satker 
mandiri. Pelaksana kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi dan/atai 
didelegasikan ke Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura dengar 
penanggung jawab kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Penggunc 
Anggaran ( K P A ) tingkat Provinsi. 
Kegiatan kawasan jeruk dengan alokasi anggaran pada satker Kabupaten/Kota ( T I 
Kabupaten/Kota) dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Pelaksana kegiatan adalab bidang 
teknis yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawab kegiatar 
adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) tingka 
Kabupaten/Kota. Pengembangan kawasan jeruk diutamakan dilakukan pada laban tegalar 
dan/atau pekarangan milik petani dan atau laban yang disewa. Untuk laban sewt 
dilengkapi dengan Surat Pemyataan untuk tidak melakukan alib fungsi laban selamc 
masa produksi. Selain itu pengembangan kawasan jemk dapat pula memanfaatkan labar 
perhutanan sosial sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kebutanan Republik 
Indonesia (Pe rMenLHK) Nomor P . 3 9 / M L N L H K / S L T J L N / K U M . 1/6/2017 yang 
pengelolaannya diserabkan kepada petani sebagai anggota kelompok tani yan^ 
dicantumkan dalam MoU/Kesepakatan Bersama. Pengembangan kawasan jeruk olel 
petani sebagai anggota kelompok tani berupa pembuatan kebun baru (perluasan areal 
penumbuban dan pengutuban kawasan) atau perbaikan mutu kebun (penataan kawasan 
intensifikasi, rehabilitasi pemeliharaan lanjutan) dengan luasan dan jenis komoditas y a q 
sudab ditetapkan dalam dokumen anggaran A P B N T A . 2019. 
Pengembangan kawasan jeruk berupa kebun-kebun yang dibangun barus ditandai titik-
titik koordinatnya menggunakan GPS {Global Positioning System), dan kemudian titik 
koordinat tersebut barus dilaporkan kepada Direktorat Buab dan Florikulturc 
(subditflori@gmail.com) dan Bagian Lvaluasi dan Layanan Rekomendas: 
(monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Jeruk 
berupa: 
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Tabel 7. Komponen Bantuan Fis ik Kawasan Jeruk 
Komoditas Komponen piliban 

Jeruk (Ekstensifikasi) • Benib berlabel yang memenubi spesifikasi benib ya 
dikeluarkan oleb Direktorat Perbeniban Hortikultura 

• Pupuk, Pestisida, Agensi bayati (terdaftar 
Kementerian Pertanian serta memiliki ijin edar ya 
berlaku dan bukan merupakan pupuk bersubsidi) 

• Hand sprayer, pompa air dan lain sebagianya 

• Jaringan irigasi digunakan untuk mendukung G A P 

• Sarana Produksi lainnya yang dibutubkan oleb petani 

di 

Jeruk (Intensifikasi) • Pupuk, Pestisida, Agensi bayati (terdaftar 
Kementerian Pertanian serta memiliki ijin edar ya 
berlaku dan bukan merupakan pupuk bersubsidi) 

• Hand sprayer, pompa air dan lain sebagianya 
• Jaringan irigasi digunakan untuk mendukung G A P 
• Sarana Produksi lainnya yang dibutubkan oleb petani 

di 

ig 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Jeruk 
adalab : 
Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 
- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserabkan kepada masyarakat/Pemda 
- (526112) : Belanja Peralatan dan Mesin untuk diserabkan kepada 

masyarakat/pemda 
- (526114) : Belanja Jalan Irigasi dan jaringan untuk diserabkan kepada 

masyarakat/pemda 

Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan jeruk, pibak penyedia wajib 
menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium terkait kesesuaian kandungan pupul: 
yang diadakan sebelum barang didistribusikan kepada penerima bantuan. 

c. Kawasan Florikultura 
Kegiatan penumbuban dan pengembangan kawasan florikultura di Kabupaten/kota baik 
dalam menyediakan kebutuban ekspor dan pasar domestik atau sebagai elemen dalam 
pengembangan kawasan Agrowisata, maupun mendukung P 2 K H , perlu dilakukan secarit 
terintegrasi. Kegiatan florikultura dengan alokasi anggaran pada satker provinsi (TP 
Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak memiliki satker mandiri. Pelaksana 
kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi dan/atau didelegasikan ke 
Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggungjawab 
kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) 
tingkat Provinsi. 
Kegiatan kawasan florikultura dengan alokasi anggaran pada satker Kabupaten/Kota ( T l ' 
Kabupaten/Kota) dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Pelaksana kegiatan adalab bidan]^ 
teknis yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawab kegiatan 
adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) tingkat 
Kabupaten/Kota. Fasilitasi dalam pengembangan kawasan florikultura diutamakan padi 
laban milik petani sebagai anggota kelompoktani dan atau laban milik Pemda ataupu i 
P T P N yang pengelolaannya diserabkan kepada petani sebagai anggota kelompoktani 
yang dicantumkan dalam MoU/Kesepakatan Bersama. Fasilitasi tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk perluasan laban dan atau optimalisasi laban dalam bentuc 



peningkatan/perbaikan kualitas kebun dan pengelolaan usaha dengan jenis komoditas dar 
target luasan yang sudab ditetapkan dalam dokumen anggaran A P B N T A 2019. 
Pengembangan kawasan florikultura berupa kebun-kebun yang dibangun barus ditanda 
titik-titik koordinatnya menggunakan GPS (Global Positioning System), dan kemudiar 
titik koordinat tersebut barus dilaporkan kepada Direktorat Buab dan Florikulturc 
(subditflori@gmail.com) dan Bagian Evaluasi dan Layanan Rekomendas 
(monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasai 
Florikultura berupa : 
Tabel 8. Komponen Bantuan Fisik Kawasan Florikultura 

Komoditas Komponen piliban 
Florikultura (Lkstensifikasi) • Benib (berasal dari penangkar/balai benib yang 

sudab memiliki sertifikat kompetensi yang 
diterbitkan oleb B P S B ) 

• Pupuk (Organik dan/atau Anorganik), Pestisida 
(terdaftar di Kementerian Pertanian serta memiliki' 
ijin edar yang berlaku) 

• Plastik U V 
• Shading Net (Rumab lindung) dan sarana lainnya 

yang dibutubkan untuk produksi florikultura 
• Cultivator, Generator listrik, pompa air, power 

sprayer, sarana pengangkutan saprodi 

• Sarana irigasi (irigasi springkel, irigasi tetes, 
instalasi irigasi, selang air, tower air, bak 
penampungan) 

Florikultura (Intensifikasi) • Pupuk (Organik dan/atau Anorganik), Pestisida 
(terdaftar di Kementerian Pertanian serta memiliki 
ijin edar yang berlaku) 

• Plastik U V 

• Shading Net (Rumab lindung) dan sarana lainnya 
yang dibutubkan untuk produksi florikultura 

• Cultivator, Generator listrik, pompa air, power 
sprayer, sarana pengangkutan saprodi 

• Sarana irigasi (irigasi springkel, irigasi tetes, 
instalasi irigasi, selang air, tower air, bak 
penampungan) 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan 
Florikultura adalab: 
Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 
- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserabkan kepada masyarakat/Pemda 
- (526112) : Belanja Peralatan dan Mesin untuk diserabkan kepada 

masyarakat/pemda 
- (526113) : Belanja Gedung dan Bangunan untuk diserabkan kepada 

masyarakat/pemda 
- (526114) : Belanja Jalan Irigasi dan jaringan untuk diserabkan kepada 

masyarakat/pemda 
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Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan florikultura, pibak penyedia wajib 
menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium terkait kesesuaian kandungan pupuk 
yang diadakan sebelum barang didistribusikan kepada penerima bantuan. 

d. Kawasan Buah di Wilayah Perbatasan 
Pengembangan kawasan buab di wilayab perbatasan dilaksanakan melalui kegiatan yang 
mendukung peningkatan pengembangan kawasan tanaman buab di Kabupaten/ Kota 
secara terkoordinasi dan terintegrasi. Kegiatan buab di wilayab perbatasan dengan alokasi 
anggaran pada satker provinsi ( T P Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak 
memiliki satker mandiri. Pelaksana kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi 
dan/atau didelegasikan ke Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura 
dengan penanggung jawab kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa 
Pengguna Anggaran ( K P A ) tingkat Provinsi. ' 
Kegiatan kawasan buab di wilayab perbatasan dengan alokasi anggaran pada satker 
Kabupaten/Kota ( T P Kabupaten/Kota) dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Pelaksana 
kegiatan adalab bidang teknis yang menangani pengembangan bortikultura dengan 
penanggung jawab kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna 
Anggaran ( K P A ) tingkat Kabupaten/Kota. Pengembangan kawasan buab di perbatasan 
barus dilaksanakan di kecamatan yang masuk dalam lokasi prioritas yang ditetapkan oleb 
Badan Nasional Pengelola Perbatasan (BNPP) melalui Peraturan Kepala B N P P Nomor 1 
Tabun 2015 Tentang Rencana Induk Pengelolaan Perbatasan Negara Tabun 2015 -2019. 
Pengembangan kawasan buab diwilayab perbatasan diutamakan dilakukan pada laban 
tegalan dan/atau pekarangan milik petani dan atau lahan yang disewa. Untuk laban sewa 
dilengkapi dengan Surat Pemyataan untuk tidak melakukan alib fungsi laban seiama 
masa produksi. Pengembangan kawasan buab diwilayab perbatasan oleb petani sebagai 
anggota kelompok tani berupa pembuatan kebun baru (perluasan areal, penumbuban dar 
pengutuban kawasan) atau perbaikan mutu kebun (penataan kawasan, intensifikasi 
rehabilitasi pemeliharaan lanjutan) dengan luasan dan jenis komoditas yang sudal 
ditetapkan dalam dokumen anggaran A P B N T A . 2019. 

Pengembangan kawasan buab di wilayab perbatasan berupa kebun-kebun yang dibangur 
barus ditandai titik-titik koordinatnya menggunakan GPS {Global Positioning System) 
dan kemudian titik koordinat tersebut barus dilaporkan kepada Direktorat Buab dar 
Florikultura (subditflori@gmail.com) dan Bagian Fvaluasi dan Layanan Rekomendas 
(monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Buah 
di Wilayab Perbatasan berupa : 

Tabel 9. Komponen Bantuan Fisik Kawasan Buab di Wilayab Perbatasan 
Komoditas Komponen pilihan 

Buab di wilayab perbatasan • Benib berlabel yang memenubi spesifikasi benib 
yang dikeluarkan oleb Direktorat Perbeniban 
Hortikultura) 

• Pupuk, Pestisida, Agensi bayati (terdaftar di 
Kementerian Pertanian serta memiliki ijin edar yang 
berlaku dan bukan merupakan pupuk bersubsidi) 

• Hand sprayer, pompa air dan lain sebagianya 
• Jaringan irigasi digunakan untuk mendukung G A P 
• Sarana Produksi lainnya yang dibutubkan oleb 

petani 
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Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Buah di 
Wilayah Perbatasan adalah : 
Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 
- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserabkan kepada masyarakat/Pemda 
- (526112) : Belanja Peralatan dan Mesin untuk diserabkan kepadi 

masyarakat/pemda 
- (526114) : Belanja Jalan Irigasi dan jaringan untuk diserabkan kepadt 

masyarakat/pemda 

Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan kawasan buab di wilayab perbatasan 
pibak penyedia wajib menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium terkai 
kesesuaian kandungan pupuk yang diadakan sebelum barang didistribusikan kepadi 
penerima bantuan. 

e. Kawasan Mangga 
Pengembangan kawasan mangga dilaksanakan melalui kegiatan yang mendukung 
peningkatan pengembangan kawasan mangga di Kabupaten/ Kota secara terkoordinas 
dan terintegrasi. Kegiatan mangga dengan alokasi anggaran pada satker provinsi ( T I 
Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak memiliki satker mandiri. Pelaksanc 
kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi dan/atau didelegasikan k( 
Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawat 
kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A 
tingkat Provinsi. 
Kegiatan kawasan mangga dengan alokasi anggaran pada satker Kabupaten/Kota ( T I 
Kabupaten/Kota) dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Pelaksana kegiatan adalab bidang 
teknis yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggungjawab kegiatar 
adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) tingka 
Kabupaten/Kota. Pengembangan kawasan mangga diutamakan dilakukan pada labar 
tegalan dan/atau pekarangan milik petani dan atau laban yang disewa. Untuk laban sewa 
dilengkapi dengan Surat Pemyataan untuk tidak melakukan alib fungsi laban seiama 
masa produksi. Selain itu pengembangan kawasan mangga dapat pula memanfaatkar 
laban perhutanan sosial sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanar 
Republik Indonesia (Pe rMenLHK) Nomor P . 3 9 / M L N L H K / S L T J L N / K U M . 1/6/2017 yang 
pengelolaannya diserabkan kepada petani sebagai anggota kelompok tani yang 
dicantumkan dalam MoU/Kesepakatan Bersama. Pengembangan kawasan mangga olel 
petani sebagai anggota kelompok tani bempa pembuatan kebun baru (perluasan areal, 
penumbuban dan pengutuban kawasan) atau perbaikan mutu kebun (penataan kawasan, 
intensifikasi, rehabilitasi pemeliharaan lanjutan) dengan luasan dan jenis komoditas yang 
sudab ditetapkan dalam dokumen anggaran A P B N T A . 2019. 

Pengembangan kawasan mangga berupa kebun-kebun yang dibangun bams ditandai titik • 
titik koordinatnya menggunakan GPS {Global Positioning System), dan kemudian titik 
koordinat tersebut barus dilaporkan kepada Direktorat Buab dan Florikultura 
(subditflori@gmail.com) dan Bagian Lvaluasi dan Layanan Rekomendas 
(monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasari 
Mangga berupa : 
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Tabel 10. Komponen Bantuan Fisik Kawasan Mangga 
Komoditas Komponen piliban 

Mangga (Lkstensifikasi) • Benib berlabel yang memenubi spesifikasi benib 
yang dikeluarkan oleb Direktorat Perbeniban 
Hortikultura 

• Pupuk, Pestisida, Agensi bayati (terdaftar di 
Kementerian Pertanian serta memiliki ijin edar yang' 
herlflkii dan hiikan meninakan nuniik bersubsidit 

• Cultivator, mesin pemotong rumput, pompa air dan 
lain sebagianya 

• Jaringan irigasi digunakan untuk mendukung G A P 

• Sarana Produksi lainnya yang dibutubkan oleh 
petani 

Mangga (Intensifikasi) • Pupuk, Pestisida, Agensi bayati (terdaftar di 
Kementerian Pertanian serta memiliki ijin edar yang 
berlaku dan bukan merunakan ounuk bersubsidi! 
Ky Ĥ A A VAA%. VA VA VAA A WAA^bAA A A A Ab^ A WA fy bAAbbAA A Ly b4 A../ VAAb \y bH A fcj VA Ky \y A bA A J 

• Cultivator, mesin pemotong rumput, pompa air dan 
lain sebagianya 

• Jaringan irigasi digunakan untuk mendukung G A P 
• Sarana Produksi lainnya yang dibutubkan oleb' 

petani 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Manggi. 
adalab : 
Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 
- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserabkan kepada masyarakat/Pemda 
- (526112) : Belanja Peralatan dan Mesin untuk diserabkan kepada 

masyarakat/pemda 
- (526114) : Belanja Jalan Irigasi dan jaringan untuk diserabkan kepada 

masyarakat/pemda 

Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan kawasan mangga, pibak penyedia wajib 
menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium terkait kesesuaian kandungan pupuk 
yang diadakan sebelum barang didistribusikan kepada penerima bantuan. 

f. Kawasan Manggis 
Pengembangan kawasan manggis dilaksanakan melalui kegiatan yang mendukung 
peningkatan pengembangan kawasan manggis di Kabupaten/ Kota secara terkoordinas 
dan terintegrasi. Kegiatan manggis dengan alokasi anggaran pada satker provinsi ( T I 
Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak memiliki satker mandiri. Pelaksam 
kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi dan/atau didelegasikan kt 
Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung j awal 
kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A | 
tingkat Provinsi. 
Kegiatan kawasan manggis dengan alokasi anggaran pada satker Kabupaten/Kota ( T I 
Kabupaten/Kota) dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Pelaksana kegiatan adalab bidang 
teknis yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawab kegiatar 
adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) tingka 
Kabupaten/Kota. Pengembangan kawasan manggis diutamakan dilakukan pada labar 



tegalan dan/atau pekarangan milik petani dan atau lahan yang disewa. Untuk lahan sewt, 
dilengkapi dengan Surat Pemyataan untuk tidak melakukan alih fungsi lahan selamc 
masa produksi. Selain itu pengembangan kawasan manggis dapat pula memanfaatkar 
laban perhutanan sosial sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kebutanan 
Republik Indonesia (Pe rMenLHK) Nomor P . 3 9 / M E N L H K / S E T J E N / K U M . 1/6/2017 yang 
pengelolaannya diserabkan kepada petani sebagai anggota kelompok tani yang 
dicantumkan dalam MoU/Kesepakatan Bersama. Pengembangan kawasan manggis oleb 
petani sebagai anggota kelompok tani bempa pembuatan kebun baru (perluasan areal 
penumbuban dan pengutuban kawasan) atau perbaikan mutu kebun (penataan kawasan, 
intensifikasi, rehabilitasi pemeliharaan lanjutan) dengan luasan dan jenis komoditas yang 
sudab ditetapkan dalam dokumen anggaran A P B N T A . 2019. 
Pengembangan kawasan manggis bempa kebun-kebun yang dibangun bams ditandai 
titik-titik koordinatnya menggunakan GPS {Global Positioning System), dan kemudian 
titik koordinat tersebut barus dilaporkan kepada Direktorat Buab dan Florikultura 
(subditflori@gmail.com) dan Bagian Fvaluasi dan Layanan Rekomendasi 
(monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasai|i 
Manggis bempa : 

Tabel 11. Komponen Bantuan Fisik Kawasan Manggis 
Komoditas Komponen piliban 

Manggis (Lkstensifikasi) Benib berlabel yang memenubi spesifikasi benib 
yang dikeluarkan oleb Direktorat Perbeniban 
Hortikultura 
Pupuk, Pestisida, Agensi bayati (terdaftar di 
Kementerian Pertanian serta memiliki ijin edar yang 
berlaku dan bukan merupakan pupuk bersubsidi) 
Cultivator, mesin pemotong mmput, pompa air dan 
lain sebagianya 
Jaringan irigasi digunakan untuk mendukung G A P 
Sarana Produksi lainnya yang dibutubkan oleb 
petani 

Manggis (Intensifikasi) Pupuk, Pestisida, Agensi bayati (terdaftar di 
Kementerian Pertanian serta memiliki ijin edar yang 
berlaku dan bukan merupakan pupuk bersubsidi) 
Cultivator, mesin pemotong mmput, pompa air dan 
lain sebagianya 
Jaringan irigasi digunakan untuk mendukung G A P 
Sarana Produksi lainnya yang dibutubkan oleb 
petani 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Manggis 
adalab : 
Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 
- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserahkan kepada masyarakat/Pemda 
- (526112) : Belanja Peralatan dan Mesin untuk diserahkan kepad 

masyarakat/pemda 
- (526114) : Belanja Jalan Irigasi dan jaringan untuk diserahkan kepad^ 

masyarakat/pemda 
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Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan kawasan manggis, pibak penyedia wajiii 
menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium terkait kesesuaian kandungan pupuk 
yang diadakan sebelum barang didistribusikan kepada penerima bantuan. 

Kawasan Pisang 
Pengembangan kawasan tanaman pisang dilaksanakan melalui kegiatan yang mendukung 
peningkatan pengembangan kawasan tanaman pisang di Kabupaten/ Kota secara 
terkoordinasi dan terintegrasi melalui satker Provinsi. Kegiatan pisang dengan alokasi 
anggaran pada satker provinsi ( T P Provinsi) dilaksanakan di Kabupaten/Kota yang tidak 
memiliki satker mandiri. Pelaksana kegiatan adalab bidang teknis di tingkat Provinsi 
dan/atau didelegasikan ke Kabupaten/Kota yang menangani pengembangan bortikultura 
dengan penanggung jawab kegiatan adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa 
Pengguna Anggaran ( K P A ) tingkat Provinsi. 
Kegiatan kawasan pisang dengan alokasi anggaran pada satker Kabupaten/Kota (TP 
Kabupaten/Kota) dilaksanakan di Kabupaten/Kota. Pelaksana kegiatan adalab bidang 
teknis yang menangani pengembangan bortikultura dengan penanggung jawab kegiatan 
adalab Kepala Dinas Pertanian dan/atau Kuasa Pengguna Anggaran ( K P A ) tingkat 
Kabupaten/Kota. Pengembangan kawasan pisang diutamakan dilakukan pada laban 
tegalan dan/atau pekarangan milik petani dan atau laban yang disewa. Untuk laban sewa 
dilengkapi dengan Surat Pemyataan untuk tidak melakukan alib fungsi laban seiama 
masa produksi. Pengembangan kawasan jeruk oleb petani sebagai anggota kelompok tani 
berupa pembuatan kebun baru (perluasan areal, penumbuban dan pengutuban kawasan) 
atau perbaikan mutu kebun (penataan kawasan, intensifikasi, rebabilitasi pemelibaraaii 
lanjutan) dengan luasan dan jenis komoditas yang sudab ditetapkan dalam dokumen 
anggaran A P B N T A . 2019. 

Petani terpilib melakukan sinergi model kemitraan sesuai dengan karakteristik komoditas 
dan pola pemasaran. Pola kerjasama antara petani dan perusabaan swasta dalam bel 
sarana produksi, bimbingan teknis, serta estimasi dan akses pasar. Fasilitasi padi 
pengembangan kebun komersil terintegrasi dengan petani meliputi fasilitasi bantuan 
sarana produksi dan pendukungnya, pendampingan, dan pembinaan. 
Pengembangan kawasan pisang berupa kebun-kebun yang dibangun barus ditandai titik-
titik koordinatnya menggunakan GPS {Global Positioning System), dan kemudian titic 
koordinat tersebut barus dilaporkan kepada Direktorat Buab dan Florikultura 
(subditflori@gmail.com) dan Bagian Fvaluasi dan Layanan Rekomendasi 
(monevborti@gmail.com) paling lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Pisan i 
berupa : 

Tabel 12. Komponen Bantuan Fis ik Kawasan Pisang 
Komoditas Komponen piliban 

Pisang (Lkstensifikasi) • Benib berlabel yang memenubi spesifikasi benib 
yang dikeluarkan oleb Direktorat Perbeniban 
Hortikultura 

• Pupuk, Pestisida, Agensi bayati (terdaftar di 
Kementerian Pertanian serta memiliki ijin edar yang 
berlaku dan bukan merupakan pupuk bersubsidi) 

• Hand sprayer, pompa air dan lain sebagianya 
• Jaringan irigasi digunakan untuk mendukung G A P 
• Sarana Produksi lainnya yang dibutubkan oleb 

petani 
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Pisang (Intensifikasi) Pupuk, Pestisida, Agensi hayati (terdaftar di' 
Kementerian Pertanian serta memiliki ijin edar yang 
berlaku dan bukan merupakan pupuk bersubsidi) 
Hand sprayer, pompa air dan lain sebagianya 
Jaringan irigasi digunakan untuk mendukung G A P 
Sarana Produksi lainnya yang dibutubkan oleb 
petani 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi Kawasan Pisang 
adalab: 
Penyaluran bantuan dalam bentuk barang/jasa menggunakan Akun : 
- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserahkan kepada masyarakat/Pemda 
- (526112) : Belanja Peralatan dan Mesin untuk diserabkan kepada 

masyarakat/pemda 
- (526114) : Belanja Jalan Irigasi dan jaringan untuk diserabkan kepada 

masyarakat/pemda 

Untuk pengadaan pupuk pada bantuan kawasan kawasan pisang, pibak penyedia wajib 
menyampaikan kepada P P K basil uji laboratorium terkait kesesuaian kandungan pupuk 
yang diadakan sebelum barang didistribusikan kepada penerima bantuan. 



B A B V 
K E G I A T A N B A N T U A N P E M E R I N T A H PADA P E N G O L A H A N DAN P E M A S A R A N 

H A S I L H O R T I K U L T U R A 

1. Jenis Kegiatan Bantuan Pemerintah 
a. Fasilitasi Pascapanen dan Pengolahan Cabai dan Bawang Merab 
b. Fasilitasi Pascapanen dan Pengolaban Hortikultura Lainnya 
c. Pemasaran Produk Hortikultura 

Jenis kegiatan bantuan pemerintab pada : 
1. Fasilitasi Pascapanen dan Pengolaban Cabai dan Bawang Merab & Hortikultura Lainnya 

berupa : (052) Fasilitasi Alsintan dan Sarana Prasarana ' 
2. Pemasaran Produk Hortikultura berupa : (052) Fasilitasi Sarana Pasar Lelang/ Pasar Tani^ 

S T A 

2. Bentuk Bantuan Pemerintah 
Bentuk bantuan pemerintab pada kegiatan Pengolaban dan Pemasaran Hasil Hortikultura 
berupa bantuan sarana/prasarana; dan/atau bantuan rebabilitasi dan/atau pembangunan 
gedung/bangunan. Bantuan ini disalurkan dalam bentuk barang/jasa. 

3. Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 
Penjelasan kriteria penerima bantuan pemerintab untuk kegiatan Pengolaban dan Pemasaran 
Hasil Hortikultura dilibat pada Lampiran 2. 

4. Penetapan Penerima Bantuan Pemerintah 
Tabapan penetapan penerima Bantuan Pemerintab pada kegiatan Pengolaban dan Pemasaran 
Hasil Hortikultura sebagai berikut: 
a. P P K melakukan seleksi calon penerima bantuan pemerintab sesuai dengan kriteria 

sebagaimana pada Lampiran 2. 
b. P P K menetapkan calon penerima bantuan pemerintab melalui Surat Keputusan penerima 

Bantuan Pemerintab dan disabkan oleb K P A sebagai dasar untuk pemberian bantuan. 
c. Surat Keputusan Penerima bantuan paling sedikit sebagai berikut: 

Bantuan pemerintab dalam bentuk barang/jasa paling sedikit memuat: 
- Identitas penerima bantuan; 
- Jumlab barang/jasa; 
- Nilai nominal barang/jasa 

5. Pelaksanaan Kegiatan : 
a. Easilitasi Pascapanen dan Pengolahan Cahai dan Bawang Merah ' 

Kegiatan fasilitasi pascapanen dilaksanakan dalam bentuk pemberian bantuan sarana 
prasarana pascapanen yaitu bangunan/gudang/bangsal pascapanen dan alat/mesin serta 
sarana pascapanen lainnya sesuai kebutuban di lapangan. 
Kegiatan fasilitasi pengolaban dilaksanakan dalam bentuk pemberian bantuan sarana 
prasarana pengolaban yaitu bangunan pengering (dome) di beberapa sentra dan alat/mesin 
serta sarana pengolaban lainnya sesuai kebutuban di lapangan. 
Dinas Pertanian Kabupaten/Kota wajib melakukan monitoring dan evaluasi serta 
bimbingan/pendampingan pemanfaatan bangunan/gudang/bangsal pascapanen/dome serta 
sarananya sesuai dengan fungsinya. Paling lambat pertengahan dan atau akbir tabun 



* 

Dinas Pertanian Kabupaten/Kota melaporkan kondisi dari pemanfaatan sarana da 
prasarana pascapanen kepada Direktorat Pengolaban dan Pemasaran Hasil Hortikultura. 
Komponen Bantuan pemerintab pada Fasilitasi Pascapanen dan Pengolaban Cabai da 
Bawang Merab berupa : 
Tabel 13. Komponen Bantuan Fasilitasi Pascapanen dan Pengolaban Cabai dan Bawan 
Merab 

1 

1 

5 

Subouput Komponen 
Pascapanen 1. Bangunan gedung berupa bangsal pasca panen/gudang tic 

berpendingin sesuai kebutuban penerima bantuan (seba 
contob R A B dan Spesifikasi gudang dapat dilibat pc 
lampiran). 
Spesifikasi bangsal pasca panen/gudang tidak perpendini 
merupakan pengadaan fisik serta komponen pendukungr 
berupa instalasi listrik dan air. Sedangkan penyediaan laban, c 
biaya operasional menjadi tanggung jawab penerima bantuan. 
Persyaratan lokasi pembangunan bangsal pasca panen ant 
lain: 
- Lokasi mudab dijangkau baik dari sisi jarak dari kebun 

bangsal pascapanen serta tidak menyalabi peruntukan laban 
- Bangsal pascapanen diprioritaskan untuk penangar 

pascapanen komoditas cabai dan bawang merab a 
komoditas bortikultura lainnya sesuai dengan kebutuban 
lapangan. 

- Lokasi ditandai dengan titik-titik koordinatnya menggunal 
C P S (Clobal Positioning System), dan kemudian 'ti 
koordinat tersebut barus dilaporkan Direktorat Pengolaf 
dan Pemasaran Hasil Hortikulti 
/QiihHit na<Hrananpntinrti//7)omfiil rnm* «;iihHit<;m/77)amail m 

pengolabanborti@gmail.com) dan Bagian Fvaluasi d 
Layanan Rekomendasi (monevborti@gmail.com) pal; 
lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 

2. Sarana fisik alat dan atau mesin pasca panen sesuai den^ 
usulan atau kebutuban penerima bantuan yang telab ditetapl 
sesuai basil identifikasi. 
Jenis sarana pasca panen dapat berupa antara lain gerobak mo 
roda tiga, timbangan, gerobak dorong, troli, blower, ter 
plastik, keranjang panen, palet kayu, alat packaging, atau san 
pascapanen lainnya yang disesuaikan dengan kebutuban. 
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Pengolaban 1. Bangunan pengering (dome) beserta komponen pendukungr 
berupa rak pengering, sedangkan penyediaan laban, dan bii 
operasional menjadi tanggung jawab penerima bantuan. 

2. Sarana fisik alat dan atau mesin pengolaban sesuai den^ 
usulan atau kebutuban penerima bantuan yang telab ditetapl 
sesuai basil identifikasi. 
Jenis sarana pengolaban bortikultura diprioritaskan berupa me 
giling, alat pengering, alat penepung, kompor dan g 
contiusealer, sealer, alat pengaduk. meja sortir, panel, c 
timbangan digital, dan sarana pendukung lainnya. Semua san 
barus dilengkapi dengan alat packaging serta baban packag 
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If 
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termasuk kemasan, label dan aspek lain mendukung nilai tambah 
basil bortikultura. Selanjutnya biaya operasional menjadi 
tanggung jawab penerima bantuan kegiatan ini. 
Alat pengolahan dibarapkan sudab memenubi persyaratan S N l 
(mempunyai sertifikat Produk Penggunaan Tanda S N l / S P I T 
SNI) atau minimal memiliki test report yang masib berlaku d m 
dikeluarkan oleb lembaga yang berwenang. 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Pascapanen dan Pengolaban Cabai dar 
Bawang Merab adalab : 
- (526112) : Belanja Peralatan dan Mesin untuk diserabkan kepadc. 

masyarakat/pemda 
- (526113) : Belanja Gedung dan Bangunan untuk diserabkan kepada 

masyarakat/pemda 

b. Fasilitasi Pascapanen dan Pengolahan Hortikultura Lainnya 
Kegiatan fasilitasi pascapanen dilaksanakan dalam bentuk pemberian bantuan sarana 
prasarana pascapanen yaitu bangunan/gudang/bangsal pascapanen dan alat/mesin serta 
sarana pascapanen lainnya sesuai kebutuban di lapangan. 
Kegiatan fasilitasi pengolahan dilaksanakan dalam bentuk pemberian bantuan sarana 
alat/mesin serta sarana pengolaban lainnya sesuai kebutuban di lapangan. 
Dinas Pertanian Kabupaten/Kota wajib melakukan monitoring dan evaluasi serta 
bimbingan/pendampingan pemanfaatan bangunan/gudang/bangsal pascapanen serta 
sarana pascapanen dan sarana pengolaban sesuai dengan fungsinya. Paling lambat 
pertengahan dan atau akbir tabun Dinas Pertanian Kabupaten/Kota melaporkan kondisi 
dari pemanfaatan sarana dan prasarana pascapanen kepada Direktorat Pengolaban dan 
Pemasaran Hasil Hortikultura. 

Tabel 14. Komponen Bantuan Fasilitasi Pascapanen dan Pengolaban Hortikultura 
Lainnya 

Subouput Komponen 
Pascapanen 1. Bangiman gedung berupa bangsal pasca panen/gudang tic 

berpendingin sesuai kebutuban penerima bantuan (seba 
contob R A B dan Spesifikasi gudang dapat dilibat pi 
lampiran). 
Spesifikasi bangsal pasca panen/gudang tidak perpendin 
merupakan pengadaan fisik serta komponen pendukungr 
berupa instalasi listrik dan air. Sedangkan penyediaan laban, c 
biaya operasional menjadi tanggung jawab penerima bantuan. 
Persyaratan lokasi pembangunan bangsal pasca panen ant 
lain: 

- Lokasi mudab dijangkau baik dari sisi jarak dari kebun 
bangsal pascapanen serta tidak menyalabi peruntukan laban 

- Bangsal pascapanen diprioritaskan untuk penangar 
pascapanen komoditas cabai dan bawang merab a 
komoditas bortikultura lainnya sesuai dengan kebutuban 
lapangan. 

- Lokasi ditandai dengan titik-titik koordinatnya menggunal 
GPS (Global Positioning System), dan kemudian t: 
koordinat tersebut barus dilaporkan Direktorat Pengolal 
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dan Pemasaran Hasil Hortikultt 
(subdit.pascapanenborti@gmail.com; subditsm@gmail.co 
pengolabanborti@gmail.com) dan Bagian Fvaluasi d 
Layanan Rekomendasi (monevborti@gmail.com) pall 
lambat minggu kedua bulan Desember tabun 2019. 

2. Sarana fisik alat dan atau mesin pasca panen sesuai deng 
usulan atau kebutuban penerima bantuan yang telah ditetapk 
n y^ f1 V 1 /~\ A /~1 1 1 A /-J /"A*H* 4" A T"l t r t~% C7 A 

sesuai nasii laentiiiKasi. 
Jenis sarana pasca panen dapat berupa antara lain gerobak moi 
roda tiga, timbangan, gerobak dorong, troli, blower, terj 
plastik, keranjang panen, palet kayu, alat packaging, atau sara 
pascapanen lainnya yang disesuaikan dengan kebutuban. 
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Pengolahan 1. Sarana fisik alat dan atau mesin pengolaban sesuai deng 
usulan atau kebutuban penerima bantuan yang telab ditetapk 
sesuai basil identifikasi. 
Jenis sarana pengolaban bortikultura diprioritaskan berupa mes 
giling, alat pengering, alat penepung, kompor dan 'g; 
contiusealer, sealer, alat pengaduk, meja sortir, panci, d 
timbangan digital, dan sarana pendukung lainnya. Semua sara 
barus dilengkapi dengan alat packaging serta baban packagi 
termasuk kemasan, label dan aspek lain mendukung nilai tamb 
basil bortikultura. Selanjutnya biaya operasional menja 
F o M m 1 M *~» i O A A 7 » ^ l - \ A-A^A^ .-A AAA A-A-A n »^ o »"» f 1 1 o »-\ L c i i T A o F o n i i 

tanggung jawao penerima oantuan Kegiatan ini. 
Alat pengolaban dibarapkan sudab memenubi persyaratan S 
(mempunyai sertifikat Produk Penggunaan Tanda SNl / SPl 
SNl) atau minimal memiliki test report yang masib berlaku d 
dikeluarkan oleb lembaga yang berwenang. 

an 
an 

in 
IS, 
an 
l a 

ig 
ab 
di 

XI 
' T 
in 

Akun yang dapat digunakan untuk Fasilitasi Pascapanen dan Pengolahan Hortikultura 
Lainnya adalah : 
- (526112) : Belanja Peralatan dan Mesin untuk diserahkan kepada 

masyarakat/pemda 
- (526113) : Belanja Gedung dan Bangunan untuk diserahkan kepada 

masyarakat/pemda 

Pemasaran Produk Hortikultura 
Kegiatan fasilitasi pemasaran ini dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Provinsi dan/atai 
Dinas Kabupaten/kota yang menangani kegiatan pemasaran basil bortikultura secan 
terkoordinasi dan terintegrasi, dalam bentuk sarana pasar tani dan pasar lelang sesua 
kebutuban di lapangan. 
Dinas Pertanian Propinsi dan atau Kabupaten/Kota wajib melakukan monitoring dan 
evaluasi serta bimbingan/pendampingan pemanfaatan sarana prasarana pemasaran sesuai 
fungsinya. Paling lambat pertengahan dan atau akbir tabun Dinas Pertanian Propinsi dan 
atau Kabupaten/Kota melaporkan kondisi dari pemanfaatan sarana prasarana pemasaran 
kepada Direktorat Pengolaban dan Pemasaran Hasil Hortikultura. 

mailto:subdit.pascapanenborti@gmail.com
mailto:subditsm@gmail.co
mailto:pengolabanborti@gmail.com
mailto:monevborti@gmail.com


Tabel 15. Komponen Bantuan Pemasaran Produk Hortikultura 
Suboutput Komponen 

Pasar Tani/Pasar 
Lelang 

1. Sarana Pasar Tani : dalam bentuk fasilitasi sarana tenda pas 
tani dan kelengkapannya seperti meja, kursi, keranjang, seal 
packaging, plastik wrapping, timbangan digital (10 kg) dan lai 
lain, 

2. Sarana pasar lelang : dalam bentuk papan nama, mes 
pengbitung uang, komputer/ laptop, pengeras suara (TOA 
Panan tubs lavar monitor informasi barsa (runnins text! dan a 
lainnya. 
Sarana fisik alat dan atau mesin sesuai dengan usulan at 
kebutuban penerima bantuan bortikultura yang telab ditetapk 
sesuai basil identifikasi, selanjutnya biaya operasional menja 
tanggung jawab penerima bantuan. 
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Akun yang dapat digunakan untuk Pemasaran Produk Hortikultura adalab : 
- (526112) : Belanja Peralatan dan Mesin untuk diserabkan kepadt 

masyarakat/pemda 



B A B V I 
K E G I A T A N B A N T U A N P E M E R I N T A H PADA P E N G E M B A N G A N S I S T E M 

P E R B E N I H A N H O R T I K U L T U R A 

1. Jenis Kegiatan Bantuan Pemerintah 
a. Benih Buah Lainnya 
b. Sarana Prasarana Benib Hortikultura 

Jenis kegiatan bantuan pemerintab pada : 
1. Benib Buab Lainnya berupa : (054) Pengadaan benib 
2. Sarana Prasarana Benib Hortikultura berupa : (052) Fasilitasi Bantuan Sarana Prasaram 

Benib Hortikultura 

2. Bentuk Bantuan Pemerintah 
Bentuk bantuan pemerintab pada kegiatan Pengembangan Sistem Perbeniban Hortikulturt 
berupa bantuan sarana/prasarana; dan/atau bantuan rebabilitasi dan/atau pembangunar 
gedung/bangunan; dan/atau bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintal 
yang ditetapkan oleb PA. Bantuan ini disalurkan dalam bentuk barang/jasa. 

3. Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 
Penjelasan kriteria penerima bantuan pemerintab untuk kegiatan Sistem Perbenihar 
Hortikultura dilibat pada Lampiran 2. 

4. Penetapan Penerima Bantuan Pemerintah 
Tahapan penetapan penerima Bantuan Pemerintab pada kegiatan Pengembangan Sisten 
Perbeniban Hortikultura sebagai berikut: 
a. P P K melakukan seleksi calon penerima bantuan pemerintab sesuai dengan kriterie 

sebagaimana pada Lampiran 2. 
b. P P K menetapkan calon penerima bantuan pemerintab melalui Surat Keputusan penerimt 

Bantuan Pemerintab dan disabkan oleb K P A sebagai dasar untuk pemberian bantuan. 
c. Surat Keputusan Penerima bantuan paling sedikit sebagai berikut: 

Bantuan pemerintab dalam bentuk barang/jasa paling sedikit memuat: 
- Identitas penerima bantuan; 
- Jumlab barang/jasa; 
- Nilai nominal barang/jasa 

5. Pelaksanaan Kegiatan : 
a. Benih Buah Lainnya 

Kegiatan benib Buab lainnya (pengadaan benib) dilaksanakan oleb Bidang yang 
menangani bortikultura di Dinas Pertanian Provinsi. 
Mekanisme pelaksanaan kegiatan bantuan pemerintab mengacu pada Peraturan Menter 
Keuangan Nomor 173/PMK.05/2016 tentang Perubaban atas Peraturan Menter 
Keuangan Nomor 168/PMK.05/2015 tentang Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuar 
Pemerintab pada Kementerian Negara/Lembaga. 
Kegiatan benib buah lainya (pengadaan benib) berkoordinasi dengan kepala bidang 
bortikultura Kabupaten/Kota, B P S B T P H , dan produsen benib serta instansi terkai 
lainnya. 
Akun yang dapat digunakan untuk benib lainnya adalab : 
- (526311) : Belanja Barang Lainnya untuk diserabkan kepada masyarakat/Pemda 



b. Sarana Prasarana Benih Hortikultura 
Metode kegiatan dilaksanakan melalui pengadaan dan/atau pembangunan sarana 
pendukung produksi benib. 
Mekanisme pelaksanaan kegiatan bantuan pemerintab mengacu pada Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 173/PMK.05/2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 168/PMK.05/2015 tentang Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan 
Pemerintab pada Kementerian Negara/Lembaga. 
Bantuan Fisik antara lain: pembangunan/perbaikan screen bouse, gudang benib, 
bangunan pembuatan media, sarana irigasi, pembangunan kebun pobon induk, nursery, 
penataan kebun, peralatan laboratorium kultur jaringan, dan lain-lain. 
Akun yang dapat digunakan untuk sarana prasarana benib bortikultura adalab : 
- (526113) : Belanja Gedung dan Bangunan untuk diserabkan kepad i 

Masyarakat/Pemda 
- (526112) : Belanja Peralatan dan Mesin untuk diserabkan kepad i 

Masyarakat/Pemda. 



B A B V I I 
K E G I A T A N B A N T U A N P E M E R I N T A H P A D A P E N G E M B A N G A N S I S T E M 

P E R L I N D U N G A N H O R T I K U L T U R A 

1. Jenis Kegiatan Bantuan Pemerintah 
a. Pengendalian O P T Cabai dan Bawang Merah 
b. Pengendalian O P T Hortikultura Lainnya 
c. Desa Pertanian Organik 

Jenis kegiatan bantuan pemerintab pada : 
1. Pengendalian O P T Cabai dan Bawang Merab : 

- (052) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Aneka Cabai 
- (053) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Bawang Merab 
- (054) Penguatan Kelembagaan Perlindungan Hortikultura 

2. Pengendalian O P T Hortikultura Lainnya : 
Subouput: O P T Sayuran dan Tanaman Obat 
- (051) Informasi Data Keadaan Serangan dan Pelaporan O P T 
- (052) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Kentang 
- (053) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Bawang Putib 
- (054) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Jabe 
- (055) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Jamur 
- (056) Penguatan Kelembagaan Perlindungan Hortikultura 
Subouput: O P T Sayuran dan Tanaman Obat 
- (051) Informasi Data Keadaan Serangan dan Pelaporan OPT 
- (052) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Mangga 
- (053) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Nenas 
- (054) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Manggis 
- (055) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Salak 
- (056) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Pisang 
- (057) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Krisan 
- (058) Fasilitasi Gerakan Pengendalian OPT Jeruk 
- (059) Penguatan Kelembagaan Perlindungan Hortikultura 

3. Desa Pertanian Organik : (052) Fasilitasi bantuan sarana produksi 

2. Bentuk Bantuan Pemerintah 
Bentuk bantuan pemerintab pada kegiatan Pengembangan Sistem Perlindungan Hortikultur i 
berupa bantuan sarana/prasarana; dan/atau bantuan lainnya yang memiliki karakteristik 
bantuan pemerintab yang ditetapkan oleb PA. Bantuan ini disalurkan dalam bentuk 
barang/jasa. 

3. Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 
Penjelasan kriteria penerima bantuan pemerintab untuk kegiatan Sistem Perlindungai 
Hortikultura dilibat pada Lampiran 2. 

4. Penetapan Penerima Bantuan Pemerintah 
Tabapan penetapan penerima Bantuan Pemerintab pada kegiatan Pengembangan Sisten 
Perlindungan Hortikultura sebagai berikut: 
a. P P K melakukan seleksi calon penerima bantuan pemerintab sesuai dengan kriteria 

sebagaimana pada Lampiran 2. 



b. P P K menetapkan calon penerima bantuan pemerintab melalui Surat Keputusan penerimc 
Bantuan Pemerintab dan disabkan oleb K P A sebagai dasar untuk pemberian bantuan. 

c. Surat Keputusan Penerima bantuan paling sedikit sebagai berikut: 
Bantuan pemerintab dalam bentuk barang/jasa paling sedikit memuat: 
- Identitas penerima bantuan; 
- Jumlab barang/jasa; 
- Nilai nominal barang/jasa 

Pelaksanaan Kegiatan : 
a. Pengendalian O P T Cabai dan Bawang Merah 

Kegiatan pengendalian O P T cabai dan bawang merab di tingkat provinsi dan kabupater 
dengan output luasan 900 bektar. Pengendalian OPT secara umum merupakan sati 
kesatuan kegiatan koordinasi, pembinaan, bimbingan tingkat lapang, supervlsi 
sinergisme sistem perlindungan bortikultura dalam pemenuban persyaratan teknis SPS-
W T O , fasilitasi sarana prasarana dukungan pelaksanaan operasional gerakar 
pengendalian O P T berupa peralatan dan baban pengendalian O P T ramab lingkungan d: 
tingkat LPHP/Lab . Agens Hayati, Kl in ik P H T dan P P A H , pelaksanaan gerakan 
pengendalian O P T , penyebarluasan informasi, pengamatan, monitoring dan pelaporan 
keadaan OPT di tingkat lapang. Fasilitasi sarana prasarana pengendalian OPT di lapang 
merupakan stimulan atau pengungkit terlaksananya pengendalian O P T cabai dan bawang 
merab oleb petani, yang pelaksanaan gerakan pengendaliannya dibina oleb pelaki. 
perlindungan ( B P T P H / L P H P ) pada laban usaba kelompok tani. 
Adapun komponen yang masuk ke dalam bantuan pemerintab sebagai berikut: 
(052) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Aneka Cahai 

Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dan 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Barang untuk Persedia,ar 
Konsumsi (521811), dan atau Belanja Barang Persediaan Barang Dalam Proses 
(521822), dan atau Belanja Sewa (522141), dan atau Belanja Jasa Profesi 
(522151), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kotc 
(524114), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota (524119) 
dan atau Belanja Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan kepada Pemerintah 
Daerab (526112), dan atau Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi 
untuk Diserabkan kepada Pemerintab Daerab (526211), dan atau Belanja Barang 
Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda (526311). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian OPT Aneka Cabai (seluas 635 Ha), dilakukan 
di Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran U P T D 
B P T P H di 31 provinsi dan 2 Dinas Pertanian Provinsi (Kepulauan Riau dan 
Kalimantan Utara). Kegiatan ini merupakan stimulan atau pengungkit untuk 
mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian O P T dalam bentuk : supervisi, 
bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal OPT, fasilitasi sara'na 
perbanyakan dan baban pengendalian OPT ramab lingkungan serta perbanyakan 
agens bayati/pestisida biologi sebagai baban pengendalian OPT yang akan 
digunakan dalam kegiatan gerakan pengendalian OPT ramab lingkungan yang 
diarabkan pada daerab serangan endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan 
baru, dan daerab eksplosi dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan 
Kl in ik P H T binaannya secara langsung sebagai upaya pengelolaan O P T agar tidak 
menimbulkan kerugian secara nyata. 

(053) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Bawang Merah 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dan 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Sewa (522141), dan atau 



Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Biasa (524111), dan 
atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Dalam Kota (524114), dan atau Belanja 
Perjalanaan Dinas Meeting Luar Kota (524119). dan atau Belanja Barang 
Bantuan Lairmya untuk Diserahkan kepada Masyarakat/Pemda (526311). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian OPT Bawang Merah (seluas 265 Ha), 
dilakukan di Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran 
U P T D B P T P H di 31 provinsi dan 2 Dinas Pertanian Provinsi (Kepulauan Riau 
dan Kalimantan Utara). Kegiatan ini merupakan stimulan atau pengungkit untuk 
mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian O P T dalam bentuk : supervisi, 
bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal OPT, fasilitasi sarana 
perbanyakan dan baban pengendalian OPT ramab lingkungan serta perbanyakan 
agens bayati/pestisida biologi sebagai baban pengendalian O P T yang akan 
digunakan dalam kegiatan gerakan pengendalian OPT ramab lingkungan yang 
diarabkan pada daerab serangan endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan 
baru, dan daerab eksplosi dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan 
Kl in ik P H T binaannya secara langsung sebagai upaya pengelolaan OPT agar tidak 
menimbulkan kerugian secara nyata. 

(054) Penguatan Kelembagaan Perlindungan Hortikultura Dilaksanakan dengan 
menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dan atau Honor Output 
Kegiatan (521213), dan atau Belanja Barang Non Operasional Lainnya (521219), 
dan atau Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi (521811), dan atau Belanja 
Sewa (522141), Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Biasa 
(524111), Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Dalam Kota (524114), dan atau 
Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Luar Kota (524119), dan atau Belanja Barang 
Non Operasional Lainnya (521219), dan atau Belanja Barang Untuk Persediaan 
Barang Konsumsi (521811), dan atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau 
Belanja Perjalanan Biasa (524111), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket 
Meeting Luar Kota (524119), dan atau Belanja Barang Penunjang Kegiatan 
Dekonsentrasi untuk Diserabkan kepada Pemerintab Daerab (526211), dan atau 
Belanja Barang Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda 
(526311). 

Penguatan kelembagaan perlindungan bortikultura sesuai dengan prinsip - prinsip 
P H T di daerab ( B P T P H , L P H P / L A H / L a b . Pestisida) yang diarabkan untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas dan fungsinya terutama 
dalam bal menyediakan teknologi pengendalian O P T yang spesifik lokasi, serta 
sebagai pusat pengembangan Agens Hayati. Oleb karena itu untuk mendukung 
kegiatan Pengembangan Sistem Perlindungan Hortikultura Ramah Lingkungan 
maka dilakukan kegiatan Penguatan Kelembagaan Perlindungan Hortikultura, 
baik kelembagaan pemerintab (BPTPH/Lab . PHP/Lab. Agens Hayati/Lab. 
Pestisida), maupun kelembagaan petani (PPAH/Kl in ik P H T ) . Lokasi kegiatan 
difokuskan di sentra produksi bortikultura dan sekitamya. Kegiatan yang 
dilakukan berupa Workshop Petugas Lapang dalam Pengamatan OPT 
Hortikultura, pelaksanaan surveillance, eksplorasi, pengembangan agens bayati 
dan perbanyakan baban standard/stater/biang agens bayati yang akan diperbanyak 
oleb Kl in ik P H T dan P P A H . Selain itu beberapa L P H P yang dinilai sudab 
memungkinkan untuk proses sertifikasi ISO 9001 : 2015 sesuai dengan ruang 
lingkupnya dan akreditasi ISO 17025. 



b. Pengendalian O P T Hortikultura Lainnya 
Kegiatan pengendalian O P T hortikultura lainnya di tingkat provinsi dan kabupaten 
dengan output luasan 200 bektar. Pengendalian OPT secara umum merupakan satu 
kesatuan kegiatan koordinasi, pembinaan, bimbingan tingkat lapang, supervisi, 
sinergisme sistem perlindungan bortikultura dalam pemenuban persyaratan teknis SPS-
W T O , fasilitasi sarana prasarana dukungan pelaksanaan operasional gerakan 
pengendalian O P T berupa peralatan dan baban pengendalian OPT ramab lingkungan'di 
tingkat LPHP/Lab . Agens Hayati, Kl in ik P H T dan P P A H , pelaksanaan gerakan 
pengendalian O P T , penyebarluasan informasi, pengamatan, monitoring dan pelaporan 
keadaan O P T di tingkat lapang. Fasilitasi sarana prasarana pengendalian O P T di lapang 
merupakan stimulan atau pengungkit terlaksananya pengendalian O P T cabai dan bawang 
merab oleb petani, yang pelaksanaan gerakan pengendaliannya dibina oleb pelaku 
perlindungan ( B P T P H / L P H P ) pada laban usaba kelompok tani. 
Adapun komponen yang masuk ke dalam bantuan pemerintab sebagai berikut: 
1. Suboutput: O P T Sayuran dan Tanaman Obat 

(051) Informasi Data Keadaan Serangan dan Pelaporan O P T ; 
Dilaksanakan dengan menggunakan akun Belanja pengiriman surat dinas poi 
pusat (521114), dan atau Honor operasional satker (521115), dan atau Belanjc 
Baban (521211), dan atau Belanja sewa (522141), dan atau Belanja Perjalanar 
Biasa (524111), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kott 
(524114), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kote 
(524119), dan atau Belanja Barang Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepadc 
Masyarakat/Pemda (526311). 
Kegiatan ini merupakan serangkaian kegiatan analisis data serangan OPT d 
lapang yang diperoleb melalui pengamatan secara periodik terbadap keadaar 
serangan O P T dan upaya pengendaliannya dilapang dalam rangkc 
meningkatkan kewaspadaan terbadap serangan OPT. Kegiatan ini bertujuar 
untuk meningkatkan pemabaman petugas perlindungan dan pemanfaatar 
informasi mengenai prakiraan serangan OPT tanaman bortikultura sebinggc. 
dapat meminimalkan resiko terjadinya serangan O P T serta mengamankar 
produksi bortikultura dari serangan OPT. Informasi data keadaan serangar 
O P T tersebut akan dibuat sebagai laporan rutin yang akan disampaikan ke 
pusat dan selanjutnya akan dijadikan dasar untuk penetapan kebijakari 
pengelolaan O P T lebib lanjut. 

(052) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Kentang; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dan 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Barang untuk 
Persediaan Konsumsi (521811), dan atau Belanja Barang Persediaan Barang 
Dalam Proses (521822), dan atau Belanja Sewa (522141), dan atau Belanja 
Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam 
Kota (524114), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 
(524119), dan atau Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan kepada 
Pemerintab Daerab (526112), dan atau Belanja Barang Penunjang Kegiatan 
Dekonsentrasi untuk Diserahkan kepada Pemerintab Daerab (526211), dan atau 
Belanja Barang Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda 
(526311). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian O P T Kentang (seluas 21 Ha), dilakukan di 
Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran U P T D 
B P T P H di 9 provinsi. Kegiatan ini merupakan stimulan atau pengungkit untuk 
mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian O P T dalam bentuk : 



supervisi, bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal OPT, 
fasilitasi sarana prasarana pengendalian OPT ramab lingkungan sebagai babar 
pengendalian O P T yang akan digunakan dalam kegiatan gerakan pengendaliar 
O P T ramab lingkungan yang diarabkan sebagai antisipasi pada daerab serangar 
endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan baru, dan daerab eksplos 
dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan Kl in ik P H T binaannyc. 
secara langsung sebagai upaya pengelolaan O P T agar tidak menimbulkar. 
kerugian secara nyata. 

(053) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Bawang Putih; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dan 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Sewa (522141), dan 
atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Biasa 
(524111), dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Dalam Kota (524114), 
dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Luar Kota (524119), dan atau 
Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan kepada Pemerintab Daerab 
(526112), dan atau Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi untuk 
Diserabkan kepada Pemerintab Daerab (526211), dan atau Belanja Barang 
Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda (526311). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian OPT Bawang Putib (seluas 53 Ha), 
dilakukan di Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleli 
jajaran U P T D B P T P H di 12 provinsi. Kegiatan ini merupakan stimulan atau 
pengungkit untuk mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian OPT dalam 
bentuk : supervisi, bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal OPT, 
fasilitasi sarana prasarana pengendalian OPT ramab lingkungan sebagai baban 
pengendalian OPT yang akan digunakan dalam kegiatan gerakan pengendalian 
OPT ramab lingkungan yang diarabkan sebagai antisipasi pada daerab serangan 
endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan baru, dan daerab eksplosi 
dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan Kl in ik P H T binaannyi 
secara langsung sebagai upaya pengelolaan O P T agar tidak menimbulkan 
kerugian secara nyata. 

(054) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Jahe; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), da i 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Sewa (522141), da i 
atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Biasa 
(524111), dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Dalam Kota (524114 , 
dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Luar Kota (524119), dan ataj 
Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi untuk Diserabkan kepada 
Pemerintab Daerab (526211). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian OPT Jabe (seluas 2 Ha), dilakukan c i 
Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran U P T D 
B P T P H Propinsi Jawa Barat. Kegiatan ini merupakan stimulan atau pengungk t 
untuk mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian OPT dalam bentuk : 
supervisi, bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal OPT, 
fasilitasi sarana prasarana pengendalian OPT ramab lingkungan sebagai baban 
pengendalian OPT yang akan digunakan dalam kegiatan gerakan pengendalian 
O P T ramab lingkungan yang diarabkan sebagai antisipasi pada daerab serangan 
endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan baru, dan daerab eksplosi 
dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan Kl in ik P H T binaannya 
secara langsung sebagai upaya pengelolaan O P T agar tidak menimbulkan 
kerugian secara nyata. 



(055) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Jamur; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Bahan (521211), dan 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Sewa (522141), dan 
atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Biasa 
(524111), dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Dalam Kota (524114), 
dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Luar Kota (524119), dan atau 
Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi untuk Diserahkan kepada 
Pemerintah Daerah (526211). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian O P T Jamur (seluas 1 Ha), dilakukan di 
Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran U P T D 
B P T P H Propinsi Jawa Barat. Kegiatan ini merupakan stimulan atau pengungkii 
untuk mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian O P T dalam bentuk 
supervisi, bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal OPT 
fasilitasi sarana prasarana pengendalian OPT ramab lingkungan sebagai babar 
pengendalian O P T yang akan digunakan dalam kegiatan gerakan pengendaliar 
O P T ramah lingkungan yang diarahkan sebagai antisipasi pada daerab serangar 
endemis, daerah sumber infeksi, daerah serangan baru, dan daerab eksplos 
dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan Kl in ik P H T binaannyc 
secara langsung sebagai upaya pengelolaan O P T agar tidak menimbulkar 
kerugian secara nyata. 

(056) Penguatan Kelembagaan Perlindungan Hortikultura; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dar 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Barang Nor. 
Operasional Lainnya (521219), dan atau Belanja Barang Persediaan Barang 
Konsumsi (521811), dan atau Belanja Sewa (522141), Belanja Jasa Profes 
(522151), dan atau Belanja Perjalanan Biasa (524111), Belanja Perjalanaar. 
Dinas Meeting Dalam Kota (524114), dan atau Belanja Perjalanaan Dinas 
Meeting Luar Kota (524119), dan atau Belanja Barang Non Operasiona. 
Lainnya (521219), dan atau Belanja Barang Untuk Persediaan Barang 
Konsumsi (521811), dan atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja 
Perjalanan Biasa (524111), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meetrng 
Luar Kota (524119), dan atau Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan 
kepada Pemerintab Daerab (526112), dan atau Belanja Barang Bantuan 
Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda (526311). 
Penguatan kelembagaan perlindungan bortikultura sesuai dengan prinsip • 
prinsip P H T di daerab ( B P T P H , L P H P / L A H / L a b . Pestisida) yang diarabkan 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
terutama dalam bal menyediakan teknologi pengendalian OPT yang spesifil: 
lokasi, serta sebagai pusat pengembangan Agens Hayati. Oleb karena itu untuk 
mendukung kegiatan Pengembangan Sistem Perlindungan Hortikultura Ramab 
Lingkungan maka dilakukan kegiatan Penguatan Kelembagaan Perlindungan 
Hortikultura, baik kelembagaan pemerintab ( B P T P H / L a b . PHP/Lab. Agens 
Hayati/Lab. Pestisida), maupun kelembagaan petani (PPAH/Kl in ik P H T ] . 
Lokasi kegiatan difokuskan di sentra produksi bortikultura dan sekitarnyc. 
Kegiatan yang dilakukan berupa Workshop Petugas Lapang dalam 
Pengamatan OPT Hortikultura, pelaksanaan surveillance, eksploras:, 
pengembangan agens bayati dan perbanyakan baban standard/stater/biang 
agens bayati yang akan diperbanyak oleb Kl in ik P H T dan P P A H . Selain itu 
beberapa L P H P yang dinilai sudab memungkinkan untuk proses sertifikasi ISO 
9001 : 2015 sesuai dengan ruang lingkupnya dan akreditasi ISO 17025. 



2. Suboutput: O P T Buab dan Florikultura 
(051) Informasi Data Keadaan Serangan dan Pelaporan O P T ; 

Dilaksanakan dengan menggunakan akun Belanja pengiriman surat dinas poi 
pusat (521114), dan atau Honor operasional satker (521115), dan atau Belanjc 
Bahan (521211), dan atau Belanja sewa (522141), dan atau Belanja Perjalanar 
Biasa (524111), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kotc, 
(524114), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kotc. 
(524119), dan atau Belanja Barang Bantuan Lainnya untuk Diserahkan kepada 
Masyarakat/Pemda (526311). 
Kegiatan ini merupakan serangkaian kegiatan analisis data serangan OPT di 
lapang yang diperoleb melalui pengamatan secara periodik terbadap keadaan 
serangan O P T dan upaya pengendaliannya dilapang dalam rangka 
meningkatkan kewaspadaan terbadap serangan OPT. Kegiatan ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemabaman petugas perlindungan dan pemanfaatan 
informasi mengenai prakiraan serangan OPT tanaman bortikultura sebingga 
dapat meminimalkan resiko terjadinya serangan O P T serta mengamankan 
produksi bortikultura dari serangan OPT. Informasi data keadaan serangan 
O P T tersebut akan dibuat sebagai laporan rutin yang akan disampaikan ke 
pusat dan selanjutnya akan dijadikan dasar untuk penetapan kebijakan 
pengelolaan O P T lebib lanjut. 

(052) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Mangga; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dan 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Barang untuc 
Persediaan Konsumsi (521811), dan atau Belanja Barang Persediaan Barang 
Dalam Proses (521822), dan atau Belanja Sewa (522141), dan atau Belanj i 
Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam 
Kota (524114), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 
(524119), dan atau Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan kepada 
Pemerintab Daerab (526112), dan atau Belanja Barang Penunjang Kegiatai 
Dekonsentrasi untuk Diserabkan kepada Pemerintab Daerab (526211), dan ataa 
Belanja Barang Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda 
(526311). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian O P T Mangga (seluas 34 Ha), dilakukan c i 
Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran U P T D 
B P T P H di 10 provinsi. Kegiatan ini merupakan stimulan atau pengungkit untuc 
mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian O P T dalam bentuk : 
supervisi, bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal OPT, 
fasilitasi sarana prasarana pengendalian OPT ramah lingkungan sebagai babai 
pengendalian OPT yang akan digunakan dalam kegiatan gerakan pengendaliai 
O P T ramab lingkungan yang diarabkan sebagai antisipasi pada daerab serangai 
endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan baru, dan daerab eksplosi 
dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan Kl in ik P H T binaannya 
secara langsung sebagai upaya pengelolaan O P T agar tidak menimbulkan 
kerugian secara nyata. 

(053) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Nenas; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dan 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Sewa (522141), dan 
atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Biasa 
(524111), dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Dalam Kota (524114), 
dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Luar Kota (524119), dan atau 



Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan kepada Pemerintah Daerah 
(526112), dan atau Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi untuk 
Diserabkan kepada Pemerintab Daerab (526211), dan atau Belanja Barang 
Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda (526311). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian O P T Nenas (seluas 6 Ha), dilakukan di 
Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran U P T D 
B P T P H di 3 provinsi. Kegiatan ini merupakan stimulan atau pengungkit untuk 
mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian O P T dalam bentuk 
supervisi, bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal OPT 
fasilitasi sarana prasarana pengendalian OPT ramab lingkungan sebagai baban 
pengendalian O P T yang akan digunakan dalam kegiatan gerakan pengendaliar 
O P T ramab lingkungan yang diarabkan sebagai antisipasi pada daerah serangan 
endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan baru, dan daerab eksplos 
dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan Kl in ik P H T binaannyc 
secara langsung sebagai upaya pengelolaan O P T agar tidak menimbulkar 
kerugian secara nyata. 

(054) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Manggis; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dan 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Sewa (522141), dan 
atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Biasa 
(524111), dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Dalam Kota (524114), 
dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Luar Kota (524119), dan atau 
Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan kepada Pemerintab Daerab 
(526112), dan atau Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi untulc 
Diserabkan kepada Pemerintab Daerab (526211), dan atau Belanja Barang 
Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda (526311). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian O P T Manggis (seluas 16 Ha), dilakukan di 
Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran U P T D 
B P T P H di 7 provinsi. Kegiatan ini merupakan stimulan atau pengungkit untulc 
mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian O P T dalam bentuk : 
supervisi, bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal OPT, 
fasilitasi sarana prasarana pengendalian OPT ramab lingkungan sebagai baba r 
pengendalian OPT yang akan digunakan dalam kegiatan gerakan pengendalia r 
O P T ramab lingkungan yang diarabkan sebagai antisipasi pada daerab seranga r 
endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan baru, dan daerab eksplosi 
dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan Kl in ik P H T binaannya 
secara langsung sebagai upaya pengelolaan O P T agar tidak menimbulkar 
kerugian secara nyata. 

(055) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Salak; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), datr 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Sewa (522141), dan 
atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Biasa 
(524111), dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Dalam Kota (524114), 
dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Luar Kota (524119), dan atau 
Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan kepada Pemerintab Daerab 
(526112), dan atau Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi untuk 
Diserabkan kepada Pemerintab Daerab (526211), dan atau Belanja Barang 
Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda (526311). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian OPT Salak (seluas 5 Ha), dilakukan di 
Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran U P T O 



B P T P H di Propinsi D I . Yogyakarta dan Bal i . Kegiatan ini merupakan stimulan 
atau pengungkit untuk mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian OPT 
dalam bentuk : supervisi, bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal 
OPT, fasilitasi sarana prasarana pengendalian O P T ramab lingkungan sebagai 
baban pengendalian OPT yang akan digunakan dalam kegiatan gerakan 
pengendalian O P T ramab lingkungan yang diarabkan sebagai antisipasi pada 
daerab serangan endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan baru, dan 
daerab eksplosi dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan Klinik 
P H T binaannya secara langsung sebagai upaya pengelolaan OPT agar tidak 
menimbulkan kerugian secara nyata. 

(056) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Pisang; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dar 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Sewa (522141), dar 
atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Blast 
(524111), dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Dalam Kota (524114) 
dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Luar Kota (524119), dan atai. 
Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan kepada Pemerintab Daeral 
(526112), dan atau Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi untuk 
Diserabkan kepada Pemerintab Daerab (526211), dan atau Belanja Barang 
Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda (526311). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian O P T Pisang (seluas 10 Ha), dilakukan di 
Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran U P I T I 
B P T P H di 5 provinsi. Kegiatan ini merupakan stimulan atau pengungkit untuk 
mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian O P T dalam bentuk : 
supervisi, bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal OPT, 
fasilitasi sarana prasarana pengendalian OPT ramab lingkungan sebagai baban 
pengendalian O P T yang akan digunakan dalam kegiatan gerakan pengendalian 
O P T ramab lingkungan yang diarabkan sebagai antisipasi pada daerah serangan 
endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan baru, dan daerab eksplosi 
dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan Kl in ik P H T binaannya 
secara langsung sebagai upaya pengelolaan O P T agar tidak menimbulkan 
kerugian secara nyata. 

(057) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Krisan; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), da i 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Sewa (522141), dan 
atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan B i a s i 
(524111), dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Dalam Kota (524114], 
dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Luar Kota (524119), dan atai 
Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi untuk Diserabkan kepada 
Pemerintab Daerab (526211). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian OPT Krisan (seluas 1 Ha), dilakukan c i 
Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran U P T D 
B P T P H di Propinsi Sulawesi Utara. Kegiatan ini merupakan stimulan atai 
pengungkit untuk mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian OPT dalari 
bentuk : supervisi, bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal OPT, 
fasilitasi sarana prasarana pengendalian OPT ramab lingkungan sebagai babai 
pengendalian O P T yang akan digunakan dalam kegiatan gerakan pengendalian 
O P T ramab lingkungan yang diarabkan sebagai antisipasi pada daerab serangan 
endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan baru, dan daerab eksplosi 
dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan Kl in ik P H T binaannya 



secara langsung sebagai upaya pengelolaan O P T agar tidak menimbulkan 
kerugian secara nyata. 

(058) Fasilitasi Gerakan Pengendalian O P T Jeruk; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dan 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Sewa (522141), dan 
atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja Perjalanan Biasa 
(524111), dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Dalam Kota (524114), 
dan atau Belanja Perjalanaan Dinas Meeting Luar Kota (524119), dan atau 
Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan kepada Pemerintab Daerab 
(526112), dan atau Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi untuk 
Diserabkan kepada Pemerintab Daerab (526211), dan atau Belanja Barang 
Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda (526311). 
Pelaksanaan Gerakan Pengendalian OPT Jeruk (seluas 51 Ha), dilakukan di 
Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota yang dilaksanakan oleb jajaran U P T D 
B P T P H di 17 provinsi. Kegiatan ini merupakan stimulan atau pengungkit untuk 
mendukung terlaksananya Gerakan Pengendalian O P T dalam bentuk 
supervisi, bimbingan teknis, pengawalan pendampingan gerdal 01)T 
fasilitasi sarana prasarana pengendalian OPT ramab lingkungan sebagai babar 
pengendalian O P T yang akan digunakan dalam kegiatan gerakan pengendaliar 
O P T ramab lingkungan yang diarabkan sebagai antisipasi pada daerab serangar 
endemis, daerab sumber infeksi, daerab serangan baru, dan daerab eksplos 
dengan melibatkan petani/kelompok tani/PPAH dan Kl in ik P H T binaannyc. 
secara langsung sebagai upaya pengelolaan O P T agar tidak menimbulkan 
kerugian secara nyata. 

(059) Penguatan Kelembagaan Perlindungan Hortikultura; 
Dilaksanakan dengan menggunakan dengan akun Belanja Baban (521211), dan 
atau Honor Output Kegiatan (521213), dan atau Belanja Barang Non 
Operasional Lainnya (521219), dan atau Belanja Barang Persediaan Barang 
Konsumsi (521811), dan atau Belanja Sewa (522141), Belanja Jasa Profesi 
(522151), dan atau Belanja Perjalanan Biasa (524111), Belanja Perjalanaan 
Dinas Meeting Dalam Kota (524114), dan atau Belanja Perjalanaan Dirias 
Meeting Luar Kota (524119), dan atau Belanja Barang Non Operasional 
Lainnya (521219), dan atau Belanja Barang Untuk Persediaan Barang 
Konsumsi (521811), dan atau Belanja Jasa Profesi (522151), dan atau Belanja 
Perjalanan Biasa (524111), dan atau Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting 
Luar Kota (524119), dan atau Beban Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan 
kepada Pemerintab Daerab (526112), dan atau Belanja Barang Penunjang 
Kegiatan Dekonsentrasi untuk Diserabkan kepada Pemerintab Daerab 
(526211), dan atau Belanja Barang Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada 
Masyarakat/Pemda (526311). 

Penguatan kelembagaan perlindungan bortikultura sesuai dengan prinsip -
prinsip P H T di daerab ( B P T P H , L P H P / L A H / L a b . Pestisida) yang diarabkan 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
terutama dalam bal menyediakan teknologi pengendalian O P T yang spesifi c 
lokasi, serta sebagai pusat pengembangan Agens Hayati. Oleb karena itu untuc 
mendukung kegiatan Pengembangan Sistem Perlindungan Hortikultura Rama i 
Lingkungan maka dilakukan kegiatan Penguatan Kelembagaan Perlindunga i 
Hortikultura, baik kelembagaan pemerintab ( B P T P H / L a b . PHP/Lab. Agens 
Hayati/Lab. Pestisida), maupun kelembagaan petani (PPAH/Kl in ik P H T . 
Lokasi kegiatan difokuskan di sentra produksi bortikultura dan sekitarnyc. 



Kegiatan yang dilakukan berupa Worksbop Petugas Lapang dalam 
Pengamatan OPT Hortikultura, pelaksanaan surveillance, eksplorasi, 
pengembangan agens bayati dan perbanyakan baban standard/stater/biang 
agens bayati yang akan diperbanyak oleb Kl in ik P H T dan P P A H . Selain itu 
beberapa L P H P yang dinilai sudab memungkinkan untuk proses sertifikasi ISO 
9001 : 2015 sesuai dengan ruang lingkupnya dan akreditasi ISO 17025. 

c. Desa Pertanian Organik 
Secara umum metode pelaksanaan kegiatan Penumbuban dan Pengembangan Desa 
Pertanian Organik dilaksanakan secara swakelola dan melalui penyedia yang kompeten di 
bidangnya dengan melakukan identifikasi/koordinasi/sosialisasi, fasilitasi bantuan saranc 
produksi, serta monitoring. 
Adapun komponen yang masuk ke dalam bantuan pemerintab sebagai berikut: 
(052) Fasilitasi Bantuan Sarana Produksi 

Akun Belanja Belanja Peralatan dan Mesin untuk Diserabkan kepadc 
Masyarakat/Pemda (526112), dan atau Belanja Barang Lainnya untuk Diserabkar 
kepada Masyarakat/Pemda (526311). 

d. Penanganan Dampak Perubahan Iklim dan Bencana Alam 
Pelaksanaan kegiatan Penanganan Dampak Perubaban Ikl im dan Bencana Alam 
dilaksanakan dengan melakukan identifikasi/inventarisasi data/koordinasi dan sosiabsasi, 
fasilitasi bantuan sarana prasarana D P I , serta monitoring, evaluasi dan pelaporan. 
Adapun komponen yang masuk ke dalam bantuan pemerintab sebagai berikut: 
(052) Fasilitasi Bantuan Sarana Prasarana Penanganan D P I 

Akun Belanja Baban (521211), dan atau Belanja Barang Non Operasional 
Lainnya (521219), dan atau Belanja Barang Untuk Persediaan Barang Konsumsi 
(521811), dan atau Beban Perjalanan Dinas Biasa (524111), Beban Perjalanan 
Dinas Paket Meeting Dalam Kota (524114), dan atau Beban Perjalanan Dinas 
Paket meeting Luar Kota (524119), dan atau Beban Barang Penunjang Kegiatan 
Dekonsentrasi untuk Diserabkan kepada Pemerintab Daerab (526211), dan atau 
Beban Barang Bantuan Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemd i 
(526311). 
Fasilitasi bantuan sarana produksi ini diserabkan kepada masyarakat/Pemd i 
sebagai antisipasi dan atau penanganan dampak perubaban iklim dan bencanu 
alam. Bantuan berupa pembelanjaan sejumlab barang/jasa yang dibutubkan untux 
menunjang operasional penanganan dampak perubaban ikl im dan bencana alam, 
antara lain berupa sistem budidaya bortikultura bemat air melalui irigasi 
tetes/kabut (drip/sprinkler/mist irrigation), pemanfaatan secara optimal di labai 
yang terlantar/terdegradasi, pengembangan embung/water reservoir untuc 
mengumpulkan air di musim bujan, penetapan pola tanam berbasis dinamika 
cuaca, pengembangan biopori untuk meningkatkan serapan air tanab, pemberiaa 
baban organik ke dalam tanab untuk meningkatkan water bolding capacity dari 
tanab, pengendalian O P T ramab lingkungan (likat kuning, P G P R , sex pberomont, 
biopestisida), pemupukan tepat dosis dan tepat sasaran (prescription dan precisio i 
farming) dengan cara deep placement dan sesuai kebutuban, pengembalian semua 
limbab borti ke dalam tanab (kompos), intergrasi tanaman borti dengan temak, 
mekanisasi pertanian borti untuk mengurangi carbon footprint, penerapan kaidai 
konservasi tanab di laban borti berlereng dan atau sarana budidaya yang sesuc.i 
untuk mendukung penanganan dampak perubaban iklim dan bencana alam pada 
komoditas bortikultura. 



e. Fasilitasi Teknis Dukungan Perlindungan Hortikultura 
Kegiatan fasilitasi bantuan sarana prasarana pengendali OPT bortikultura, alat sensor 
tanab dan cuaca melalui pibak ketiga. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam rangka 
pengendalian bama terpadu dan penanganan dampak perubaban ikl im. Pengadaan baban 
pengendali O P T Hortikultura yang ramab lingkungan dilaksanakan untuk memenubi 
permobonan bantuan sarana/ prasarana pengendali OPT pada pertanaman bortikultura. 
Sementara Pengadaan sensor cuaca dan tanab untuk memperoleb informasi peringatan 
dini penanganan D P I . . 
Adapun komponen yang masuk ke dalam bantuan pemerintab sebagai berikut: 
(051) Pelaksanaan bimbingan teknis/ pendampingan/ sosialisasi 

Akun Belanja Barang Lainnya untuk Diserabkan kepada Masyarakat/Pemda 
(526311). 



B A B V I I I 
T A T A K E L O L A P E N C A I R A N , P E N Y A L U R A N DAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N 

DANA B A N T U A N P E M E R I N T A H D A L A M B E N T U K U A N G 

A. Jenis Bantuan Pemerintah dalam Bentuk Uang 
Jenis Bantuan Pemerintah dalam bentuk uang yang dituangkan dalam Petunjuk Teknis 
berupa Bantuan lainnya yang memiliki karakteristik Bantuan Pemerintab yang ditetapkan 
oleb PA. 
Proses bantuan pemerintab dalam bentuk uang berpedoman pada Peraturan Menteri 
Keungan No 168/PMK.05/2015 tentang Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan 
Pemerintab Pada Kementerian Negara/Lembaga; dan Peraturan Menteri Keuangan No, 
173/PMK.05/2016 tentang Perubaban Atas Peraturan Menteri Keuangan No 
168/PMK.05/2015 tentang Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan Pemerintab Pada 
Kementerian Negara/Lembaga. 

B. Pencairan , Penyaluran dan Pertanggungjawaban Bantuan Pemerintah 
Proses pencairan, penyaluran dan pertanggungjawaban Bantuan Pemerintab dalam Bentuk 
Uang diatur sebagi berikut: 
I . Ketentuan Administrasi: 

Bantuan Lainnya yang Memiliki Karakteristik Bantuan Pemerintah yang 
Ditetapkan oleh PA 
a. Pemberian bantuan lainnya yang memiliki karakteristik Bantuan Pemerintab yang 

ditetapkan oleb P A kepada penerima bantuan diberikan berdasarkan Surat Keputusar. 
yang ditetapkan oleb P P K dan disabkan oleb K P A . 

b. Pencairan bantuan lainnya yang memiliki karakteristik Bantuan Pemerintab yang 
ditetapkan oleb P A dalam bentuk uang dapat dilakukan secara sekaligus atau bertabap, 

c. Penentuan pencairan secara sekaligus atau bertabap ditetapkan oleb K P A dengan 
mempertimbangkan jumlab dana dan waktu pelaksanaan kegiatan. 

d. Pencairan dana bantuan lainnya yang memiliki karakteristik Bantuan Pemerintab yang 
ditetapkan oleb P A dalam bentuk uang yang diberikan kepada perseorangan 
dilaksanakan secara sekaligus berdasarkan Surat Keputusan. 

e. Pencairan dana bantuan lainnya yang memiliki karakteristik Bantuan Pemerintab yang 
ditetapkan oleb P A yang diberikan kepada Kelompok Masyarakat dan Lembaga 
Pemerintab atau Lembaga Non Pemerintab dapat dilakukan sekaligus atau bertabaj) 
berdasarkan Surat Keputusan dan perjanjian kerjasama antara penerima bantuan 
lainnya yang memiliki karakteristik Bantuan Pemerintab yang ditetapkan oleb P / i 
dengan P P K . 

f. Perjanjian kerjasama, memuat: 
- Hak dan kewajiban kedua belab pibak; 
- Jumlab bantuan yang diberikan; 
- Tata cara dan syarat penyaluran; 
- Pemyataan kesanggupan penerima Bantuan Pemerintab untuk menggunakan 

bantuan sesuai rencana yang telab disepakati; 
- Pemyataan kesanggupan penerima Bantuan Pemerintab untuk menyetorkan sisa 

dana yang tidak digunakan ke Kas Negara; 
- Sanksi; dan 
- Penyampaian laporan pertanggungjawaban bantuan kepada P P K setelab pekerjaai 

selesai atau akbir tabun anggaran. 



g. Pembayaran bantuan lainnya yang memiliki karakteristik Bantuan Pemerintah yang 
ditetapkan oleb P A yang diberikan kepada perseorangan disalurkan secara langsung 
dari rekening kas negara ke rekening penerima bantuan melalui mekanisme L S . 

b. Kelompok Masyarakat, Lembaga Pemerintab atau lembaga non pemerintab penerima 
bantuan mengajukan permobonan pembayaran dengan dilampiri dokumen pencairan 
dana sesuai dengan perjanjian kerjasama. 

i . Pengajuan permobonan pembayaran secara sekaligus atau Tabap 1 dilampiri : 
- Perjanjian kerjasama yang telab ditandatangani oleb penerima bantuan; dan 
- Kuitansi bukti penerimaan uang yang telab ditandatangani oleb penerima bantuan. 

j . Pengajuan permobonan pembayaran Tabap 11 dan selanjutnya dilampiri : 
- Kuitansi bukti penerimaan uang yang telab ditandatangani oleb penerima bantuan; 

dan 
- Laporan kemajuan penyelesaian pekerjaan yang ditandatangani oleb 

Ketua/Pimpinan penerima bantuan (lampiran 10) 
k. P P K melakukan pengujian permobonan pembayaran sesuai dengan Petunjuk Teknis 

penyaluran Bantuan Pemerintab. 
1. P P K menandatangani perjanjian kerjasama dan mengesabkan kuitansi bukti 

penerimaan uang serta menerbitkan SPP setelab pengujian yang telab sesuai dengar 
Petunjuk Teknis penyaluran Bantuan Pemerintab. 

m. Dalam bal pengujian, bila tidak sesuai dengan Petunjuk Teknis. P P K menyampaikar 
informasi kepada penerima bantuan untuk melengkapi dan memperbaiki dokumer 
permobonan. 

n. SPP untuk pembayaran secara sekaligus atau tabap pertama disampaikan kepada PP-
S P M dengan dilampiri: 
- Perjanjian kerjasama yang telab ditandatangani oleb penerima bantuan dan P P K ; 
- Kuitansi bukti penerimaan uang yang telab ditandatangani oleb penerima bantuar 

dan disabkan oleb P P K . 
o. SPP untuk pembayaran tabap kedua dan seterusnya disampaikan kepada PP-SPIv' 

dengan dilampiri: 
- Kuitansi bukti penerimaan uang yang telab ditandatangani oleb penerima bantuan 

dan disabkan oleb P P K ; 
- Laporan kemajuan penyelesaian pekerjaan yang ditandatangani oleb 

Ketua/Pimpinan penerima Bantuan Pemerintab. 
p. Kelompok masyarakat, lembaga pemerintab atau lembaga non pemerintab penerima 

bantuan dalam bentuk uang barus menyampaikan laporan pertanggungjawaban 
bantuan kepada P P K setelab pekerjaan selesai atau akbir tabun anggaran, meliputi : 
- Berita Acara Serab Terima, yang memuat: 

• Jumlab dana awal, dana yang dipergunakan, dan sisa dana; 
• Pekerjaan telab diselesaikan sesuai dengan Perjanjian Kerja Sama; dan 
• Pemyataan babwa bukti-bukti pengeluaran telab disimpan; dan 

- Foto/film basil pekerjaan yang telab diselesaikan 
q. Dalam bal terdapat sisa dana, penerima Bantuan Pemerintab barus menyampaika: i 

bukti surat setoran sisa dana ke rekening Kas Negara kepada P P K sesuai dengan 
perjanjian kerja sama 

r. Berdasarkan laporan pertanggun^awaban bantuan, P P K melakukan verifikasi atai 
laporan pertanggungjawaban bantuan. 

s. P P K mengesabkan Berita Acara Serab Terima setelab basil verifikasi yang telab sesuc i 
dengan perjanjian kerja sama. 

t. Berita Acara Serab Terima dibuat sesuai format sesuai (Lampiran 11). 



2. Kententuan Teknis 
Prinsip bantuan pemerintab dalam bentuk uang melalui mekanisme transfer uang kepada 
rekening penerima bantuan yang selanjutnya dibelanjakan oleb penerima bantuan sesuai 
dengan Perjanjian Kerjasama ( P K S ) . 
a. Calon Penerima Bantuan mengusulkan permobonan kepada Dinas Pertanian 

Kabupaten/Kota atau Dinas Pertanian Provinsi. Dinas Pertanian Kabupaten/Kota dan 
Dinas Pertanian Provinsi bertanggungjawab terbadap kebenaran C P C L yang diusulkan 
serta penetapan luas areal pengembangan budidaya yang mendapat fasilitas Bantuan 
Pemerintab. 

b. Pemberian bantuan sarana/prasarana dilaksanakan berdasarkan Surat Keputusan yang 
ditetapkan oleb P P K dan disabkan oleb K P A ; (Lampiran 12) 

c. Memiliki Rekening Kelompok yang aktif pada Bank Pemerintab ( B U M N , B U M D ) ' d: 
wilayab setempat.; 

d. Pemberian bantuan dilaksanakan berdasarkan Perjanjian Kerjasama antara PPK 
dengan penerima bantuan, meliputi (Lampiran 13): 
• Hak dan kewajiban kedua belab pibak; 
• Jumlab dan nilai barang yang akan dibasilkan/ dibeli; 

• Jenis & spesifikasi barang yang akan dibasilkan/dibeli; 

• Jangka waktu penyelesaian pekerjaan; 
• Tata cara dan syarat penyaluran; 
• Pemyataan kesanggupan penerima bantuan untuk mengbasilkan/membeli barang 

sesuai dengan jenis dan spesifikasi; 
• Pengadaan akan dilakukan secara transparan dan akuntabel; 
• Pemyataan kesanggupan penerima bantuan untuk menyetorkan sisa dana yang tidak 

digunakan ke Kas Negara; 
• Sanksi; dan 

• Penyampaian laporan pertanggungjawaban bantuan kepada P P K setelab pekerjaan 
selesai atau akbir tabun anggaran. 

e. Bersedia menyampaikan laporan pertanggungjawaban dana dan penyelesaian 
pekerjaan bempa Berita Acara Serab Terima Barang/Pekerjaan ( B A S T ) kepada P P K 
setelab pekerjaan selesai atau pada akbir tabun 

Kriteria dan persyaratan teknis C P C L diatur lebib lanjut di dalam Petunjuk Pelaksanaan 
Kegiatan Sayuran dan Tanmaan Obat Tabun 2019. 

Untuk mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan Bantuan Pemerintab, Dinas Pertanian 
Kabupaten/Kota/Provinsi membentuk T i m Pembina/monev dan T i m Teknis. T i m 
Pembina/monev mempunyai tugas: 1) melakukan sosialisasi, koordinasi dengan 
berbagai pibak terkait dalam pelaksanaan bantuan transfer uang; 2) melakukan 
pembinaan, monitoring, pengendalian, evaluasi pelaksanaan bantuan pemerintab dan 
pemanfaatannya; 3) melaporkan secara berkala basil pemantauan dan pengendalian 
berupa laporan perkembangan realisasi fisik/output dan keuangan. 
T i m Teknis mempunyai tugas: 1) melakukan persiapan dan rencana pelaksanaan kegiatai 
2) sosialisasi dan seleksi calon kelompok penerima manfaat; 3) berkoordinasi dengai 
P P K / K P A dalam pelaksanaan kegiatan 4) melakukan pengendalian dan memastikai 
penggunaan anggaran oleb penerima manfaat sesuai dengan P K S ; 5) Mengambil 
langkab-langkab cepat untuk menyelesaikan kendala dan permasalaban dilapangan; 6) 
Membuat laporan bulanan basil pemantauan/pengendalian. 



Pemanfaatan dan pembelanjaan dana bantuan pemerintah dilakukan dengan 
memperbatikan bal-bal sebagai berikut: 
1. Guna menghindari bal-bal yang tidak diinginkan, maka dana bantuan pemerintab yang 

telab ditarik/dicairkan, agar sesegera mungkin dibelanjakan sesuai dengan 
peruntukarmya (mengacu pada P K S ) . 

2. Pemanfaatan dana pada dasamya merupakan pembelanjaan dana bantuan pemerintab 
oleb Ketua Kelompok/unit pengelola keuangan yang ditunjuk sesuai dengan P K S 
dengan prinsip transparan, efisien dan efektif. 

3. Pembelanjaan dana bantuan pemerintab mutlak barus dilengkapi dengan bukti 
pengeluaran berupa kuitansi/bon pembelanjaan. 

4. Kuitansi/bon pembelanjaan untuk selanjutnya dicatat/dibukukan dan bukti-bukti 
tersebut diarsipkan dengan baik dan digunakan untuk keperluan pertanggungjawaban. 
Perlu juga dibuat tabel realisasi pembelanjaan secara lengkap sesuai dengan bukti-
bukti pembelanjaan berupa nota/bon/kuitansi 

5. Menyetorkan sisa dana yang tidak digunakan ke kas negara. 

Realisasi pelaksanaan pekerjaan fisik di lapangan dalam bantuan pemerintab penting 
untuk memperbatikan beberapa bal sebagai berikut: 
1. Acuan teknis pelaksanaan fisik bantuan pemerintab adalab Petunjuk Teknis kegiatar 

Kegiatan Sayuran dan Tanaman Obat Tabun 2019. 
2. P K S adalab acuan pembelanjaan dan penggunaan dana bantuan pemerintab yang 

dilaksanakan oleb Kelompok penerima bantuan. 
3. Adanya perubaban pelaksanaan fisik di lapangan (pekerjaan tambab kurang) sanga 

dimungkinkan terutama menyangkut realisasi R U K dan dapat dilaksanakan dengar 
syarat dilaporkan serta mendapatkan persetujuan dari kuasa pengguna anggarar 
(KPA)/pejabat pembuat komitmen ( P P K ) . Pelaksanaan bantuan pemerintab dianggap 
selesai apabila pekerjaan lapangan telah selurubnya dikerjakan sesuai dengan Petunjuk 
Teknis yang dilaksanakan menggunakan acuan R U K . Ketentuan umum bentuk laporar. 
pertanggungjawaban keuangan dan fisik dituangkan dalam bentuk Berita Acan. 
Penyelesaian Hasil Pekerjaan antara Ketua Kelompok Penerima Manfaat Bantuan 
pemerintab dan P P K 

4. Setelab pekerjaan fisik dan keuangan bantuan pemerintab sudah 
dipertanggungj awabkan, kelompok/lembaga penerima bantuan mempunyai kewajiban 
untuk mengelola serta memanfaatkan fisik bantuan yang diterimanya serta sanggup 
melakukan pemeliharaan. 

3. Penyaluran Bantuan Pemerintah melalui Bank/Pos Penyaiur 
a. Dalam rangka efisiensi dan efektifitas penyaluran Bantuan Pemerintab dalam 

bentuk uang yang dilakukan dengan mekanisme L S , pencairannya dapat dilakukan 
melalui Bank/Pos Penyaiur. 

b. Pencairan melalui Bank/Pos Penyaiur dilakukan pada penerima Bantuan 
Pemerintab dalam bentuk uang pada satu D l P A lebib dari 100 (seratus) penerima 
bantuan. 

c. Dalam rangka pencairan dana Bantuan Pemerintab, K P A membuka Rekening 
Penyaluran Dana Bantuan Pemerintab pada Bank/Pos Penyaiur. 

d. Pembukaan Rekening Penyaluran Dana Bantuan Pemerintab pada Bank/Po> 
Penyaiur dilaksanakan sesuai ketentuan mengenai Rekening Penyaluran Dana 
Bantuan Sosial dalam Peraturan Menteri Keuangan mengenai rekening mililc 
Kementerian Negara/Lembaga/Kantor/Satuan Kerja. 



e. Pencairan dana Bantuan Pemerintah disalurkan kepada penerima bantuar 
pemerintab dengan cara pemindahbukuan dari rekening Bank/ Pos Penyaiur ke 
rekening penerima Pemerintab. 

f. Dalam rangka penyaluran Bantuan Pemerintab, penerima bantuan membuk 
rekening yang kbusus digunakan untuk menampung bantuan pemerintab. 

g. Dalam rangka pelaksanaan penyaluran dana Bantuan Pemerintab, P P K melakukar 
pemiliban Bank/ Pos Penyaiur sesuai ketentuan peraturan perundang-undangar 
mengenai pengadaan barang/jasa pemerintab. 

b. Bank/Pos Penyaiur yang akan dipilib merupakan Bank/Pos yang telab memilik 
perjanjian kerjasama pengelolaan rekening milik Kementerian Negara/Lembaga 
dengan Direktur Jenderal Perbendabaraan. 

i . Bank/Pos yang terpilib menjadi Bank/Pos Penyaiur dana Bantuan Pemerintab 
menandatangani kontrak/ perjanjian kerjasama dengan P P K . 

j . Kontrak/perjanjian kerja sama paling sedikit memuat: 
• Hak dan kewajiban kedua belab pibak; 
• Tata cara dan syarat penyaluran dana Bantuan Pemerintab dalam bentuk uang 

kepada penerima Bantuan Pemerintab; 
• Pemyataan kesanggupan Bank/Pos Penyaiur untuk menyalurkan dana Bantuan 

Pemerintab melalui rekening penerima Bantuan Pemerintab paling lama 15 (lima 
belas) bari kalender sejak dana Bantuan Pemerintab ditransfer dari Kas Negara 
ke rekening Bank/Pos Penyaiur; 

• Pemyataan kesanggupan Bank/ Pos Penyaiur untuk menyampaikan laporan 
kepada P P K apabila dana Bantuan Pemerintab yang disalurkan melalui rekening 
penerima Bantuan Pemerintab tidak terdapat transaksi/ tidak dipergunakan olelr 
penerima Bantuan Pemerintab dalam waktu 30 (tiga pulub) bari kalender sejac 
dana Bantuan Pemerintab ditransfer dari Rekening Bank/Pos Penyaiur; 

• Pemyataan kesanggupan Bank/Pos Penyaiur untuk menyetorkan ke Kas Negari 
terbadap Bantuan Pemerintab yang disalurkan melalui rekening penerim i 
Bantuan yang tidak terjadi transaksi/tidak dipergunakan paling lambat 15 (lima 
belas) bari kalender sejak diterimanya surat perintab penyetoran dari P P K ; 

• Pemyataan kewajiban Bank/Pos Penyaiur untuk menyampaikan laporai 
penyaluran dana Bantuan Pemerintab secara berkala kepada P P K ; 

• Pemyataan kesanggupan Bank/Pos Penyaiur untuk menyetorkan bunga dan jasa 
giro pada Bank/Pos Penyaiur yang timbul dalam rangka kegiatan penyalurai 
dana Bantuan Pemerintab ke Kas Negara; 

• Pemyataan kesanggupan Bank/Pos Penyaiur untuk menyetorkan sisa dana 
Bantuan Pemerintab yang tidak tersalurkan sampai dengan akbir tabun anggarai 
ke Kas Negara; 

• Pemyataan kesanggupan Bank/Pos Penyaiur untuk menyediakan sistem 
informasi penyaluran Bantuan Pemerintab yang dapat diakses oleb K P A / P P K ; 

• Ketentuan mengenai sanksi yang dikenakan terbadap salab satu pibak yang 
melanggar kontrak/perjanjian kerjasama yang antara lain memuat denda kepada 
Bank/Pos Penyaiur dalam bal terjadi keterlambatan penyaluran yang besaranny 
disepakati oleb kedua belab pibak. 

k. Kontrak/perjanjian kerjasama tidak diperkenankan mencantumkan klausi|il 
potongan atau pungutan terbadap penerima dana Bantuan Pemerintab. 

1. Dalam bal ketentuan yang tercantum pada kontrak/perjanjian kerjasama melampailii 
jangka waktu paling lama 15 (lima belas) bari kalender sejak dana Bantuan 
Pemerintab ditransfer dari Kas Negara ke rekening Bank/Pos Penyaiur, ban s 
terlebib dabulu mendapat persetujuan dari Direktur Jenderal Perbendabaraan. 



m. Permohonan persetujuan dari Direktur Jenderal Perbendaharaan diajukan oleb PPK 
disertai dengan penjelasan tidak dapat disalurkannya dana Bantuan Pemerintah 
dalam waktu 15 (lima belas) bari kalender tersebut. 

n. Dalam bal Bank/Pos Penyaiur memperkirakan tidak dapat menyalurkan danc 
Bantuan Pemerintab sesuai dengan jangka waktu yang diatur dalan: 
kontrak/perjanjian kerjasama, Bank/Pos Penyaiur menyampaikan surat permobonar 
perpanjangan waktu penyaluran kepada P P K . 

o. Surat permobonan disertai dengan penjelasan penyebab tidak dapat disalurkannyc 
dana Bantuan Pemerintab sesuai dengan kontrak/ perjanjian kerjasama. 

p. P P K melakukan anaiisa terbadap surat permobonan yang diajukan oleb Bank/Po; 
Penyaiur. 

q. P P K menolak permobonan Bank/Pos Penyaiur dalam bal berdasarkan basil analisc. 
yang dilakukan oleb P P K , tidak cukup alasan bagi Bank/Pos Penyaiur untuk 
memperpanjang jangka waktu penyaluran dana Bantuan Pemerintab. 

r. Dalam bal terdapat cukup alasan bagi Bank/Pos Penyaiur untuk memperpanj ang 
jangka waktu penyaluran dana Bantuan Pemerintab, P P K mengajukan dispensas. 
perpanjangan waktu penyaluran dana Bantuan Pemerintab kepada Direktur Jendera 
Perbendabaraan. 

s. Direktur Jenderal Perbendabaraan dapat menyetujui atau menolak permobonan 
dispensasi perpanjangan waktu penyaluran dana Bantuan Pemerintab. 

t. Persetujuan Direktur Jenderal Perbendabaraan tidak dapat melampaui akbir tabun 
anggaran. 

u. Persetujuan oleb Direktur Jenderal Perbendabaraan tidak mengurangi sanksi Denda 
keterlambatan sebagaimana diatur dalam kontrak/ perjanjian kerja sama antara PPFi 
dengan Bank/ Pos Penyaiur. 

V. Dalam rangka pencairan dana Bantuan Pemerintab melalui Bank/Pos Penyaiur, 
P P K mengajukan SPP Bantuan Pemerintab kepada PP-SPM yang dilampiri dengan 
Naskab kontrak/perjanjian kerjasama penyaluran Bantuan Pemerintab antara PPK 
dan Bank/Pos Penyaiur. 

w. Bank/Pos Penyaiur menyampaikan laporan penyaluran dana Bantuan Penierintali 
kepada P P K paling lambat 30 (tiga pulub) bari kalender sejak berakbirnya masi 
penyaluran dana Bantuan Pemerintab melalui rekening penerima Bantuan 
Pemerintab. 

X. Dalam bal berdasarkan laporan Bank/ Pos Penyaiur terdapat rekening penerim i 
dana Bantuan Pemerintab yang tidak terdapat transaksi/tidak dipergunakan, P P K 
memerintabkan Bank/Pos penyaiur untuk membekukan sementara rekeninz 
penerima dana Bantuan Pemerintab. • 

y. P P K melakukan penelitian terbadap laporan Bank/Pos Penyaiur. 
z. Penelitian) diselesaikan oleb P P K paling lambat 30 (tiga pulub) bari kalender sejac 

diterima laporan dari Bank/Pos Penyaiur. 
aa. Berdasarkan basil penelitian, P P K segera memerintabkan Bank/Pos Penyaiur untu c 

menyetorkan dana Bantuan Pemerintab yang berdasarkan basil penelitian belum 
tersalurkan sampai dengan batas waktu yang tercantum dalam kontrak/perjanjiai 
kerjasama. 

bb. P P K menyampaikan surat perintab penyetoran paling lambat 5 (lima) bari kalendc r 
sejak selesainya penelitian. 

CO. Bank/Pos Penyaiur melakukan penyetoran dana Bantuan Pemerintab ke Kas Negaia 
berdasarkan surat perintab penyetoran dari P P K . 

dd. Penyetoran dana Bantuan Pemerintab dilakukan pada tabun anggaran berjalan. 



ee. Setoran dana Bantuan Pemerintah dibukukan sebagai pengembalian belanja sebesar 
nilai setoran dana Bantuan Pemerintah pada fungsi, subfungsi, program, kegiatan, 
output, dan jenis belanja yang sama. 

ff. Penyetoran dana Bantuan Pemerintab menambab sisa Bantuan Pemerintab. 
gg. Dalam bal penyetoran dana Bantuan Pemerintab tidak dapat dilaksanakan pade 

tabun anggaran berjalan, penyetoran dana Bantuan Pemerintab dilaksanakan padc 
tabun anggaran berikutnya. 

bb. Penyetoran dana Bantuan Pemerintab dan bunga/jasa giro yang timbul dalan 
rangka kegiatan penyaluran dana Bantuan Pemerintab, surat setorannya dibua 
secara terpisab. 

i i . Tata cara penyetoran dana Bantuan Pemerintab dilaksanakan sesuai dengar 
Peraturan Menteri Keuangan yang mengatur sistem penerimaan negara secara 
elektronik. 

j j . Untuk keperluan penyusunan laporan pertanggungjawaban, penyetoran sisa dana 
Bantuan Pemerintab, dilampiri dengan daftar penerima Bantuan Pemerintah. 

kk. Bank/Pos Penyaiur menyampaikan laporan kepada P P K atas dana Bantuan 
Pemerintab yang telab disetor ke Kas Negara. 

11. Pembayaran kembali atas setoran dana yang tidak tersalurkan dilakukan pada tabun 
anggaran berjalan. 

mm. Pembayaran kembali atas setoran dana Bantuan Pemerintab dapat diberikan kepada 
penerima Bantuan Pemerintab yang baru. 

nn. Penerima Bantuan Pemerintab yang baru ditetapkan melalui Surat Keputusan oleb 
P P K dan disabkan oleb K P A . 

C . Ketentuan Perpajakan 
Ketentuan perpajakan dalam penggunaan dana bantuan pemerintab tabun anggaran 201') 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait perpajakan. 

D. Sanksi 
Sanksi terbadap penyalabgunaan wewenang yang dapat merugikan Negara dan/ataa 
Kementerian dan/atau kelompok tani/Gapoktan akan diberikan oleb aparat/pejabat yati^ 
berwenang atau penanggungjawab kegiatan. Sanksi kepada oknum yang melakukai 
pelanggaran dapat diberikan dalam berbagai bentuk sesuai peraturan perundang-undangai 
yang berlaku 



B A B I X 
T A T A K E L O L A P E N Y A L L R A N , P E N C A I R A N DAN P E R T A N G G L N G J A W A B A N 

DANA B A N T L A N P E M E R I N T A H D A L A M B E N T L K B A R A N G 

A. Jenis Bantnan Pemerintah dalam Bentnk Barang 
Jenis Bantuan Pemerintah dalam bentuk barang yang dituangkan dalam Petunjuk Teknis ini 
meliputi: Bantuan sarana/prasarana, Bantuan rebabilitasi dan/atau pembangunan 
gedung/bangunan; dan Bantuan lainnya yang memiliki karakteristik Bantuan Pemerintab 
yang ditetapkan oleb P A . 
Proses bantuan pemerintab dalam bentuk barang berpedoman pada Peraturan Presiden 
Nomor 16 Tabun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintab; Peraturan Menteri 
Keungan No 168/PMK.05/2015 tentang Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan 
Pemerintab Pada Kementerian Negara/Lembaga; dan Peraturan Menteri Keuangan No. 
173/PMK.05/2016 tentang Perubaban Atas Peraturan Menteri Keuangan No 
168/PMK.05/2015 tentang Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan Pemerintab Pada 
Kementerian Negara/Lembaga. 

B. Penyaluran, Pencairan dan Pertanggungjawaban Bantuan Pemerintah 
Proses pencairan, penyaluran dan pertanggungjawaban Bantuan Pemerintab dalam Bentuk 
Barang diatur sebagi berikut: 
1. Pengadaan barang (bantuan sarana/ prasarana, bantuan rebabilitasi dan/atau 

pembangunan gedung/bangunan; dan bantuan lainnya yang memiliki karakteristik 
Bantuan Pemerintab yang ditetapkan oleb P A ) yang disalurkan dalam bentuk barang 
kepada penerima Bantuan Pemerintab, P P K menandatangani kontrak pengadaan barang 
dengan .penyedia barang. 

2. Pengadaan barang berpedoman pada Peraturan Perundang-undangan yang mengatur 
mengenai Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintab (Peraturan Presiden Nomor 16 Tabun 
2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintab). 

3. Pengadaan barang yang akan disalurkan kepada penerima Bantuan Pemerintab dapat 
termasuk pelaksanaan penyaluran barang sampai dengan diterima oleb penerima Bantuan 
Pemerintab. 

4. Pencairan dana (bantuan sarana/ prasarana, bantuan rebabilitasi dan/atau pembangunan 
gedung/bangunan; dan bantuan lainnya yang memiliki karakteristik Bantuan Pemerintab 
yang ditetapkan oleb P A ) dalam rangka pengadaan barang yang akan disalurkan untuk 
penerima Bantuan Pemerintab dilakukan secara langsung dari rekening Kas Negara ke 
rekening penyedia barang melalui mekanisme L S . 

5. Pelaksanaan penyaluran bantuan sarana/prasarana dalam bentuk barang kepada penerima 
Bantuan Pemerintab dilakukan oleb: 
a. P P K ; atau 
b. Penyedia barang dan/ atau jasa sesuai kontrak 

6. Pertanggungjawaban bantuan pemerintab dalam bentuk barang/jasa berupa hukti serah 
terima harang kepada anggota kelompok tani, foto/video/dokumentasi serah terima 
harang dan pemanfaatannya serta dokumen lain yang diperlukan sesuai dengan aturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

C . Ketentuan Perpajakan 
Ketentuan perpajakan dalam penggunaan dana bantuan pemerintab tabun anggaran 20IS 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait perpajakan. 



Sanksi 
Sanksi terhadap penyalabgunaan wewenang yang dapat merugikan Negara dan/atau 
Kementerian dan/atau kelompok tani/Gapoktan akan diberikan oleb aparat/pejabat yang 
berwenang atau penanggungjawab kegiatan. Sanksi kepada oknum yang melakukan 
pelanggaran dapat diberikan dalam berbagai bentuk sesuai peraturan perundang-undangan 
yang berlaku 



B A B X 
P E N G E N D A L I A N B A N T L A N P E M E R I N T A H 

Pengendalian pelaksanaan bantuan pemerintab akun 526 merupakan instrumen penting agar 
tercapai terget sasaran penyaluran dana kepada penerima manfaat. Pengendalian penyaluran danc 
bantuan pemerintab dapat dilakukan melalui cara identifikasi dan inventarisasi dokumen-
dokumen yang terkait dengan belanja 526xxx pada Satuan Kerja dengan melibatkan petuga; 
pelaporan keuangan dan pengelola keuangan di masing-masing Satuan Kerja Lingkup Direktora 
Jenderal Hortikultura. 

Pelaksanaan pengendalian dan monitoring belanja 526xxx dilakukan oleb petugas pusat ke 
daerab (terutama pemantapan pelaksanaan kegiatan melalui Dana Dekonsentrasi dan Dana 
Tugas Pembantuan). Pembinaan dan bimbingan teknis dapat dilakukan seiring dengan kegiatan 
pengendalian terkait Laporan Keuangan di Satuan Kerja Lingkup Direktorat Jenderal 
Hortikultura. Sebubungan dengan bal tersebut, maka Dinas Pertanian di provinsi dan 
kabupaten/kota juga melakukan pengendalian dan monitoring kegiatan belanja 526xxx yang 
dibiayai A P B N ke daerab binaannya. 

Kegiatan pengendalian dilakukan dengan mengadakan worksbop ke beberapa propinsi serta 
melakukan monitoring terbadap dokumen-dokumen terkait belanja 526xxx ( B A S T dan foto-foto 
) dan laporan basil pelaksanaan yang diupload melalui Aplikasi Sistem Informasi Aset Pusat dan 
Daerab ( S I A P D A H ) dengan dilengkapi data dukung lain seperti foto yang menggunakan 
aplikasi kamera dilengkapi fitur penentu titik koordinat, ketinggian tempat dan waktu kejadian 
atau video. Selain diupload di Aplikasi S I A P D A H dokumen pelaporan dapat dikirim melalui e-
mail sai_horti@yahoo.com atau dengan surat yang ditujukan kepada Sekretariat Direktorat 
Jenderal Hortikultura c.q Bagian Keuangan dan Perlengkapan, J l . A U P No.3 Pasar Minggu 
Jakarta Selatan, 12520. 

Pelaporan pengendalian dan monitoring belanja 526xxx diperlukan untuk mengetabui 
perkembangan sejauh mana pelaksanaan kegiatan mulai dari Surat Penetapan Calon Penerim i 
( S K C P C L ) sampai dengan Laporan Kegiatan dan bukti-bukti dokumen pendukungnyc. 
Pembuatan dan penyampaian laporan merupakan kewajiban bagi setiap Satker yang 
mendapatkan Bantuan Pemerintab. Selain Laporan Kegiatan, pertanggungjawaban belanj i 
526xxx berupa barang juga dituangkan dalam Laporan Neraca Persediaan dan Laporar 
Keuangan bulanan sesuai periode realisasi belanja dengan mencatat rincian barang sebagai 
barang persediaan serta mencantumkan barga per unit berdasarkan Surat Perintab Kerja padr 
Aplikasi Persediaan dan dimasukkan kedalam Aplikasi S I A P D A H . Periode pelaporan dapct 
dilakukan setelab kegiatan tersebut telab selesai dilaksanakan dan secara keuangan telar 
dicairkan sampai dengan terbit SP2D. Tujuan dari pelaporan belanja 526xxx adalab untuc 
mengetabui perkembangan pelaksanaan kegiatan dan telab dipertanggungj awabkan sesuci 
dengan peraturan-peraturan yang berlaku. Berikut petunjuk manual cara mengupload dokumen-
dokumen pertanggungjawaban bantuan pemerintab berupa barang dengan akun 526xxx : 

1. Menu B A S T 

Database Proses Laporan Bast 

Import Kontrak 

Data Kontrak 

Upload BAST 

Cek Dokumen BAST 

Menu B A S T 

mailto:sai_horti@yahoo.com


Menu ini berfungsi untuk melakukan pekeijaan yang berbubungan dengan B A S T kegiatan 
di satker baik daerab maupun pusat. Ada beberapa sub menu yang berbubungan dengan 
kegiatan B A S T , yaitu : 

Import kontrak 

Sub menu berfungsi untuk melakukan export data dari file excel, dimana data yang 
didapat dalam bentuk file excel berasal dari aplikasi S P A N Kementerian Keuangan R l 
K l i k menu Import Kontrak maka akan tampil form seperti terlibat pada gambar dibawab 
i n i : 

m Fiit Kontrak 

IMPORT DATA KONTRAK 

^ Tahun '2013 

File Import 

•Satker 

Proaee Impoft Ckwe 

Form Import Data Kontrak 

K l i k tombol untuk menentukan lokasi data kontrak yang sudab disiapkan dalan 
bentuk file excel, setelab itu tentukan satker dari data yang akan di upload tersebut 
setelab itu kl ik tombol Proses Import unttik memindabkan data dari excel tersebut kt 
dalam database. 

Data Kontrak 

Sub menu ini berfungsi untuk menampilkan data-data kontrak berdasarkan No SP2D dar 
import data kontrak pada proses sebelumnya. K l i k menu Data Kontrak, maka akan tampi 
form yang menampilkan data-data kegiatan berdasarkan No SP2D, seperti terlibat pada 
gambar dibawab ini : 

QTuiup 
LIST DATA KONTRAK (SP2D) 

NOSP20 ' ^ 

Progfam Output 

\ • 191J9IJ03O01776 

1913915031X11778 

l«t3»1303Mim 

191391303001760 

m3»1303001781 

19139130 3O017K 

191381303003322 

191391303003323 

191391303003324 

191391303003325 

191391303003326 

13 I • 191391303003327 

l l l O t H O I V I W I W X l 

MOOOM rtl! 

I14S0000 

2900000 019030 PtmOayt™ Bswip Bsftng Btnipt Baya Paoalan . 

Pembayaran Belanja Barang Baya Perjalan / 

llllllllllllllllll̂ ll̂ ^ i>«iya)liwUiii«PKMdiunl8«WlHimOS«ta 

ItMSOIS 019030 Pembayaran Beanja Barang Berupa Baya Perjaan 

m P H i P 'oi9030 PiM)^KmB<lm|iB<rtri9B«niptBiyiPw)NK 
15O0O0G 019030 Pembayaran Beanja Barang Berupa Baya Perpan 

7820000 019030 Pembpyvan Baki^ Bwang Bcnipt Hpnar Pengelb 

•4500000 019030 Pembayaran Beanja Barang Berupa Baya Perjaarr 

|l0728800 019030 PantoyKian Bahiya Bvwg Boupa Baya Peitata 

3822200 019030 Pempayaran Beanp Barang Berupa Baya Perjaan 

|3200200 019030 PaMHyaraoBalBOla Barang eanipaWByaPaijBlae 

6980000 019030 Perrejayaran Beanp Barang Berupa Honor Petugas 

r bbrUVrnn ni&nan b*na.MnH»n beana n>r«en a*«.ne tUni.uu. nnen 

Form List Data Kontrak (SP2D) 

User bias melakukan pencarian data dengan menggunakan fasilitas filter yang tela 
disediakan, yaitu berdasarkan No SP2D maupun satker. 



Upload BAST 

Sub menu ini berfungsi untuk setiap satker memasukan dokumen-dokumen pendukun 
dari setiap kegiatan yang sudab terbit no SP2D nya. K l i k menu Upload B A S T maka akan 
tampil list data B A S T yang sudab dilakukan upload dokumen sebelumnya. Sepert 
terlibat pada gambar dibawab ini : 

D«ft»rBAST 

|4k TaintNkh Dotal 

NoSRZD [ r ~ 

Satker 

DAFTAR B A S T ; 

QTutup 

1 
Can Data 

No Kode Satker Narrra Satker Mo SP20 

1191391303001776 IBAI 

Gambar Daftar B A S T 

K l i k tombol Tambab untuk menambahkan data upload dokumen pendukung sesua 
dengan No SP2D yang sudab diterbitkan, seperti terlibat pada gambardibawab ini : 

Upload Dokumen BAST 

•Srtlw 019030 

•WoSPJO [ u 

Ddrunran Upload 

leiria BAST 

KataranBMi UptoidHa 

U P L O A D D O K U M E N B A S T 

Ptnr.DNMrada 

""]|»139I303001781 
Tairrpikair 

BARANG O UANG 

Tarrggal Saleaai SB20: 

Tanssal SP2D: 

N(«SP2D: 

Akin : 

OupU 

131M1S 
Deakiipil: 

S.77S.800 
Pembayaran Bdanja Barang Beruoa Biaya Ptvianm DrraaSaaual 
ST Nomor33321)79.71 Tanggal 10 Januad 2013. Baiangltal 
Tanggal 14 ad, Tmgg N 18 Januan 201S,an, Teguh Kurtawan dan 
a i SUaM. Sawa SPP Nomor 00002 Tanggal18 Pabuar 

Senpan . 

Form Upload Dokumen B A S T 

Pilib Satker dan No SP2D yang akan diupload dokumen-dokumen pendukungnya, setelal. 
dipilib akan tampil informasi detil dari No SP2D tersebut. Apabila No SP2D sudab 
sesuai dengan yang di barapkan, klik tab Upload File pada form tersebut, untul 
melakukan upload dokumen, seperti terlibat pada gambar di bawab ini : 



I 

I Upload Dokumen 8AST 

UPLOAD DOKUMEN BAST 

•SeOaf 01M30 

M o i M i n U p l s K j 

: J m U B A S I 

| feU«n5<i„ I W o e d F t e 

SKCPCL 

SKPenenma 

BASTDxrah 

BAST EMton 1 

BAST EMton 1 (TTD LensA* ! 

Laporan Kegialan (Pdri 

IPrevDKIJlAana 

: 191331303001781 

® B A R A N G O UANG 

PScrad'; 

Tab Upload Dokumen B A S T 

K l i k tombol Upload untuk menentukan file yang akan di upload disesuaikan dengan judu 
kolom yang sudab ditentukan. Setelab semua file yang akan di upload sudab ditentukan, 
klik tombol Simpan untuk melakukan proses penyimpan dari data tersebut. 
Apabila data sudab tersimpan baik user satker atau user pusat bisa melakukan croscel 
atau monitoring terbadap dokumen-dokumen yang belum diupload oleb satker yang 
bersangkutan, seperti terlibat pada gambar di bawab ini : 

Upload Dokumen BAST 

UPLOAD DOKUMEN BAST 

H o S P » 17 

C M u n n Uplpad 

J M I P B A S T 

Keterangai IWootI F*« 

SKCPCL 

S K Penenma 

B A S T O m t * 

B A S T E j e t o l l 

BAST Bolon 1 (TTD Ungkmr) 1̂  

Laporan Kegialan (P<«) r~ 

1913S1»300177S 

® B A R A N G O UANG 

r : 
l : 

TampioMi 

Uplpid 'Ol^sa iJOOlz ip 

Uptead 

Uotoad -

Itotead I ^ 

Upload I 

IkAoad ! 

D««li 

Download 

Form Upload B A S T 

o 

Apabila kolom Download masib kosong, berarti user satker belum mengupload dokumen 
yang di perlukan untuk kegiatan berdasarkan No SP2D tersebut. 

• Cek Dokumen BAST 

Sub Menu ini mempunyai fungsi yang sama dengan form sebelumnya, banya berbeda 
cara penyajiannya. Menu ini berfungsi untuk melakukan monitoring terbadap satker yang 
belum melakukan upload dokumen-dokumen sesuai dengan yang telab ditentukan. K i l l : 
menu Cek Dokumen B A S T , maka akan tampil form seperti terlibat pada gambar dibawab 
ini : 



D A F T A R B A S T 

Cek List Dokumen 

No S P ^ 

Satker 

O Tutup 

C a n Data 

No Kode Satker Nama Satker 

I Prov OKI Jakarta 

No SP2D 
1 9 1 3 9 1 3 0 3 0 0 1 7 7 6 i B A i 

Form Cek B A S T 

Cari kegiatan berdasarkan No SP2D dan juga satker, data akan ditampilkan pada gric 
yang sudab disediakan. K l i k Cek List Dokumen untuk melibat detail dari kegiatar 
tersebut, seperti terlibat pada gambar di bawab ini : 

Form Monitor Progress Dokumen BAST 

MONITOR PROGRES DOKUMEN BAST 

Satker 

NOSP20 

Dokumen Uat 

019030 Prov.OKI Jakarta 

12 191391303001776 

1 No. Nama Dokumen Nama File Status Dokumen 
1 Laporan Kegiatan (Pdf) DOKUMEN BULUM Di UPLOAD 1 
2 BAST Esekm 1 (TTD Lens^p) 
3 BAST Esetan 1 
4 BAST Oaerg^l 
5 SK Penerima 
6 SKCPCL 

DOKUMEN BULUM Dl UPLOAD 
DOKUMEN BULUM Dl UPLOAD 
DOKUMEN BULUM Dl UPLOAD 
DOKUMEN BULUM Dl UPLOAD 
OK 

Close 

Form Cek List Dokumen B A S T 

Pada gambar di atas terlibat kegiatan dengan No SP2D tersebut ada beberapa dokumen 
yang belum diupload oleb satker yang bersangkutan dan dari pibak pusat bias melakukan 
reminder baik menggunakan media email, sms atau telp ke satker tersebut untul: 
melakukan upload dokumen terkait dengan kegiatan berdasarkan No SP2D tersebut. 



B A B I X 
P E M A N T A U A N , E V A L U A S I DAN P E L A P O R A N K I N E R J A 

A. Pemantauan dan Evaluasi 
Dalam rangka peningkatan mutu pelaksanaan program dan kegiatan pengembangan 
bortikultura, maka tuntutan kualitas dan kuantitas aspek monitoring dan evaluasi sebagai 
bagian dari manajerial dalam pelaksanaan program merupakan suatu kebarusan. Mengingat 
penyelenggaraan pelaksanaan program dan kegiatan yang bermutu merupakan bagian dari 
akuntabilitas. Akuntabilitas merupakan perwujudan kewajiban unit organisasi untuk 
mempertanggungj awabkan pengelolaan dan pengendalian sumber daya dan pelaksanaan 
kebijakan yang dipercayakan kepadanya dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan melalui media pertanggungjawaban secara periodik. 
Guna mencapai akuntabilitas terbadap penyelenggaraan pelaksanaan program dan kegiatar 
pada selurub Satker lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura maka dibutubkan kegiatan 
pemantauan dan evaluasi sebagai wahana pengendalian program mulai dari proses 
perencanaan, implementasi, capaian output dan outcome yang dibarapkan. Oleb karena iti 
untuk mewujudkan akuntabilitas pelaksanaan programdibutubkan adanya pemantauan dan 
evaluasi dengan menggunakan suatu aturan, ukuran dan kriteria sebagai indikatoi 
keberbasilan suatu pekerjaaan atau perencanaan. 

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi mengacu pada dasar bukum Peraturan Presiden Nomoi 
39 Tabun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencam 
Pembangunan yang mengamanatkan kepada Pimpinan Kementerian/Lembaga untuk 
melakukan pemantauan pelaksanaan Renja-KL, kepada Cubemur untuk melakukar 
pemantauan pelaksanaan dekonsentrasi dan tugas pembantuan, serta kepada Bupati/Walikott 
untuk melakukan pemantauan pelaksanaan tugas pembantuan yang meliputi pelaksanaan 
program dan kegiatan sesuai dengan kewenangannya. Pemantauan pelaksanaan program dar 
kegiatan dilakukan terbadap perkembangan realisasi penyerapan dana, realisasi pencapaiar 
target (output dan outcome) dan kendala yang dibadapi. Selanjutnya, setelab melakukar 
pemantauan dan evaluasi maka pelaksana kegiatan wajib menyusun laporan yang berdasarkar 
kepada Peraturan Pemerintab Nomor 8 Tabun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan KinerjE 
Instansi Pemerintab. 

Seiama ini, kegiatan pemantauan dan evaluasi telab menjadi prioritas dan memiliki peranan 
penting dalam pelaksanaan program dan kegiatan pengembangan bortikultura. Hal in 
dikarenakan, basil dari pemantauan dan evaluasi bermanfaat untuk: 1) memberikan informas; 
dan gambaran keberbasilan/kegagalan dan kinerja program dan institusi, 2) babar 
pertanggungjawaban pelaksanaan program dan kegiatan, 3) baban rujukan perencanaan 
alokasi anggaran dan kegiatan serta penyusunan kebijakan, 4) sebagai baban referensi untuk 
perbaikan, tindaklanjut perbaikan pelaksanaan kegiatan, 5) sebagai referensi pelaksanaar 
kegiatan sejenis di tempat lain (analogi). 

Dengan demikian, kegiatan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatar 
merupakan bal penting untuk menjamin kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana dan 
pedoman yang ditetapkan, penggunaan input sesuai dengan keperluan dan dilaksanakan sesua: 
jadwal, sebingga tujuan dan sasaran dapat tercapai. Dengan pemantauan dan evaluasi make 
dibarapkan dapat diketabui : 

1. Pencapaian kinerja (capaian output dan outcome), 
2. Perkembangan pelaksanaan program dan kegiatan, 
3. Cambaran potensi pengembangan, dan 



4. Permasalahan yang timbul dan atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan sedini 
mungkin. 

Kegiatan pemantauan dan evaluasi dilakukan dengan metode seperti kunjungan lapang, 
wawancara, serta melakukan pengkajian terbadap laporan dan basil pelaksanaan. Kajian dan 
analisis dilakukan terbadap perkembangan kegiatan, capaian pemanfaatan dana dan keluaran 
(output) kegiatan, basil (outcome) serta permasalaban yang dibadapi dan tindaklanjut yang 
akan dilaksanakan. Hasil pemantauan dan evaluasi akan disajikan dalam bentuk laporan 
pemantauan dan evaluasi dengan format pada Lampiran 5 {Formulir 01) dengan dilengkapi 
data dukung lain seperti foto yang menggunakan aplikasi kamera dilengkapi fitur penentu titik 
koordinat, ketinggian tempat dan waktu kejadian atau video. Hasil pemantauan ini dapat 
dikirim melalui e-mail monevborti@vaboo.com. 

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi dilakukan oleb petugas pusat ke daerab (terutama 
pemantapan pelaksanaan kegiatan melalui Dana Dekonsentrasi dan Dana Tugas Pembantuan), 
Pembinaan dan bimbingan teknis dapat dilakukan seiring dengan kegiatan pemantauan dar 
evaluasi di lapangan. Sebubungan dengan bal tersebut, maka Dinas Pertanian di provinsi dar 
kabupaten/kota pelaksana pengembangan bortikultura juga diminta melakukan pemantauar 
dan evaluasi kegiatan yang dibiayai A P B N ke daerab binaannya, serta menyampaikar 
laporannya secara berkala dengan format pada Lampiran 6 {Formulir 02) dengan dilengkap: 
data dukung lain seperti foto yang menggunakan aplikasi kamera dilengkapi fitur penentu titik 
koordinat, ketinggian tempat dan waktu kejadian atau video. Hasil pemantauan ini dapa 
dikirim melalui e-mail monevborti@vaboo.com atau dengan surat yang ditujukan kepade 
Sekretariat Direktorat Jenderal Hortikultura c.q Bagian Evaluasi dan Layanan Rekomendasi 
J l . A U P No.3 Pasar Minggu Jakarta Selatan, 12520. 

B. Laporan Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu Atas Pelaksanaan R K A - K / L 

Pembangunan bortikultura adalab pembangunan sistem dan usaba dibidang bortikultura yang 
meliputi kegiatan budidaya, dan penanganan pascapanen produk komoditas bortikultura 
termasuk sarana prasarana untuk mendukung peningkatan produksi dan nilai tambab produk 
bortikultura. 
Pembangunan bortikultura dilakukan melalui dukungan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara ( A P B N ) yang dialokasikan oleb pemerintab kepada Direktorat Jenderal Hortikultura, 
Kementerian Pertanian untuk kemudian, alokasi anggaran tersebut didistribusikan ke provinsi 
dan kabupaten/kota melalui penyaluran dana dekonsentrasi dan tugas pembantuan. Lebib 
lanjut, pembangunan bortikultura yang dilakukan seiama ini telah melibatkan peran serta 
berbagai pibak. Dengan demikian, kinerja pembangunan bortikultura tidak sepenubnya 
tergantung pada lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura, tetapi ada pibak lain yang memiliki 
peran berkontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung seperti pemerintab daerab 
(provinsi/kabupaten/kota), pelaku usaba, perbankan, lembaga pembiayaan bukan bank, serta 
peran aktif dari petani di selurub Indonesia. 
Dalam rangka mewujudkan pemerintaban yang bersib, transparan dan akuntabel, maka basil 
pelaksanaan pembangunan bortikultura wajib dipertanggungj awabkan kepada publik. Sejalan 
dengan Peraturan Pemerintab Nomor 90 Tabun 2010 tentang Penyusunan Rencana Kerja dan 
Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, dimana diamanatkan babwa; 1) Penyusunan 
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga ( R K A - K / L ) baru> 
menggunakan pendekatan Penganggaran Berbasis Kinerja ( P B K ) , serta menggunakan 
instrumen indikator kinerja, standar biaya dan evaluasi kinerja, 2) Melakukan pengukuran 
dan evaluasi kinerja atas pelaksanaan R K A - K / L tabun sebelumnya dan tabun anggaran 
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berjalan paling sedikit terdiri atas tingkat keluaran, capaian basil dan implementasi, tingkai 
efisiensi, konsistensi antara perencanaan dan implementasi serta realisasi penyerapar 
anggaran. Ketentuan lebib lanjut mengenai pengukuran dan evaluasi kinerja atas pelaksanaar 
R K A - K / L diatur dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.02/2017 tentang 
Pengukuran dan Lvaluasi Kinerja atas Pelaksanaan R K A - K / L . Mengacu pada dasar bukurr 
tersebut, maka semua pelaksanaan kegiatan dengan pendanaan bersumber dari A P B N wajil 
melaporkan basil pelaksanaan kegiatannya. 
Lvaluasi Kinerja Anggaran sebagai instrumen penganggaran berbasis kinerja untul 
pelaksanaan fungsi akuntabilitas dan peningkatan kualitas. Fungsi akuntabilitas bertujuar 
untuk membuktikan dan mempertanggungj awabkan secara profesional kepada pemangki 
kepentingan atas penggunaan anggaran. Sedangkan fungsi peningkatan kualitas bertujuar 
untuk mengukur efektivitas dan efisiensi, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dar 
kendala atas pelaksanaan R K A - K / L dalam rangka peningkatan kinerja anggaran dan babar 
masukan penyusunan kebijakan. 
Lvaluasi Kinerja Anggaran terdiri atas : 

a. Lvaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek Implementasi dengan mengukur variabel capaiar 
keluaran, penyerapan anggaran, efisiensi dan konsistensi perencanaan penyerapar. 
anggaran terbadap perencanaan. 

b. Lvaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek Manfaat dengan mengukur capaian Sasarar. 
Strategis Kementerian/ Lembaga untuk Kinerja Anggaran tingkat Kementerian 
Lembaga dan capaian Sasaran Program untuk Kinerja Anggaran tingkat eselon 1 
program 

c. Lvaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek Konteks dengan menganalisis kualitas informas 
Kinerja Anggaran yang tercantum dalam dokumen R K A - K / L dan dinamika 
perkembangan keadaan perubaban kebijakan pemerintab. 

Informasi kinerja yang relevan untuk dievaluasi pada level tingkat unit eselon 1 adalab 
indikator sasaran program yang merupakan basil (outcome) dari pelaksanaan program dan 
indikator keluaran program, sebingga evaluasi kinerja anggaran tingkat eselon 1 dapat 
dilaksanakan Lvaluasi Kinerja atas aspek Manfaat dan Aspek implementasi. Sedangkan 
untuk tingkat satuan kerja banya melakukan evaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek 
Implementasi karena informasi kinerja yang relevan untuk dilakukan evaluasi adalab volupie 
keluaran dan indikator keluaran kegiatan yang mencerminkan ketercapaian keluaran 
(output). 

Selanjutnya, untuk memudabkan Kementerian/Lembaga ( K / L ) melaksanakan monev kinerja 
secara mandiri, maka Kementerian Keuangan telab memberikan dukungan fasilitasi aplikasi 
Sistem Monitoring dan Lvaluasi Kinerja Terpadu ( S M A R T ) yang dapat diakses melalui 
website monev.auRgaran.depkeu.go.id Aplikasi terpadu S M A R T berbasis web merupakan 
sarana yang diperuntukkan bagi K / L dengan tujuan antara lain: 

1. Memudabkan K / L dalam: 
a. Melakukan monitoring capaian kinerja atas pelaksanaan R K A - K / L berjalan setiaj) 

saat; 
b. Melaporkan kondisi/keadaan (progres/kendala) yang dibadapi oleb K P A ata; 

pelaksanaan kegiatan R K S - K / L kepada atasan langsungnya secara online setiap saat. 
2. Meningkatkan Kinerja K / L dalam pengelolaan anggaran yang lebib baik, karena: 

a. Monitoring kinerja tabun anggaran berjalan merupakan "early warning" dalam upay i 
meningkatkan capaian kinerja anggaran belanja K / L yang sedang dilaksanakan; 



b. Evaluasi kinerja atas pelaksanaan R K A - K / L tahun anggaran sebelumnya merupakan 
umpan balik untuk meningkatkan kualitas perencanaan tabun anggaran yang akan 
datang menjadi lebib baik. 

3. Sebagai baban pertimbangan penerapan sistem ganjaran dan sanksi (reward and 
punishment) dalam penetapan pagu anggaran K / L . 

Sebubungan dengan pelaksanaan pengembangan bortikultura seiama ini dilaksanakan di 
pusat dan daerab (provinsi/kabupaten/kota) melalui dana dekonstrasi dan tugas pembantuan, 
maka semua pengisian laporan monev kinerja pada Aplikasi S M A R T wajib dilakukan secara 
online pada aplikasi S M A R T oleb petugas pelaporan pusat dan daerab. Petugas penginput 
laporan monev kinerja untuk Kegiatan Pusat adalab Bagian Lvaluasi dan Layanan 
Rekomendasi, Sekretariat Direktorat Jenderal Hortikultura dengan sumber data dari 
pelaksana kegiatan per unit Lselon I I lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura. Untuk 
kegiatan di daerab, petugas penginput laporan adalab petugas yang diberi wewenang untuk 
menyampaikan pelaporan dengan sumber data dari bidang bortikultura dan atau P P K . 
Lvaluasi Kinerja anggaran tingkat satuan kerja dilakukan dengan langkab - langkab sebagai 
berikut: 

1. Memastikan data capaian keluaran (output) kegiatan terisi secara akurat dan tepat waktu. 
disertai dengan keterangan atau penjelasan sebagai justifikasi mengenai tingkat 
ketercapaian. 

2. Mengisi analisis dan rekomendasi capaian satuan kerja. 
3. Mengisi target dan realisasi serta keterangan pencapaian indikator keluaran kegiatan 

satuan kerja. 

Lvaluasi Kinerja anggaran unit eselon 1 sebagai penanggung jawab program memiliki peran 
sebagai berikut: 
1. Memastikan satuan kerja yang ada dalam kewenangan dapat melaksanakan evaluas: 

kinerja anggaran aspek implementasi tingkat satuan kerja secara akurat dan tepat waktu. 

2. Melakukan evaluasi kinerja anggaran tingkat unit eselon I yang meliputi aspek 

implementasi, manfaat dan konteks. 
3. Melakukan analisis dan rekomendasi capaian kinerja program untuk penyusunan laporar 

semester 1 dan laporan tabunan evaluasi kinerja anggaran tingkat unit eselon 1. 

Seiring dengan tertibnya penyampaian laporan monev kinerja berbasis web ini make 
dibarapkan kinerja pengelolaan program dan kegiatan lingkup Direktorat Jendera 
Hortikultura lebib terukur dan akuntabel, serta pengendalian pelaksanaan program dar 
kegiatan lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura dapat lebib optimal, baik sejak tabap 
persiapan, pelaksanaan, maupun pasca pelaksanaan program dan kegiatan. 
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Gambar 4. Tampilan Aplikasi S M A R T 

Untuk pengisian data realisasi capaian output, ada beberapa bal yang patut dicermati terkai 
pengisian pada kolom-kolom di tampilan aplikasi sebagai berikut: 
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Gambar 5. Pengisian Realisasi Output pada Aplikasi S M A R T 
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Gambar 7. Pengisian Indikator Keluaran Kegiatan pada Aplikasi S M A R T 
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t-Rshxnendast 
(Benainian dai perjeBsanakad upaya yang dapa daatatanunkam 

Gambar 8. Pengisian Laporan Kinerja Anggaran Satker pada Aplikasi S M A R T 

Apabila petugas daerah mengalami kesulitan dalam pengisian aplikasi S M A R T , maka dape L 
melakukan konsultasi kepada Bagian Evaluasi dan Layanan Rekomendasi, Direktoret 
Jenderal Hortikultura melalui email ke alamat monevhortifg)vahoo.com. 

C . Pemantauan Pelaksanaan Rencana Pembangunan Serta Pelaporannya 
Pemantauan, evaluasi dan pengendalian pembangunan merupakan bagian tidac 
terpisahkan dari tahapan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan. Pengendalia i 
merupakan upaya untuk memastikan tercapainya sasaran pembangunan. Aplikasi e-Mone v 
digunakan sebagai salah satu alat untuk pengumpulan data realisasi (pemantauan) 
pelaksanaan rencana pembangunan. Data hasil pemantauan ini digunakan sebagai bahai 
untuk melakukan pengendalian dan bahan bagi pelaksanaan evaluasi, baik evaluasi tabao 
pelaksanaan (on going), evaluasi basil, output-outcome (ex-post) maupun evaluasi pre-
rencana (ex-ante). Kebutuban akan data secara sistematis akan sangat menentukan kualitas 
pengendalian dan basil evaluasi. 
Seiring dengan perumusan Peraturan Pemerintab Nomor 17 tabun 2017 tentang Sinkronisai i 
Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (PP 17/2017), Bappenas 



bersama Kementerian Keuangan dan Kementerian P A N - R B berkolaborasi merumuskan 
suatu sistem Aplikasi Kolaborasi Perencanaan dan Informasi Kinerja Anggaran 
( K R I S N A ) untuk mendukung proses perencanaan, penganggaran, serta pelaporan 
informasi kinerja. Perubaban paling mendasar dari kolaborasi ini adalab babwa 
penyusunan Renja-K/L dilakukan bingga level komponen (dan lokasi). Pengendalian 
akan menjadi lebib baik j i k a diarabkan untuk mengendalikan komponen-komporjen 
pembentuk output, sebingga output yang direncanakan dapat tercapai target/sasarannya. 
Aplikasi e-Monev ditujukan sebagai alat bantu pelaksanaan pemantauan yang dapai 
mengbasilkan pelaporan pemantauan yang bermanfaat untuk pengendalian pelaksanaar 
rencana dan menyediakan data bagi pelaksanaan evaluasi pelaksanaan rencane 
pembangunan, kbususnya yang dibiayai oleb Anggaran Pendapatan dan Belanja Negart, 
( A P B N ) . 

Referensi data yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan pemantauan program dan kegiatar i 
berasal dari data Renja K / L (data K R I S N A ) dan data R K A - K L . Referensi R K A - K L 
dibutubkan mengingat pelaksanaan komponen di lapangan dilakukan oleb satuan-satuan 
kerja (Satker), dimana dokumen pelaksanaan yang menjadi dasar Satker bekerja adalab DIPX. 
(dan kertas kerja R K A - K L ) . Sejak tabun 2017, Penyusunan Renja K / L 2018 dilakukan 
dengan pendekatan yang lebib rinci, dimana program dan kegiatan disusun bingga kc 
level komponen. 



Gambar 9. Pengguna Aplikasi e-Monev ver 3.0 

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan 

Evaluasi pelaksanaan Rencana Pembangunan sesunggubnya merupakan proses bisnis daii 

pelaksanaan Pengendalian (pemantauan) pelaksanaan rencana Pembangunan. PP Nomor 

39/2006 secara konseptual menjabarkan pelaksanaan pengendalian ke dalam dua aktivitas, 

yaitu pemantauan dan pengawasan. Pemantauan selanjutnya, terdiri dari dua aktivita3 
yaitu pemantauan dan pelaporan basil pemantauan. Sementara untuk pengawasan, menurut 

PP Nomor 39/2006 akan diatur oleb peraturan perundangan lainnya. 

^|l/U^|^|E2/Satker wajib melakukan pelaporan setiap tiga bulan 

Pelaporan 

TWl 
14 hari kerja 

Pelaporan Pelaporan'^ 
TW2 TW2 i 

14 hari kerja: 14 hari kerja 
di bulan , di bulan 

Juli i Oktober 

k 4 
\ Jul Aug Sep Okt 

TW2 
14 hari kerja 

1 Pemantauan Kt/UKE1/UKE2/Satker melakukan penginputan realisasi bulanan (sejak Januari) A aktivitas Pemantau; 

Gambar 10. Jadwal Pelaporan Hasil Pemantauan Pelaksanaan Rencana Pembangunan 

Pemantauan dilakukan untuk mengetabui perkembangan pelaksanaan rencani, 

dilakukan secara berjenjang mengikuti struktur kebijakan yang ada. Pelaporan yarg 

berjenjang ini diakomodasi menjadi satu sistem pemantauan berbasis elektronik, y a k i i 

Aplikasi e-Monev. Pengguna Aplikasi e-Monev dapat menggunakan aplikasi e-Montv 

sebagai alat pemantauan dengan melakukan input data realisasi di setiap buiannya dan 



melaporkan hasil pemantauan setiap tiga bulan sekali (triwulan). Pelaporan basil pemantauan 
kepada Bappenas dilakukan paling lambat 14 bari kerja setelab triwulan berakbir. 
Pelaporan triwulanan kementerian/lembaga secara resmi sebagaimana diatur oleb PP Nomor 
39/2006 kepada Bappenas, dapat dilakukan oleb Biro Perencanaan Kementerian 
Lembaga, selaku wakil Kementerian Lembaga dengan cara melakukan verifikasi pada 
pelaporan yang telab dilakukan oleb U K L - 1 . U K L - 2 dan Satker di kementerian lembaga 
bersangkutan. Hal mengenai verifikasi di tiap tabapan, misal pelaporan komponen oleb 
satker diverifikasi oleb U K L - 2 ( K 5 ) dan seterusnya diserabkan kepada masing-masing 
kementerian/lembaga sesuai ruang lingkup pengendalian yang dibutubkan. 

Cara pengisian aplikasi e-monev 
B httDs://e-monev.&appenas.go.id/emon3ywelcome « a <r 

I M O N E V 

KEMENTERIAHI4RENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL 

Gambar 11. Tampilan Aplikasi E-monev 

Ketik User Name : 
KBJkode satker) 

Contoh ; K8_(̂ 5909j 

Dinas Tan Pangan & Horti Prov Papua (TP) 
Dinas Tan Pangan & Horti Prov Papua (DKl 
Dinas Pertanian Kab Merauke 
Dinas Pertanian & Perikanan Kab Keerom 
Dinas Pertanian Kab. Lanny Jaya 

250769 
352602 

i 352603 

Ketik Password : 
bhinnekatunggalika password default 

Ketik Captcha (berupa tBiTuf-datt-aogka][-> 
sesuaikan dengan <Cpt<:ha diatasn^/) 
Catatan: setiap sign in okdn'BeTUttafrterus 

Captcha-nya 

Kliktomboi Sign in 

Gambar 12. Mulai masuk Aplikasi E-monev 
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OK 
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Gambar 13. Pengisian Pelaksanaan Pemantauan Program dan Kegiatan 

PENJELASAN REALISASI KOMPONEN BULANAN (l)] 

REALISASI FISIK 

Mengisi realisasi fisik per komponen per buiannya (Periu koordinasi dengan Petugas Teknis & Kesatkeran) 
Data Realisasi Fisik dapat diambil dari aplikasi SMART 
Jika belum ada realisasi Fisik, maka diketik angka 0, walaupun sudah ada realisasi keuangannya 

^ ^ ^ H k o m p o n e n / Output. ,v Volume Realisasi FIslk Realisasi FIslk Realisasi FIslk Realisasi Flsiki 

Pembangunan Screen house 3 unit Ounit 0 unit 0 unit 3 unit 

Status Pelaksanaan Perencanaan Persiapan Pelaksanaan Selesai 

Fasilitasi Bantuan Saprodi Kawasan Cabe 100 Ha OHa 60 Ha 40 Ha OHa 

Status Pelaksanaan Persiapan Pelaksanaan Selesai Dimanfaatkan 

Administrasi Mendukung Pelaksanaan 12 bulan 1 bulan Layanan 1 bulan Layanan 1 bulan Layanan 1 bulan 
Kegiatan Layanan Layanan 

Status Pelaksanaan Perencanaan Persiapan Pelaksanaan Selesai 



PENJELASAN REALISASI K O M P O N E N B U L A N A N (2) 

REALISASI ANGGARAN BELANJA BARANG 

Mengisi reaiisasi anggaran Baianja Barang per komponen par buiannya (Perlu koordinasi dengan Petugas 
Teknis & Kesatkeran) 
Khusus untuk satker Dinas Provinsi dan Kab/Kota (Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan) TA2018, tidak ada 
Belanja selain Belanja Barang A Hanya mengisi Realisasi Anggaran Belanja Barang. 
Data Realisasi Fisik dapat diambil dari aplikasi SMART 
Jika belum ada realisasi, maka diketik angka 0. . 

PERMASALAHAN 

PILIH SATU ATAU LEBIH KATEGORI MASALAH DIBAWAH INI: 
1. Anggaran 
2. Barang/Material 
3. Penerima Manfaat 
4. Waktu 
5. Lokasi 
6. Desain Perencanaan/Konsep 

j7. Cara/Metode Pelaksanaan 
'8. Aparatur Pemerintahan (Internal) 
9. Stakeholders terkait 
10. Persepsi/Pengendaiian 
11. Tidak ada Masalah 

Untuk memiiih lebih dari satu : Tekan 
Tombol a r l lalu klik pilihan kategorl 
PemTasalahan_(l-10) . 
Jika tidak ada masalah, maka pilih/ kiik 
Tidak ada Masalah 
Perlu koordinasi dengan Petugas Teknis 
& Kesatkeran. 

( I I M O N E V PENJELASAN REALISASI K O M P O N E N B U L A N A N (3) 

KETERANGAN PERMASALAHAN 

ANGGARAN 
Anggaran tidak ada 
Anggaran kurang 

• Keiebihan alokasi anggaran 
Anggaran mengalami 
kesalahan dalam 
penyusunan 

• Refocusing anggaran 
Pemotongan anggaran 
dil 

WAKTU 
Waktu utk proses 
pengadaan sangat mepet 
dengan tenggat waktu 
pemenuban barang/jasa 
Waktu pengurusan SP2D 
tidak sesuai dengan target 
waktu pemenuban barang/ 
Jasa. 
dil 

BARANG/MATERIAL 
Barang/materiai Jarang/ 
tidak ada di pasar setempat 
sebingga berpotensi tidak 
dapat dipenuhi 
Harga barang/materiai 
meiebihi pagu anggaran 
atau meiebihi satuan biaya 
dil 

LOKASI 
Lokasi sasaran dimana 
pemanfaat langsung berada 
ternyata tidak jelas 
Lokasi penerima manfaat 
berbeda dengan lokasi dalam 
rencana 
Lokasi sasaran baru/ menjadi 
ada dari semula tidak ada 
Lokasi sasaran berlambah 

J.,v..dll 

lANFAAT 
__ _ la Calon Penerima 
lanfaat (Kelompok tani) yang 

bersedia menerima bantuan 
Penerima manfaat belum dapat 
ditetapkan/ validasi 
Teriaiu banyak variasi 
kebutuhan yang diminta Calon 
Penerima Manfaat 
dli 

ESAIN PERENCANAAN/ KONSEP 
TOR/ Pedoman/ Juknis tidak 
Ida 
TOR/ Pedoman/ Juknis sedang 
previsl 
III 

Gambar 14. Penjelasan Realisasi Komponen Bulanan (1) 

I M O N E V PENJELASAN REALISASI KOMPONEN BULANAN (4) 

KETERANGAN PERMASALAHAN (Lanjutan) 
CARA/ METODE P E L A K S A N A A N 
• Cara/ metode pelaksanaan 

Barang/Jasa yang berubah 
seiring perubahan aturan 
dli 

APARATUR PEMERINTAHAN (INTERNAL) 
Kurangnya koordinasi antara petugas 
monev dengan petugas/ penanggung 
jawab kegiatan teknis di lapang 
Keterbatasan petugas 
dil 

TIDAK ADA MASALAH 
Jika tidak bermasaiah seiama 
pelaksanaan, maka pada Keterangan 
Permasalahan diisi "Tidak ada 
masalah' 

S T A K E H O L D E R S T E R K A I T ' 
Kurangnya koordinasi dengan 
penangkar benih yang tersedia. 
Kurangnya koordinasi dengan 

penanggung jawab kegiatan di pusat 
dil 



I ^ M O N E V P E N J E L A S A N R E A L I S A S I K O M P O N E N B U L A N A N ( 5 ) 

STATUS PELAKSANAAN ] DAN MM | K E T E R A N G A N STATUS PELAKSANIAAN 

Komponen/ Output Volume 
(Target) 

""RSSTrs^r-
Fisik BOl 

Realisasi 
Fisik B02 

Realisasi 
Fisik BOS 

'̂ ssarfsasirf 
Fisik B07 

Fasilitasi Bantuan Saprodi Kawasan Cabe 100 Ha 0 Ha 0 Ha 60 Ha 40 Ha 0 Ha 

Status Pelaksanaan 
100 Ha 

Perencanaan Persiapan Pelaksanaan Seiesai Dimanfaatkan 

Pengadaan 
barang/jasa 

• Menyusun rencana pemilthan 
penyedia barang/jasa 

• Menetapkan dokumen pengadaan 
• Menetapkan besaran nominal 

Jamlnan penawaran 
• Mengumumkan pelaksanaan 

pengadaan barang/jasa di website/ 
media massa 

• Menyusun jadwal pelaksanaan 
pekerjaan 

• Menilai kualiflkasl 
penyedia barang/jasa 
melalui pra kuallfikasi/ 
pasca kualiflkasl 

• Melakukan evaluasi 
administrasi, teknis & 
harga thd penawaran 
yg masuk 

• Kontrak telah 
ditandatangani 

• Kontrak sudah 
diterapkan/ 
dilaksanakan 

• Pekerjaan sesuai 
kontrak sedang 
dilaksanakan. 

• Fisik 100% 
telah selesai 
dan sudah 
diterima oleh 
penerima 
manfaat 

• Penerima sudah 
dapat 
memanfaatkan 
barang/jasa yang 
dihasilkan " 

Pekerjaan 
Swakelola 

• Menyusun Jadwal/ rencana 
pelaksanaan berdasarkan TOR 

• Distribusi personll/ pembagian tugas 
• Juklak & Juknis sudah tersedia 
• TOR/KAK sudah tersedia 

• Rapat-rapat 
pendahuluan 

• Rapat perdana (Kick off 
Meeting 

• Pelaksanaan 
pekerjaan 

• Kunjungan lapang 
• Pengambiian data 
• Pelaporan 

• Pekerjaan 
sudah selesai 
100%, merujuk 
pada output 

• Penerima sudah 
dapat 
memanfaatkan 
barang/jasa yang 
dihasilkan 

0 M O N E V P E N J E L A S A N R E A L I S A S I K O M P O N E N B U L A N A N (6) 

DOKUMEN PENDUKUNG [URL] yiDEO PENDUKUNG [URL] { DAN 

GAMBAR PENDUKUNG [URL] 

, & ^ ^ g adalah Bukti Pendukung, yang merupakan pelengkap dari data yang dientrlkan di E-Monev 
Memperkuat kiaim pencapaian/ keberhasilan pelaksanaan. 
Salah satu bentuk akuntabilitas pelaksanaan 
Pengguna menullskan alamat URL dari bukti pendukung yang sudah diunggah dl media penylmpanan online (cloud 
storage) 

Buktl Pendukui^jHm 
URL 

Unifuim Pesouice Lucuiot 

LSS 
L o k a t o r S u m b e r S e r a g a i n 

i m p s / / d f i v e . H u u p . i e . c u m 

/ ' o p t 1 l ? i U - 1 9 Nd y l l S u S O V 

_MITMfeLikicfi4UcMUnt40 

lmp. / /p lK i l<>t j t i ( k u l . r u m / K a i l 

t ^ t y / u s e t / m a s a R u n j t / m t d i a 

/ c G I O a D D U b J K v l U U v K r N U 

M D W M r i l u a n n n / T s e a r c h T e 

r m - l 3 l a n % Z 0 k a l i m a n i 3 n & p a 

i It 1 ( j s : / / w w w . v t > u U i t i e ,c f J[ > 1 

/ w a l c l i ? v - k d c C r n Y S O d w 

Gambar 15. Penjelasan Realisasi Komponen Bulanan (2) 

OASHBOARD B E A U S A S I KC»«>ONEN B U U N A N 

No Bulan Realisasi Anggaran (9b) Fisilc KineOa|9b| Status Pelalcsanaan 

1 iyr jao 000 • 000 0 0 0 % Pefencanaan 

2 .^eLnjarl 000 0.00 0.00% PererKanaan 

3 Waret 000 0.00 o c < » Persiapan 

4 Ap.il 0.00 - 0 0 0 o c o * Peiaisaraan 

5 Me. 000 ooo 0 0 0 % Pelaksanaan 

6 ;un. 4996 so 0 0 * 

7 Juli 1 om O.OC: 0 0 0 % Peisksanaan O D 
8 Agustus 4 0 9 0 ; 2SK 50 00% Pelaksanaan 

9 September 0 0 0 : 0.00 0 0 0 % Selesai 

10 OKtober ; 0.00 i O K ' Dmantaatkan 

11 Novrntxt . i o o o i 0,00 Cimanraatkan 

12 De-temp.:- V K UmanidStka" 

MenamfMftcai X sampai 12 dar 12 entn 

Gambar 16. Realisasi Komponen Bulanan Yang Sudah Terisi 

Apabila petugas daerah mengalami kesulitan dalam pengisian dalam aplikasi e-monev, maka 
dapat melakukan konsultasi kepada Bagian Evaluasi dan Layanan Rekomendasi, Direktort.t 
Jenderal Hortikultura melalui email ke alamat monevhorti(a),vahoo.com. 

http://www.vt%3euUitie
http://Ap.il


D. Laporan Statistik Hortikultura 

Salah satu jenis laporan lainnya yang merupakan tanggungjawab Ditjen Hortikultura selaki 
pelaksana pembangunan hortikultura dl Indonesia adalah menyajlkan data statistik 
hortikultura. Pengelolaan statistik hortikultura dltlngkat pusat dilakukan oleh Badan Pusa 
Statistik ( B P S ) bekerjasama dengan Direktorat Jenderal Hortikultura serta Pusat Data dar 
Informasi Pertanian ( P U S D A T I N ) Kementerian Pertanian. 

Laporan Statistik Hortikultura dl tingkat propinsi dilaksanakan oleh B P S Provinsi dan Dinas 
Pertanian Provinsi, sedangkan dl tingkat kabupaten oleh B P S Kabupaten/Kota dan Dinas 
Pertanian Kabupaten/Kota melalui petugas pengumpul data dl Kecamatan yaitu KCD/Mantr 
Tanl /PPL. Pengelolaan statistik hortikultura terdiri dari beberapa tabapan antara lain; 
pengumpulan data, pelaporan, pengolaban, analisis sampai penyajian data. Dalam pengisian 
dan arus pelaporan dilakukan dengan melibatkan berbagai Instltusl mengacu pada blerarki 
dan tanggung jawab masing-masing. Honor petugas data S P H bortikultura, balk mantri 
tanl /KCD serta petugas S P H Kab/Prop T A . 2019 untuk tersedia sebesar Rp 250.000,- pe-
bulan. 

Berikut adalab tugas dan kewajiban masing-masing institusi: 

a. KCD/Mantr l Tanl/Petugas pengumpul data, bertugas mengumpulkan data dari lapangan 
(di tingkat Kecamatan) dan menyampaikan basil pengumpulan data ke Dinas Pertanian 
Kabupaten/Kota. 

b. Petugas S P H dari Dinas Pertanian Kabupaten/Kota bertugas memerlksa kelengkapan 
data, melakukan validasi data S P H dari mantri tani ( K C D ) serta membuat rekapitulasi 
Statistik Pertanian Hortikultura (SPH) menjadi Rekapitulasi Kabupaten Statlstli: 
Pertanian Hortikultura ( R K S P H ) . Selanjutnya dokumen R K S P H dikoordinasikan dengan 
B P S Kabupaten/Kota, untuk kemudian R K S P H tersebut dlklrlm ke Dinas Pertanian 
Provinsi. Petugas S P H propinsi akan berkoordinasi dan melakukan rekapitulasi dari data 
S P H kab /kota serta membabas data S P H tersebut dalam kegiatan Slnkronlsasl Angka 
Hortikultura tingkat propinsi dan tingkat naslonai. Petugas data bortikultura yanj; 
menangani data S P H wajib melakukan update data entry untuk data S P H S B S dalam 
aplikasi S I P L D A S kbususnya untuk komoditas cabal, bawang merab dan bawang putlli 
secara rutin setiap buiannya. 

Jenis dari laporan statistik pertanian Inl menggunakan daftar Islan sebagai berikut: 

a. S P H - S B S merupakan iaporan tanaman sayuran dan buab-buaban semuslm, periods 
bulanan 

b. S P H - B S T merupakan iaporan tanaman buab-buaban dan sayuran tabunan, period; 
triwulanan 

c. S P H - T B F merupakan laporan tanaman blofarmaka, periode triwulanan 
d. S P H - T H merupakan iaporan tanaman bias, periode triwulanan 
e. S P H - B N merupakan iaporan perbeniban bortikultura, periode tabunan 
Pengiriman laporan statistik bortikultura inl dilakukan berjenjang. Untuk iaporai 
Rekapitulasi Provinsi Statistik Pertanian Hortikultura ( R P S P H ) dari Dinas Pertanian Provlhsl 
kepada Direktorat Jenderal Hortikultura dapat dikirimkan meiaiul email ke alamat 
datlnbortl(g)Rmall.com atau dengan surat yang ditujukan kepada Sekretariat Direktorat 
Jenderal Hortikultura c.q Bagian Lvaluasi dan Layanan Rekomendasi, J l . A U P No.3 Pasar 
Mingggu Jakarta Selatan, 12520. 



Penyampaian iaporan S P H diiakukan secara berjenjang diiakukan pada awai buian dengan 
jadwal penyampaian laporan disesuaikan dengan jenis daftar Islan dan lokasi pelaksanaan. 
Batas akbir jadwal penyampaian pelaporan S P H dari kecamatan ke kabupaten/kota 
dlkemukakan pada Tabel berikut Inl. 

Tabel 5. Jadwal Penyampaian Laporan Daftar Isian S P H dari Tingkat Kecamatan. 

Frekuensl 

i.z.rcngumpu 
lan 

Nama 
Daftar Isian 

Pii lai i .Tawa *^ L u a r Pi i la i i .Tawa *! 

Bulanan S P H - S B S 
Tanggal 5 setelab bulan 
yang bersangkutan berakbir 

Tanggal 10 setelab bulan 
bersangkutan berakbir 

Triwulanan 

S P H - B S T 

S P H - T B F 

S P H - T H 

Tanggal 5 seteiab triwulan 
bersangkutan berakbir 

Tanggal 10 seteiab 
trlwuian bersangkutan 
berakbir 

Tabunan 
S P H - A L S I N 

S P H - B N 

Tanggal 5 Januari tabun 
berikutnya 

Tanggai 10 Januari tabun 
berikutnya 

Keterangan : 

* ) Pengiriman dokumen S P H dari B P S Kabupaten/Kota ke B P S Propinsi dan B P S Propinsi ke 
B P S diiakukan 10 bari setelab menerima dokumen tersebut. 

Daftar Islan yang diterima oieb kabupaten/kota dari kecamatan direkapitulasi dan 

disampaikan ke propinsi, dan oleb propinsi segera direkapitulasi dan disampaikan ke Direktorat 

Jenderal Hortikultura. Jadwal terakblr penyampaian iaporan daftar rekapitulasi S P H dari 

kabupaten/kota ke propinsi dan dari propinsi ke pusat disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 6 . Jadwal Penyampaian Laporan Rekapitulasi Statistik Pertanian Hortikultura 

Frekuensi 
Fengumpula 

n 

Nama 
Daftar 
Isian 

J a w a L u a r Jawa Frekuensi 
Fengumpula 

n 

Nama 
Daftar 
Isian 

Kabupaten/ 
Kota 

Propinsi 
Kabupaten 

/ K o t a 
Propinsi 

Bulanan Rekap 
S P H - S B S 

Tanggai 10 
seteiab buian 
bersangkutan 
berakbir 

Tanggal 20 

setelab bulan 
bersangkutan 
berakbir 

Tanggal 15 
seteiab buian 
bersangkutan 
berakbir 

Tanggai 25 

seteiab 
buian 
bersangkuta 
n berakbir 

Triwulanan Rekap 

S P H - B S T 

Rekap 
S P H - T B F 

Rekap 
S P H - T H 

Tanggai 10 
seteiab 
trlwuian 
bersangkutan 
berakbir 

Tanggal 20 

setelab 
triwulan 

bersangkutan 
berakbir 

Tanggai 15 
seteiab 
trlwuian 
bersangkutan 
berakbir 

Tanggai 25 

seteiab 
trlwuian 

bersangkuta 
n berakbir 

Tabunan Rekap 
S P H -
A L S I N 

Rekap 

S P H - B N 

Tanggal 10 
Januari tabun 
berikutnya 

Tanggai 20 
Januari tabun 
berikutnya 

Tanggai 15 
Januari tabun 
berikutnya 

Tanggai 25 
Januari 
tabun 
berikutnya 



E . Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

Akuntabilitas kinerja adalab perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintab untul; 
mempertanggungj awabkan kerberbasllan/kegagaian pelaksanaan program dan kegiatan yang 
telab diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka mencapai mlsl organlsas 
secara terukur dengan sasaran/target kinerja yang telab ditetapkan melalui laporan kinerja 
Instansi pemerintab yang disusun secara periodik. Sedangkan, laporan kinerja merupakar 
bentuk akuntabilitas dari peiaksanaaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap 
Instansi pemerintab atas penggunaan anggaran. Hal terpentlng yang diperlukan dalam 
penyusunan iaporan kinerja adalab pengukuran kinerja dan evaluasi serta pengungkapan 
(disclosure) secara memadai basil analisis terbadap pengukuran kinerja. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintab Nomor 8 Tabun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 
Kinerja Instansi Pemerintab, serta Peraturan Presiden Nomor 29 Tabun 2014 tentang 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintab ( S A K I P ) pada Pasal 2 dan Pasal 3 babwa 
penyelenggaraan S A K I P dilaksanakan melalui penyusunan Laporan Kinerja yang wajib 
dilaksanakan oleb Lntltas Akuntabilitas Kinerja secara berjenjang dengan tlngkatan Lntltas 
Akuntabilitas Kinerja; 1) Satuan Kinerja, 2) Unit Organisasi dan 3) Kementerian 
Negara/Lembaga. 

Oleb karena itu, dengan berlakunya dasar bukum tersebut diatas, maka setiap Instansi atau 
Institusi negara yang mengelola keuangan negara memiliki kewajiban untuk melaporkan 
akuntabilitas kinerja dalam pemanfaatan keuangan dlakblr tabun pelaksanaan kegiatan 
secara berjenjang mulai dari Indlvldu kepada Lselon I V , Lseion I V kepada Lseion I I I , 
Eselon I I I kepada Lseion I I , Lseion I I kepada Lseion I , Lseion I kepada Menteri dan Menteri 
kepada Presiden meiaiul Kementerian P A N dan R B . Dlsamplng Itu, pengguna atau 
pelaksana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ( A P B N ) pada Satuan Kerja di daerab 
juga wajib melaporkan akuntabilitas kinerja kepada pemberl anggarannya dalam bal Inl 
adalab Unit Kerja Lselon I diatasnya. Pengelolaan sistem akuntabilitas kinerja lingkup 
Kementerian Pertanian telab ditetapkan ke dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
50/Permentan/PW.160/10/2016 tentang Pedoman Pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja 
Kementerian Pertanian. 

Berdasarkan dasar bukum tersebut, Direktorat Jenderal Hortikultura dlwajlbkan menyusun 
laporan kinerja setiap tabunnya sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan 
program dan kegiatan pembangunan bortikultura, begltupuia unit Lselon I I ilngkup 
Direktorat Jenderal Hortikultura. 

Mengacu pada Lampiran I I PermenPAN dan R B Nomor 53 Tabun 2014 tentang Petunjuk 
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja 
Instansi Pemerintab, berikut disampaikan format laporan kinerja. 

Format Laporan Kinerja 

Penyusunan Laporan Kinerja Mengacu pada Lampiran I I PermenPAN dan R B Nomor 53 
Tabun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 
Revlu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintab, berikut disampaikan format iaporan 
klnerja.Pada dasarnya iaporan kinerja disusun oleb setiap tlngkatan organisasi yang 
menyusun perjanjian kinerja dan menyajlkan Informasi tentang uralan slngkat organisasi, 
recana dan target kinerja yang ditetapkan, pengukuran kinerja, evaluasi dananallsls kinerja 
untuk setiap sasaran strategis. Adapun slstematlka iaporan kinerja adalab sebagai berikut 



Bab I . Pendabuluan 
Berisikan penjelasan umum organisasi, dengan penekanan aspek strategis organisasi serta 
permasalaban utama (strategic Issued) yang sedang dibadapi organisasi; 

Bab I I . Perencanaan Kinerja 
Pada bab ini diuraikan ringkasan/ikbtisar perjanjian kinerja tabun yang bersangkutan; 

Bab I I I . Akuntabilitas Kinerja 
3.1. Capaian Klnerj a Organisasi 

Pada sub bab Inl disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap pemyataai 
kinerja sasaran strategis organisasi sesuai dengan basli pengukuran kinerja 
organisasi. Untuk setiap pemyataan kinerja sasaran strategis tersebut dllakukai 
analisis capaian kinerja sebagai berikut: 
1. Membandlngkan antara target dan realisasi kinerja tabun Inl; 
2. Membandlngkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tabun Inl dengai 

tabun lain dan beberaapa tabun terakblr; 

3. Membandlngkan realisasi kinerja sampai dengan tabun Inl dengan target jangka 
menengab yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi; 

4. Membandlngkan realisasi kinerja tabun Inl dengan standar naslonai (jika ada); 
5. Analisis penyebab keberbasilan/kegagalan atau penlngkatan/penurunan kinerja 

serta alternatlf soiusl yang telab diiakukan; 
6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya; 
7. Analisis program/keglatan yang menunjang keberbasilan ataupun kegagaian 

pencapaian pemyataan kinerja. 

3.2. Realisasi Anggaran 
Pada sub bab Inl diuraikan realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah 
digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen Perjanjian 
Kinerja. 

Bab I V Penutup 

Pada bab Inl diuraikan slmpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta langkab dl 
masa mendatang yang akan dilakukan oganlsasi untuk meningkatkan klnerj anya. 

Lampiran Berisikan Perjanjian Kinerja dan laln-ialn yang dianggap perlu 

Penyusunan Laporan Kinerja wajib dilaksanakan pada tabun berjalan, sedangkan 
penyampalannya untuk Laporan Kinerja Lselon I dikirimkan kepada Menteri Pertanian 
paling lambat tanggai 15 Febmari tabun berikutnya, Laporan Kinerja Lselon I I lingkup 
Direktorat Jenderal Hortikultura dikirimkan kepada Direktur Jenderal Hortikultura pailrg 
lambat tanggai 31 Januari tabun berikutnya. 

Alur pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintab ( S A K I P ) digambarkan sebagu 
berikut: 
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Gambar 17. Alur Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (SAKIP) 

F . L A P O R A N T A H U N A N 

Pelaporan merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting di dalam proses monitoring 
dan evaluasi pembangunan. Kegiatan Inl dilakukan untuk memberikan Informasi yaug cepa 
tepat dan akurat kepada pemangku kepentingan sebagai baban peugambllau keputusan 
sesuai koudlsl yaug terjadi serta penentuan kebijakan yaug relevan. Dldalam pelaksanaan 
kegiatan pelaporan dilakukan secara berkala dan berjenjang. Berkala dlslul dimaksudkan 
adalab setiap trlwuian, atau semester atau tabunan. Sedangkan berjenjang dimaksudkan 
adalab dalam satu unit kerja paling bawab daiam suatu organisasi sampai kepada pucuk 
plmpluau organisasi atau bisa juga berarti dari satu tingkat pemerintaban kepada tingkat 
pemerintaban yaug lebib tluggl (dari kabupaten /kota kepada provinsi dan selanjutnya 
kepada pemerltab pusat). 
Salab satu pelaporan yaug dibarapkan dlpenubi oieb selurub satker Ditjen Hortlkultu@ 
adalah Laporan Tahunan. Laporan tahunan ini memuat iaporan perkembangan dan 
pencapaian program dan kegiatan yaug berbasll dlralb oleb setiap Satker dalam satu tabun. 
Data dan Informasi yaug lengkap dan tepat menjadi kuucl peuullsau Laporan Tabunan.I d 
dari Laporan Tabunan tersebut setldakuya mencakup laporan keuangan dan prestasl klnerj 
organisasi seiama satu tabun. 

Tujuan penyusunan laporan tabunan adalab : 

1. Mendapatkan informasi atau gambaran terbadap capaian kinerja dan capaian sasara|u 
program yaug telab ditetapkan dan capaian Indikator makro pertanian; 

2. Mengidentifikasi permasalaban-permasaiaban yang dibadapi pada tabun 2018 dan 20 
serta upaya tlndak lanjut pemecaban masaiab yang dibadapi; 

3. Merumuskan masukan-masukan sebagai baban feedback untuk perencanaan seianjutnjja 
sebagaimana slklus perencanaan 

Fungsi laporan tabunan 



1. Sumber Dokumentasi dan Informasi Perkembangan yang telab dicapai oleb suatu 
Instansi seiama satu tabun ; 

2. Salab satu baban yang dapat dijadikan feedback bagi perencanaan selanjutnya 
3. Sebagai gambaran mengenai Tugas Pokok dan Fungsi masing-masing unit kerja 

4. Sebagai sarana keterbukaan Informasi pubilk. 
5. Sebagai baban dalam menylapkan pemeriksaan baik intemai maupun eksternai 
Penyusunan Laporan Tabunan dilaksanakan pada tabun berjalan, sedangkai 
penyampalannya untuk Laporan Kinerja Lselon I dikirimkan kepada Menteri Pertanian dan 
Laporan Tabunan Lselon I I serta satuan kerja daerab Ilngkup Direktorat Jenderal 
Hortikultura dikirimkan kepada Direktur Jenderal Hortikultura paling lambat tanggal IS 
Januari tabun berikutnya. Laporan Tabunan Lselon I I dan satuan kerja daerab dapat 
dikirimkan melalui email ke alamat monevbortl@yaboo. com atau dengan surat yauj^ 
ditujukan kepada Sekretariat Direktorat Jenderal Hortikultura c.q Bagian Lvaluasi da i 
Layanan Rekomendasi, J l . A U P No.3 Pasar Mingggu Jakarta Selatan, 12520. Penyusuna i 
Laporan Tabunan Lseion I , I I dan satker daerab dapat mengikuti format pada Lampiran 8.9, 
dan 10. 



B A B X I 
P E N U T U P 

Pemberian Bantuan Pemerintab merupakan fasilitasi bagi pelaku usaba bortikultura dalam 

meningkatkan kemampuan produksi dan mendorong usabatanl yang mandiri. Hal Inl menjadi 

kekuatan ekonomi yang dl pedesaan untuk meningkatkan kesejabteraan petani, mengurangi 

kemiskinan, dan dapat meningkatkan perekonomlan secara naslonai. 

Dengan dlterbltkannya Petunjuk Teknis Penyaluran Bantuan Pemerintab Lingkup Dlrektork 

Jenderal Hortikultura Tabun Anggaran 2019, pelaksanaan Program Peningkatan Produk d 

dan Nllal Tambab Produk Hortlkulturadalam kaltannya dengan dukungan dalam bentuk 

bantuan pemerintab dapat dilaksanakan secepatnya sesuai dengan target yang teiab 

ditetapkan, namun barus tetap berpedoman pada peraturan yang berlaku. 

Program, kegiatan dan target capaian kinerja yang telab ditetapkan dl Petunjuk Teknis 

Bantuan Pemerintab Inl merupakan gambaran capaian kinerja Direktorat Jenderil 

Hortikultura dalam mengelola A P B N yang berbasis kinerja serta pengembangan sub sektor 

bortikultura secara naslonai. Oieb karena Itu, komitmen yang penub serta sinergisme yarg 

menyelurub oieb selurub pemangku kepentingan yang terkait juga diperlukan dalajn 

mengawal capaian kinerja dan pengembangan sub sektor bortikultura 

Petunjuk Teknis Inl barus dltlndakianjutl daerab juga dengan menyusun baban acuan sebagil 

pedoman dalam pelaksanaan bantuan pemerintab secara lebib lengkap dan rinci, serta barus 

puia mempertimbangkan kebijakan lokal dan spesifikasi daerab. Dengan partlslpasl petani 

secara aktif dibarapkan dapat terclpta suatu slnergl guna mewujudkan masyarakat yar 

sejabtera kbususnya petani melalui pengembangan sistem usaba tani bortikultura 

berkelanjutan 



LAMPIRAN 



Lampiran 1. Rincian Jumlah Bantuan Pemerintah 

1. Kegiatan Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat 
Tabel 6. Kegiatan Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat Tabun 2019 

Oiitniit \C(^oiSiisin Vrbliimp x>.ll£C2C<6l Mil 

(Rp 000) 

1771.024 Kawasan Bawang Merah 5.200 Ha 98.900.000 
1771.025 Kawasan Sayuran Lainnya 16.363 Ha 352.919.000 
1771.051 Kawasan Aneka Cabai 10.100 Ha 132.000.000 
1771.080 Kawasan Sayuran dan 

Tanaman Obat di Wilayah 
Perbatasan 

200 Ha 2.600.000 

1771.085 Kawasan Tanaman Obat 500 Ha 6.500.000 

Tabel 7. Lokasi Kawasan Bawang Merah Tahun 2019 

Volume t H a V . ^ H 

1. Kab. Clanjur Z J 

2. Kab. Garut IS J J 

3. Kab. Majelengka OS 
Z J 

4. Provinsi Jawa Barat (TP Provinsi) MS 

5. Kab. Wonosobo 

6. Provinsi Jawa Tengah (TP Provinsi) dClO Hyjsj 

7. Provinsi DI . Yogyakarta (TP Provinsi) 

8. Kab. Banyuwangi 0 0 
zu 

9. Kab. Malang 4C 
J J 

10. Kab. Lumajang on 

11. Provinsi Jawa Timur (TP Provinsi) 265 

12. Provinsi Aceh (TP Provinsi) 195 

13. Provinsi Sumatera Utara (TP Provinsi) 250 

14. Kab. Solok 25 

15. Provinsi Sumatera Barat (TP Provinsi) 65 

16. Provinsi Riau (TP Provinsi) 95 

17. Provinsi Jambi (TP Provinsi) 120 

18. Provinsi Sumatera Selatan (TP Provinsi) 110 

19. Provinsi Lampung (TP Provinsi) 205 

20. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 245 

21. Provinsi Kalimantan Tengah (TP Provinsi) 200 

22. Provinsi Kalimantan Selatan (TP Provinsi) 135 

23. Provinsi Kalimantan Timur (TP Provinsi) 90 

24. Provinsi Sulawesi Utara (TP Provinsi) 105 

25. Kab. Minahasa 65 

26. Kab. Minahasa Selatan 55 

27. Kab. Donggala 85 



28. Provinsi Sulawesi Tengah (TP Provinsi) 205 

29. Provinsi Sulawesi Selatan (TP Provinsi) 240 

30. Provinsi Sulawesi Tenggara (TP Provinsi) 85 

31. Provinsi Maluku (TP Provinsi) 185 

32. Kab. Tabanan 25 

33. Provinsi Bali (TP Provinsi) 85 

34. Kab. Sumbawa 40 

35. Provinsi Nusa Tenggara Barat (TP Provinsi) 135 

36. Kab. Lombok Timur 50 

37. Provinsi Nusa Tenggara Timur (TP Provinsi) 260 

38. Provinsi Papua (TP Provinsi) 75 

39. Provinsi Bengkulu (TP Provinsi) 65 

40. Provinsi Maluku Utara (TP Provinsi) 125 

41. Provinsi Banten (TP Provinsi) 30 

42. Provinsi Bangka Belitung (TP Provinsi) 25 

43. Provinsi Gorontalo (TP Provinsi) 50 

44. Provinsi Kepulauan Riau (TP Provinsi) 50 

45. Kab. Sorong 35 
dd 
to. 

rrovinsi rapua oarai u'» rrovinsij 

47. Kab. Majene 80 

48. Provinsi Sulawesi Barat (TP Provinsi) 75 

49. Provinsi Kalimantan Utara (TP Provinsi) 20 

5.200 

Tabel 8. Lokasi Kawasan Sayuran Lainnya Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten Volume (Ha) 

1. Kab. Clanjur 250 
2. Kab. Garut 150 
3. Kab. Majalengka 220 
4. Provinsi Jawa Barat (TP Provinsi) 565 
5. Kab. Temanggung 690 
6. Kab. Magelang 630 
7. Provinsi Jawa Tengah (TP Provinsi) 1100 
8. Kab. Wonosobo 50 
9. Kab. Banyuwangi 150 
10. Kab. Malang 180 
11. Kab. Lumajang 175 
12. Provinsi Jawa Timur (TP Provinsi) 420 
13. Provinsi Aceh (TP Provinsi) 200 
14. Provinsi Sumatera Utara (TP Provinsi) 635 
15. Provinsi Sumatera Barat (TP Provinsi) 400 
16. Kab. Solok 275 
17. Provinsi Jambi (TP Provinsi) 155 
18. Provinsi Sumatera Selatan (TP Provinsi) 2155 



1 n Provinsi Lampung (TP Provinsi) 100 

20. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 2 3 

O 1 
21. 

Provinsi Kalimantan Selatan (TP Provinsi) 1 ooo 1UUU 
O O 
22. Provinsi Sulawesi Utara (1 P Provinsi) 11C 

3 / 5 
O O 
23. Kab. Minahasa 
O A 

2 4 . 
U A ;f i n n V. n.. r. Cinlr .4nn 

Rab. Minanasa belatan 
l i t 2 2 3 

2 5 . Kab. Donggala o3 

td 2 0 . t^rovinsi buiawesi iengan ( i r rrovinsi) 33U 
2 / . Provinsi Sulawesi Selatan (TP Provinsi) 3oU 

2 8 . Provinsi Sulawesi 1 enggara ( I P Provinsi) 1 1 2 3 
OA Provinsi Maluku (TP Provinsi) if\ 2U 
O A 
30. Rab. tabanan ->1 z 

2 2 3 
3 1. Provinsi Bali (TP Provinsi) 1 3U 

3 2 . Kab. Sumbawa 1 on 1 uu 
3 3 . U v*4^x r V f l 711 Â1 11 71 n 1 i-r / - vn * i n 1 J o t^zi * / 1 1 1 l_J**/-̂ i r i *-i 711 \ 

rrovinsi iNusa i enggara tsarai ( i r rrovinsi) 
1 on 1 uu 

3 4 . I7 7-1 1̂  1 zx w i 1̂  zx Iz- I t f l-t l i t * 

Rab. RomboK i imur 
1 son 
1 3UU 

3 J . l i t * ."V t r t ft ri t |V 1 1 1 71 0 1 Z^fl i f Zf 0 t*ZA 1 1 f f l l i t * / 1 1 J 1 Jf zt t 11 ft 71 1 \ 

rrovinsi iNusa i enggara i imur ( i r rrovinsi) Zo J 

l A 3 0 . D t*/-\A 7 1 1-1 d 1 DTAfXIIZA / ' 1 D D»* / f A / 1 f l 71 1 \ 

rrovinsi rapua ( i r rrovinsi) 
J U 

1 1 3 / . Provinsi Bengkulu (TP Provinsi) 1 / 3 

1 0 
3 8 . 

Provinsi Banten (TP Provinsi) 110 12U 

39. T-A * • xr t r* • Z'-r'T-A t"a • 'a 
Provinsi Kepulauan Riau (TP Provinsi) 

1 A 
10 

40. Provinsi Papua Barat (TP Provinsi) 10 

41. Kab. Majene 175 
42. Direktorat Jenderal Hortikultura 2000 

Total 16.363 

Tabel 9. Lokasi Kawasan Aneka Cabai Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten Volume (Ha) 

1. Provinsi D K I Jakarta 5 

2. Kab. Cianjur 110 

3. Kab. Garut 125 
4. Kab. Majakengka 20 

5. Provinsi Jawa Barat (TP Provinsi) 510 

6. Kab. Temanggung 125 

7. Kab. Magelang 125 

8. Kab. Wonosobo 20 

9. Provinsi Jawa Tengah (TP Provinsi) 635 

10. Provinsi DI. Yogyakarta (TP Provinsi) 210 

11. Kab. Banyuwangi 150 

12. Kab. Malang 50 

13. Kab. Lumajang 50 

14. Provinsi Jawa Timur (TP Provinsi) 495 

15. Provinsi Aceh (TP Provinsi) 140 

16. Provinsi Sumatera Utara (TP Provinsi) 205 

17. Provinsi Sumatera Barat (TP Provinsi) 145 

18. Kab. Solok 20 

19. Provinsi Riau (TP Provinsi) 120 

20. Provinsi Jambi (TP Provinsi) 185 



3 1 

21. 
IJ*.ZfA 7 1 fA fl • 1 1 fVA TA f"Ẑ »*ZA W. Ẑ  1 TAf ZA fA / 1 U UA*Zf A 7 1 fA d 1 \ 
rrovinsi oumaiera ociaian ( i r rrovinsi) 

33fl 

LL. l3t.ZA A J -t fA d t 1 ZA t-AA tAI A fA Zf / 1 l_Z 1 It. jA • r « ft d i l 
rrovmsi Lampung ( i r rrovinsi) 

4ns 
4 + O J 

1 1 TlMzt t r 1 ft d t Iz^ zt 1 1 wt zt ft 4-zt ft . i ZA f.rA 4- / 1 U l_J*.ZX A J 1 fA d 1 A 
rrovinsi Kalimantan Barat ( l r rrovinsi) 

joO 
1 A Id. IJ f. z-t t J • fA Z1 1 Iz^ ZA 1 1 f-fA ZA fA * ZA fA 1 ZA fA Zf ZA fA / 1 1_J 1_Z 1.ZA At. fA d . \ 

rrovinsi Kalimantan 1 engan ( l r rrovinsi) 
1 c 
25. 

Provinsi Kalimantan Selatan (TP Provinsi) /ion 
4yu 

26. Provinsi Kalimantan Timur (TP Provinsi) lyu 
27. Provinsi Sulawesi Utara (TP Provinsi) 1 i n 13U 

Kab. Minahasa 
Kab. Minahasa Selatan /u 
Kab. Donggala 0 0 

yu 
0 1 

31. 
IJf.ZA All fA d 1 %r I I 1 ZA 11 tzA d 1 1 ZAfA ZA-ZA fA i \ 1_J l_#f.ZAI 7 1 fA d 1 1 
Provinsi Sulawesi 1 engan ( i r rrovinsi) 

38S 
oo 3z. Provinsi Sulawesi Selatan (TP Provinsi) S 1 0 3 /U 
33. Provinsi Sulawesi Tenggara (TP Provinsi) 3 1 0 3 1 U 
0 2l 

34. Provinsi Maluku (TP Provinsi) 3 8 0 ZoU 
0 c 
35. 

Kab. Tabanan A t 

43 
1 z 
36. 

Provinsi Bali (TP Provinsi) 1 zo 
lOU 

1 1 3 /. Kab. Sumbawa 4U 
1 0 

3o. 
Ljl*ZAI 71 fA d 1 K 1 1 1 d ZA 1 if fA ZA- ZA-ZA f.ZA L.Z ZA f.ZA T / 1 l_z 1 zf*zt • . « ft d 1 \ 

rrovinsi JNusa i enggara Barat ( i r rrovinsi) 
300 

io 
3y. 

\j iA ft 1 ZA fA-A fA ZA 1Z 1 1 -fAA 111* 
Kao. LomboK l imur 

1 SO 
/in 1 If. d t T 1 fA d . N 1 • I d ZA 1 ZAfA CT Z-ff-A I.ZA 11 fVA 1 1 f* / 1 U 1 J ftZf 17 1 fl d 1 \ 

rrovinsi iNusa i enggara i imur ( i r rrovmsi) 
4S0 4 J U 

4 1 

41. Provinsi Papua (TP Provinsi) 1 B S 1 o3 
4 1 
42. Provinsi Bengkulu (TP Provinsi) 1 1 0 

1 /U 
43. Tl _ ' tAif—1 1 T TJ / ' I ' l l f l ,* tX 

Provinsi Maluku Utara ( I P Provinsi) 
1 1 o 
210 A A 

44. Provinsi Banten (TP Provinsi) A O 

/I C 
45. Provinsi Bangka Belitung (TP Provinsi) 1 1 o 
A d 

4o. Provinsi Gorontalo (TP Provinsi) idt 203 
A 1 

4 /. 
Lz-f.ZA 17 1 -fA d 1 Iz ZA-fAl 1 1 ZA I 1 ZA fA \j 1 ZA 1 1 / 1 l_Z 1 J . . d t r . ft d i l 

rrovinsi Kepulauan Kiau ( i r rrovmsi) 
80 oU 

4o. L ^ ZaIa C /-A».Z-VfA ZA-
ixaD. oorong 

7S / J 

AC\ 

4y. 
Tjf.ZA 171 ft d 1 D ZA fAI 1 ZA 1 1 iA HZA 4- / 1 l_J l_Zf.ZA 17 1 fA d • 1 
Provinsi rapua Barat ( i r rrovmsi) 

1 40 1 4U 
50. Kab. Majene 40 

51. Provinsi Sulawesi Barat (TP Provinsi) 160 

52. Provinsi Kalimantan Utara (TP Provinsi) 70 

^ ^ ^ P ^ Total • - w w w - ' ^ - 10.100 « 

Tabel 10. Lokasi Kawasan Sayuran dan Tanaman Obat di Wilayah Perbatasan Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten 

Volume (Ha) 

1. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 35 

2. Provinsi Nusa Tenggara Timur (TP Provinsi) 30 

3. Provinsi Papua (TP Provinsi) 55 

4. Provinsi Maluku Utara (TP Provinsi) 15 

5. Provinsi Kepulauan Riau (TP Provinsi) 35 

6. Provinsi Kalimantan Utara (TP Provinsi) 30 

H H H P M I l i P ^ T o t a f l l H H H H H H F 200 / I H I 



Tabel 11. Lokasi Kawasan Tanaman Obat Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten 

\7dl_- f t . -d / t T d . \ 
Volume (Ha) 

1. Kab. Cianjur 30 
2. Kab. Garut 30 
3. Provinsi Jawa Barat (TP Provinsi) 55 
4. Provinsi Jawa Tengah (TP Provinsi) 85 
5. Provinsi Jawa Timur (TP Provinsi) 95 
6. Provinsi Sumatera Utara (TP Provinsi) 30 
7. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 45 
8. Provinsi Sulawesi Selatan (TP Provinsi) 15 
9. Kab. Tabanan 15 
10 Provinsi Nusa Tenggara Timur (TP Provinsi) 15 
11. Provinsi Papua (TP Provinsi) 25 
12. Provinsi Bengkulu (TP Provinsi) 30 
13. Provinsi Provinsi Barat (TP Provinsi) 30 

m i 500 

2. Kegiatan Peningkatan produksi Buah dan Florikultura 
Tabel 12. Kegiatan Peningkatan Produksi Buah dan Florikultura 

Kode Output Kegiatan Volume Anggaran 
(Rp 000) 

5886.024 Kawasan Buah Lainnya 901 Ha 10.376.085 
5886.027 Kawasan Jeruk 3.250 Ha 31.008.875 
5886.054 Kawasan Florikultura 12.000 M2 1.247.000 
5886.065 Kawasan Buah di Wilayah 

Perbatasan 
500 Ha 7.645.000 

5866.066 Kawasan Mangga 1.800 Ha 12.102.600 
5886.067 Kawasan Manggis 1.560 Ha 12.593.500 
5886.068 Kawasan Pisang 1.500 Ha 29.647.400 

Tabel 13. Lokasi Kawasan Buah Lainnya Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten Volume (Ha) 

1. Kab. Majalengka 63 
2. Provinsi Jawa Barat (TP Provinsi) 107 
3. Provinsi Jawa Tengah (TP Provinsi) 321 
4. Provinsi D.I . Yogyakarta (TP Provinsi) 43 
5. Kab. Malang 53 
6. Provinsi Jawa Timur (TP Provinsi) 68 
7. Provinsi Sumtera Barat (TP Provinsi) 63 
8. Provinsi Riau (TP Provinsi) 10 
9. Provinsi Jambi (TP Provinsi) 3 
10. Provinsi Sumatera Selatan (TP Provinsi) 15 
11. Provinsi Lampung (TP Provinsi) 10 
12. Provinsi Lampung (Dekonsentrasi) 3 
13. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 28 



14. Kab. Minahasa Selatan 20 
15. Provinsi Sulawesi Tenggara (TP Provinsi) 15 
16. Provinsi Nusa Tenggara Barat (TP Provinsi) 2 
17. Provinsi Banten (TP Provinsi) 67 
18. Direktorat Jenderal Hortikultura 10 

H H H H H H I - . Total 901 

Tabel 14. Lokasi Kawasan Jeruk Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten Volume (Ha) 

1. Kab. Cianjur 20 
2. Kab. Garut 50 
3. TA " • T rA . /'T'TA TA • • \ 

Provinsi Jawa Barat ( I P Provinsi) 105 
4. TA • * T T-Ti 1 Z'-r'TA TA " ' \ 

Provinsi Jawa Tengah (TP Provinsi) 
1 C A 

150 
Kab. Banyuwangi C A 

50 
5. Kab. Malang A A 

90 
6. TA * * T rf 1 • zr 1 i • A TA * *\ 

Provinsi Jawa 1 imur ( I P Provinsi) 150 
7. TA • ' A 1 ZT"1TA TA * *\ 

Provinsi Aceh (TP Provinsi) 
1 o ^ 

135 
8. TA * • /A A TA A /1 1 1 i A TA ' "A 

Provinsi Sumatera Barat (TP Provinsi) 245 
9. Provinsi Sumatera Utara (TP Provinsi) 130 
10. Provinsi Jambi (TP Provinsi) 75 
11. TA * • TA 1 1 /nriTA TA • 'A 

Provinsi Bengkulu ( i P Provinsi) 
1 A C 

195 
12. TA * ' I / T ^ I A IA ' • A 

Provinsi Lampung (TP Provinsi) 
1 £AC\ 

160 
13. TA * • TA • /'T^'TA TA ' "A 

Provinsi Riau ( I P Provinsi) 
A A 

40 
14. TA * * TA 1 TA 1 * j_ /TATA TA * *A 

Provinsi Bangka Belitung (TP Provinsi) 
O C 

25 
15. TA • • i~1 A lA 1 . /r-f-l TA TA ' 'A 

Provinsi Sumatera Selatan (TP Provinsi) 
1 A 

10 
16. TA • * TA 1 ' ZT-TiTA IA * 'A 

Provinsi Ball (TP Provinsi) 
l i e 

115 
17. Kab. Lombok Timur O A 

30 
18. Kab. Sumbawa 30 
19. TA • "AT p 1 1 r 1 1 • ZP 1 1 1 A TA * "A 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (TP Provinsi) 
o c 

25 
20. TA • ' f A I ' T A I j ZTATA TA ' 'A 

Provinsi Sulawesi Selatan ( J P Provinsi) 
O A 

70 
o 1 

21. Provinsi Sulawesi Tengah (TP Provmsi) 60 
22. Kab. Minahasa 25 
23. Kab. Minahasa Selatan 50 
24. Provinsi Sulawesi Tenggara (TP Provinsi) 60 
25. Provinsi Gorontalo (TP Provinsi) 25 
26. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 700 
27. Provinsi Kalimantan Tengah (TP Provinsi) 50 
28. Provinsi Kalimantan Selatan (TP Provinsi) 100 
29. Provinsi Kalimantan Timur (TP Provinsi) 75 
30. Provinsi Kalimantan Utara (TP Provinsi) 50 
31. Provinsi Maluku (TP Provinsi) 15 
32. Provinsi Maluku Utara (TP Provinsi) 90 
33. Provinsi Papua (TP Provinsi) 50 m - • • • • • • • • • • • • • • l ^ ^ 3.250 . f l H I 



Tabel 15. Lokasi Kawasan Florikultura Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten Volume (M2) 

1. Kab. Cianjur 1150 
2. Provinsi Jawa Barat (TP Provinsi) 3000 
3. Provinsi Jawa Tengah (TP Provinsi) 4500 
4. Provinsi Bali (TP Provinsi) 1000 
5. Provinsi DI . Yogyakarta (TP Provinsi) 750 
6. Provinsi Sulawesi Utara (TP Provinsi) 900 
7. Provinsi Sulawesi Selatan (TP Provinsi) 700 

Tabel 16. Lokasi Kawasan Buah di Wilayah Perbatasan Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten Volume (Ha) 

1. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 150 
2. Provinsi Nusa Tenggara Timur (TP Provinsi) 105 
3. Provinsi Papua (TP Provinsi) 25 
4. Provinsi Kepulauan Riau (TP Provinsi) 80 
5. Provinsi Papua Barat (TP Provinsi) 25 
6. Provinsi Kalimantan Utara (TP Provinsi) 100 
7. Provinsi Sulawesi Utara ( I P Provinsi) 15 

™^P'*Wli!' j . m ^ J ' o t a l 500 

Tabel 17. Lokasi Kawasan Mangga Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten Volume (Ha) 

1. Provinsi Aceh (TP Provinsi) 20 
2. Provinsi Jambi (TP Provinsi) 20 
3. Provinsi Sumatera Selatan (TP Provinsi) 30 
4. Provinsi Bengkulu (TP Provinsi) 55 
5. Provinsi Lampung (TP Provinsi) 75 
6. Kab. Majalengka 47 
7. Provinsi Jawa Barat (TP Provinsi) 180 
8. Provinsi Jawa tengah (TP Provinsi) 205 
9. Provinsi DI . Yogyakarta (TP Provinsi) 45 
10. Provinsi Jawa Timur (TP Provinsi) 195 
11. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 40 
12. Provinsi Sulawesi Utara (TP Provinsi) 75 
13. Kab. Minahasa Selatan 85 
14. Provinsi Sulawesi Tengah (TP Provinsi) 40 
15. Kab. Donggala 40 
16. Provinsi Sulawesi Selatan (TP Provinsi) 190 
17. Provinsi Sulawesi Tenggara (TP Provinsi) 100 
18. Provinsi Bali (TP Provinsi) 90 
19. Provinsi Papua (TP Provinsi) 55 
20. Provinsi Papua Barat (TP Provinsi) 30 
21. Provinsi Nusa Tenggara Timur (TP Provinsi) 55 
22. Provinsi Gorontalo (TP Provinsi) 48 
23. Provinsi Maluku Utara (TP Provinsi) 10 



24. Provinsi Banten (TP Provinsi) 20 
25. Provinsi Nusa Tenggara Barat (TP Provinsi) 50 

— Total 1.800 

Tabel 18. Lokasi Kawasan Manggis Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten Volume (Ha) 

1. Provinsi Jawa Barat (TP Provinsi) 340 
2. Provinsi Jawa Timur (TP Provinsi) 135 
3. Provinsi Sumatera Barat (TP Provinsi) 405 
4. Provinsi Riau (TP Provinsi) 35 
5. Provinsi Jambi (TP Provinsi) 50 
6. Provinsi Lampung (TP Provinsi) 95 
7. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 30 
8. Kab. Minahasa Selatan 50 
9. Kab. Tabanan 100 
10. Provinsi Nusa Tenggara Barat (TP Provinsi) 160 
11. Provinsi Bengkulu (TP Provinsi) 35 
12. Provinsi Banten (TP Provinsi) 125 

^ ^ ^ ^ B / Total 1.560 

Tabel 19. Lokasi Kawasan Pisang Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten Volume (Ha) 

1. Kab. Cianjur 90 
2. Provinsi Jawa Barat (TP Provinsi) 260 
3. Provinsi Jawa Tengah (TP Provinsi) 110 
4. Kab. Wonosobo 25 
5. Provinsi D.I Yogyakarta (TP Provinsi) 40 
6. Kab. Malang 40 
7. Kab. Lumajang 95 
8. Provinsi Sumatera Utara (TP Provinsi) 35 
9. Provinsi Sumatera Barat (TP Provinsi) 40 
10. Provinsi Lampung (Dekonsentrasi) 20 
11. Provinsi Lampung (TP Provinsi) 215 
12. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 90 
13. Provinsi Kalimantan Selatan (TP Provinsi) 60 
14. Provinsi Sulawesi Utara (TP Provinsi) 55 
15. Kab. Minahasa 20 
16. Kab. Minahasa Selatan 50 
17. Kab. Donggala 60 
18. Provinsi Sulawesi Selatan 40 
19. Kab. Tabanan 40 
20. Provinsi Bali (TP Provinsi) 45 
21. Provinsi Nusa Tenggara Barat (TP Provinsi) 50 
22. Provinsi Papua Barat (TP Provinsi) 20 



3. Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura 
Tabel 20. Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura 

Kode Output Kegiatan Volume Anggaran 
(Rp 000) 

5887.062 Fasilitas Pascapanen dan 

Deneolahan cabai dan bawane 
fcz Az a a f^ay a vf M * V*-* * Az V4 ifZi4- • ^*s*a a \y u . • a A Kf 
merah 

237 Unit 37.580.000 

5887.064 Fasilitas pascapanen dan 

pengolahan hortikultura 

lainnya 

167 Unit 19.220.000 

5887.065 Pemasaran Produk 

Hortikultura 
35 Unit 1.414.000 

Tabel 21 . Lokasi Fasilitas Pascapanen dan pengolahan cabai dan bawang merah Tahun 2019 

No Provinsi/ 
MJ z% r l a • n za V Z X H 

jvaDu paten 
Volume (Unit) 

1 
1. 

Pt*A\7irici r^l^ I InLr̂ irl'?! riuviliai L/IVI JaivalLa 1 
1 

T^ah r^ianiiir ivau. V f z i a i i j u i 9 
4 , 

•7 J. rvau. vjai Ul 9 
4 

A l^an NTI a 1 a 1 A n trl/a iVaU. iViaJalCil^lva 9 z 
Provinsi Tawa Rarat "̂T'P Prnvinci^ jTujviiiai jdwa L>ai ai \ x x iitjviiioi^ 1 3 

z Iv an UnmanCTCTiIn(T Xvctu. 1 Cillall^^uil^ 1 1 
7 TCah A/facTplancT 1 

1 

c o. PfAx / inci Ta\x/a '"Ppntrari /""PP Pi*m/inci^ rruviilbl JdWa l cil^ail \i r rruvirial) 1 8 1 o 
Q 
y. I 3 t * / A A / 1 lA d 1 Ul 1 /A m / o U o tri"0 / I D D * * / A I /11-» r-1 \ 

rrovmsi 1 3 . 1 I ogydKdria [ i " rrovmsi; 
J 

1 0 Ic Q I A I - < O n \ / I I \ I / O n m 

rs-du, Ddnyuwdngi 
1 
1 

1 1 
1 1 . 

It O iA I V ^ o l o M t A 

fvao. iviaiang 
z 

1 7 IZ. zi I A 1 11 f l A Zl 1 O f \ ZT 

rvao. Lumajang 
1 
1 

1 3 1 J . rrovmsi Jdwd i imur u i r rrovmsi) 1 J 

14. Provinsi Aceh (TP Provinsi) 9 
15. Provinsi Sumatera Utara (TP Provinsi) 12 
16. Provinsi Sumatera Barat (TP Provinsi) 10 
17. Kab. Solok 7 
18. Provinsi Riau (TP Provinsi) 7 
19. Provinsi jambi (TP Provinsi) 4 
20. Provinsi Sumatera Selatan (TP Provinsi) 9 
21. Provinsi Lampung (TP Provinsi) 6 
22. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 4 
23. Provinsi Kalimantan Tengah (TP Provinsi) 3 
24. Provinsi Kalimantan Selatan (TP Provinsi) 7 
25. Provinsi Sulawesi Utara (TP Provinsi) 4 
26. Kab. Minahasa Selatan 2 
27. Kab. Donggala 1 
28. Provinsi Sulawesi Tengah (TP Provinsi) 3 
29. Provinsi Sulawesi Selatan (TP Provinsi) 13 
30. Provinsi Sulawesi Tenggara (TP Provinsi) 4 
31. Provinsi Maluku (TP Provinsi) 10 
32. Kab. Tabanan 2 
33. Provinsi Bali (TP Provinsi) 3 



3d 34. rvdO. oUmDdWd Z, 

34 J J . Df/Ai f 11A d 1 N.111 d o 1 'on rrrro t*o l-Jot"ot f 1 D Dt*/A\/i tx C 1 i 

rrovinsi iNUSa 1 enggdid odrdi \ ii rrovinsi^ 
8 o 

3Z 3D. If Zl rA 1 /A AAA rA ZA Iz 1 1 tAA 1 1 V* 

JS.aD. LOmDOK 1 lITlUr 
3 
3 11 3 /. U l f Z A l r 1 IA d 1 1 • 1 d Zl 1 ZA1A Zl- ZA- d t^ZI 1 1 lAA 1 1 1 * / 1 U Uv*ZA A t fl flA d 1 1 

rrovinsi JNusa 1 enggara i imur ( i r rrovinsij 
Z 0 

1 o 36. Provinsi Bengkulu (TP Provinsi) 6 
10 
39. 

1_J**ZA 1 J fl flA dfl A A Z I I I I I Z I I 1 IXziflflZh / 1 Lz l-/fl*ZAfl J 1 tA Z* 1 1 

rrovmsi iviaiuKu uiara ( . i r rrovmsi] 
3 

4U. I-X-fl*ZAfl / 1 flA d fl LX Zl flA XzAflA / 1 I J U-fl*ZA A / fl flA d 1 \ 
rrovmsi tjanien t i r rrovinsi] 

3 
A 1 41. rrovmsi oangKa oeiiiung \ i r rrovinsi] 7 z 
4Z. P r r \ \ / i n c i nomt-itiilrk / T P P r ^ l v i t - l c O z 
A 1 Provinsi Kepulauan Riau (TP Provinsi) z 
44. Kab. Majene 1 
45. Provinsi Sulawesi Barat (TP Provinsi) 3 
46. Provinsi Kalimantan Utara (TP Provinsi) 2 •» 

Tabel 22. Lokasi Fasilitas Pascapanen dan pengolahan hortikultura lainnya T 

No Provinsi/ 
Kabupaten/Kota Volume (Unit) 

1. Kab Cianjur 2 
2. Kab. Garut 1 
3. Kab. Majalengka 1 
4. Provinsi Jawa Barat (TP Provinsi) 12 
5. Kab. Temanggung 2 
6. Kab. Magelang 1 
7. Provinsi Jawa Tengah (TP Provinsi) 5 
8. Kab. Wonosobo 1 
9. Provinsi D.I Yogyakarta (TP Provinsi) 2 
10. Kab. Banyuwangi 1 
11. Kab. Malang 2 
12. Kab. Lumajang 1 
13. Provinsi Jawa Timur (TP Provinsi) 14 
14. Provinsi Aceh (TP Provinsi) 4 
15. Provinsi Sumatera Utara (TP Provinsi) 10 
16. Provinsi Sumatera Barat (TP Provinsi) 9 
17. Kab. Solok 1 
18. Provinsi Riau (TP Provinsi) 4 
19. Provinsi Jambi (TP Provinsi) 3 
20. Provinsi Sumatera Selatan (TP Provinsi) 9 
21. Provinsi Lampung (TP Provinsi) 6 
22. Provinsi Kalimantan Barat (TP Provinsi) 5 
23. Provinsi Kalimantan Tengah (TP Provinsi) 2 
24. Provinsi Kalimantan Selatan (TP Provinsi) 2 
25. Provinsi Kalimantan Timur (TP Provinsi) 3 
26. Kab. Minahasa 1 
27. Kab. Minahasa Selatan 1 
28. Provinsi Sulawesi Tengah (TP Provinsi) 1 
29. Provinsi Sulawesi Selatan (TP Provinsi) 9 
30. Provinsi Sulawesi Tenggara (TP Provinsi) i 
31. Provinsi Maluku (TP Provinsi) 4 



11 
32. 

Rab. labanan 1 z 
11 33. l_J**ZA 1 / fl flA d fl LJ d f fl f 1 [_J LXflflyA fl r fl flA d fl \ 

rrovinsi Bali ( i r rrovinsi] 
z 
J 14 

34. 
Iz d I A AD 11 A A A I A d 1 fl r d 1 1 

1 
35. 

DflflzAfl jfl «A d fl L̂ J fl fl d d 1 zAflA Zfl- Zfl-d fl4d 1 J ZflflfldX- / 1 D I J * * Z A fl r A *fl d fl \ 

rrovinsi iNusa l enggara Barat ( l r rrovinsi] 
A 4 

1Z 
30. 

Iz d I A 1 ZAflAA I A ZA Iz 1 fl flAA • • 4* 

Kao. LomDOK 1 imur 
1 1 

11 3 /. Provinsi Nusa Tenggara Timur (TP Provinsi) c 
J 1 0 

38. 
Provinsi Papua (TP Provinsi) 1 Z 

1Q 
39. 

Ufl*ZAfl / fl flA d fl U ZAflA ZA iziflllfl / i \j Ufl*Z\fl F fl flA d fl 1 

rrovinsi Bengkulu ( i r rrovinsi] 
z 0 

4r\ D»*zAA Ffl-tA d 1 K^dlnlz-11 T T+dflfld / ' 1 'D I J » » Z A A FA AA d fl \ 

rrovinsi iviaiuKU uiara \ \." rrovinsi] 
1 
z 41 

4 1. 
D»'/X'\71 IA C 1 l-lciITt'OIA I 1 D Df/'AA/I n d I 1 

rruvinsi DaiiLcn \ vv rruvmsi^ 
4 

49 4Z. rrovinsi DdngKd Dciuung v i " rrovinsi) 1 1 
43 4 j . D»-/-VI ; 1 »A d 1 l i ZA»-ZA»A + d 1 i-X / ' 1 'D Dfl-ZAI / 1 »A d 1 1 

rrovmsi vjoromaio [ i r rrovinsi] 
A 4 

44 44. D»*ZA'\ 71 » A d 1 IZ ZAiAl 1 1 d 11 d »A Didii / ' 1 'D D»«/-\i ; fl flA d fl \ 

rrovmsi iN.epuiauan iviau q r rrovmsi] 
1 3 

4 4 4 j . 1 Jflflzfl fl f fl fl.fl d fl Ud tAi 1 d i-X d fl*d 4- / 1 U UflflZAfl F fl flA d fl 1 

rrovinsi rapua Barat \ yr rrovinsi] 
1 Z 

46. Kab. Majene 1 
47. Provinsi Sulawesi Barat (TP Provinsi) 2 
48. Provinsi Kalimanatan Utara (TP Provinsi) 1 

B H T . Total 167 

Tabel 23. Lokasi Pemasaran Produk Hortikultura (Pasar Tani dan Pasar lelang) Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten/Kota Volume (Unit) 

1. Kab. Solok 
2. Kab. Garut 
3. Kab. Cianjur 
4. Kab. Magelang 
5. Kab. Temanggung 
6. Kab. Malang 
7. Kab. Lombok Timur 
8. Provinsi Sumatera Utara (TP Provinsi) 
9. Provinsi Sumatera Barat (TP Provinsi) 
10. Provinsi Sumatera Selatan (TP Provinsi) 
11. Provinsi Lampung (TP Provinsi) 2 
12. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (TP Provinsi) 1 
13. Provinsi Jawa Barat (TP Provinsi) 5 
14.. Provinsi Jawa Tengah (TP Provinsi) 6 
15. Provinsi DI . Yogyakarta (TP Provinsi) 3 
16. Provinsi Jawa Timur (TP Provinsi) 5 
17. Provinsi Nusa Tenggara Barat (TP Provinsi) 2 
18. Provinsi Sulawesi Selatan (TP Provinsi) 1 



4. Kegiatan Pengembangan Sistem Perbenihan Hortikultura 
Tabel 23. Kegiatan Pengembangan Sistem Perbenihan Hortikultura 

Kode Output Kegiatan Volume Anggaran 
(Rp. 000) 

1772.022 Benih Buah Lainnya 100.000 Batang 2.200.000 

1772.074 Sarana Prasarana Benih 
Hortikultura 

27 Unit 6.605.600 

Tabel 24. Lokasi Benih Buah Lainnya (Pengadaan benih Manggis) Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten/Kota 

Volume (Batang) 

1 Provinsi Sumatera Barat (TP Provinsi) 

Tabel 25 . Lokasi Sarana Prasarana Benih Hortikultura Tahun 2019 

No Provinsi/ 
Kabupaten/Kota 

V D I H I T I P rTTnit̂  
T X X l U l l l V ' 1 V 3 l l l i l 

1. Provinsi Jawa Barat 6 
2. Provinsi Jawa Tengah 
3. Provinsi Jawa Timur 
4. Provinsi Aceh 
5. Provinsi Sumatera Barat 
6. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
7. Provinsi Bengkulu 
8. Provinsi Jambi 
9. Provinsi Lampung 
10. Provinsi Kalimantan Barat 
11. Provinsi Kalimantan Tengah 
12. Provinsi Kalimantan Selatan 
13. Provinsi Kalimantan Timur 
14. Provinsi Sulawesi Utara 
15. Provinsi Sulawesi Tengah 
16. Provinsi Sulawesi Selatan 
17. Provinsi Sulawesi Tenggara 
18. Provinsi Bali 
19. Provinsi Nusa Tenggara Barat 
20. Provinsi Maluku 
21. Provinsi Papua 
22. Provinsi Papua Barat 

27 



5. Kegiatan Pengembangan Sistem Perlindungan Hortikultura 
Tabel 26. Kegiatan Pengembangan Sistem Perlindungan Hortikultura 

XVUilC II ITI P V UlUlllC 

(Rp. 000) 

1 fa T") C\/' 1 

1773.061 
Pengendalian OPT Cabai dan 

Bawang Merah 
900 Ha 16.206.200 

1773.062 Pengendalian OPT 

Hortikultura lainnya 
200 Ha 3.200.000 

1773.063 Desa Pertanian Organik 250 Desa 13.000.000 
1773.066 Penanganan Dampak 

Perubahan Iklim 
20 Ha 500.000 

Tabel 27. Lokasi Pengendalian O P T Cabai dan Bawang Merah Tahun 2019 

No Provinsi Volume (Ha) 
1. Provinsi Jawa Barat 15 
2. Provinsi Jawa Tengah 12 
3. Provinsi DI . Yogyakarta 32 
4. Provinsi Jawa Timur 18 
5. Provinsi Aceh 36 
6. Provinsi Sumatera Utara 40 
7. Provinsi Sumatera Barat 20 
8. Provinsi Riau 32 
9. Provinsi Jambi 39 
10. Provinsi Sumatera Selatan 40 
11. Provinsi Lampung 19 
12. Provinsi Kalimantan Barat 28 
13. Provinsi Kalimantan Tengah 25 
14. Provinsi Kalimantan Selatan 36 
15. Provinsi Kalimantan Timur 35 
16. Provinsi Kalimantan Utara 11 
17. Provinsi Sulawesi Utara 28 
18. Provinsi Sulawesi Tengah 31 
19. Provinsi Sulawesi Selatan 20 
20. Provinsi Sulawesi Tenggara 37 
21. Provinsi maluku 40 
22. Provinsi Bali 18 
23. Provinsi Nusa tenggara Barat 18 
24. Provinsi Nusa tenggara Timur 26 
25. Provinsi Papua 35 
26. Provinsi bengkulu 33 
27. Provinsi Maluku Utara 38 
28. Provinsi Banten 14 
29. Provinsi bangka belitung 12 
30. Provinsi Gorontalo 34 
31. Provinsi Kepulauan Riau 13 
32. Provinsi Papua Barat 34 
33. Provinsi Sulawesi Barat 31 

1 ff»^|jJpp!^i^mW»fW|*^, 900 i i 



Tabel 28. Lokasi Pengendalian O P T Hortikultura Lainnya Tahun 2019 

No Provmsi Volume (Ha) 
1. Provinsi Jawa Barat 29 
2. Provinsi Jawa Tengah 21 
3. Provinsi DI . Yogyakarta 6 
4. Provinsi Jawa Timur 17 
5. Provinsi Aceh 3 
6. Provinsi Sumatera Utara 9 
7. Provinsi Sumatera Barat 12 
8. Provinsi Riau 2 
9. Provinsi Jambi 2 
10. Provinsi Sumatera Selatan 4 
11. Provinsi Lampung 8 
12. Provinsi Kalimantan Barat 7 
13. Provinsi Kalimantan Selatan 4 
14. Provinsi Kalimantan Timur 2 
15. Provinsi Sulawesi Utara 7 
16. Provinsi Sulawesi Tengah 10 
17. Provinsi Sulawesi Selatan 11 
18. Provinsi Sulawesi Tenggara 2 
19. Provinsi maluku 4 
20. Provinsi Bali 8 
21. Provinsi Nusa tenggara Barat 16 
22. Provinsi Nusa tenggara Timur 4 
23. Provinsi Papua 2 
24. Provinsi bengkulu 6 
25. Provinsi Papua Barat 2 
26. Provinsi Sulawesi Barat 2 

^ ^ ^ ^ ^ ^ K T o t a i ^ 

Tabel 29. Lokasi Desa Pertanian Organik Tahun 2019 

No Provinsi Volume (Desa) 
1. Provinsi Jawa Barat 36 
2. Provinsi Jawa Tengah 37 
3. Provinsi DI . Yogyakarta 20 
4. Provinsi Jawa Timur 20 
5. Provinsi Aceh 3 
7. Provinsi Sumatera Barat 24 
10. Provinsi Jambi 2 
12. Provinsi Lampung 16 
13. Provinsi Kalimantan Barat 6 
14. Provinsi Kalimantan Tengah 5 
15. Provinsi Kalimantan Selatan 5 
16. Provinsi Kalimantan Timur 2 
17. Provinsi Sulawesi Utara 8 
18. Provinsi Sulawesi Tengah 2 
19. Provinsi Sulawesi Selatan 13 
20. Provinsi Sulawesi Tenggara 5 



ll. Provinsi Bali 1 Q 
18 

ZA fa 

23. 
T A * • X T 4- r*-f 
Provinsi Nusa tenggara Barat 

IU 
24. Provinsi Nusa tenggara Timur 2 
Z O . D » * / ^ A n i A d 1 TAOTA nrl/"! 1 I n 

rrovinsi u c O g K u i u 
4 
fa 

28. Provinsi Banten 5 
29. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2 
30. Provinsi Gorontalo 5 

Tabel 30. Lokasi Penanganan Dampak Perubahan Ikl im Tahun 2019 

Nn Provinsi Volume THa! 
T X I X U X X X V ' 1 X X M f 

1 1 l U V l l l O l J d W d \-j<X\.<X\. 

9 
Za • 

Prr>vin<Ai DT Vnovflkfirtfl 
3. ProviiTAi Tawa Timnr 
4 
fa. 

Prnvin<ii Aceh 

5. Provinsi Sumatera Utara ] 

6. Provinsi Sumatera Barat 
7. Provinsi Riau 
8. Provinsi Jambi 
9. Provinsi Sumatera Selatan 
10. Provinsi Lampung 
11. Provinsi Kalimantan Barat 
12. Provinsi Kalimantan Tengah 
13. Provinsi Kalimantan Selatan 
14. Provinsi Kalimantan Timur 
15. Provinsi Sulawesi Utara 
16. Provinsi Sulawesi Tengah 
17. Provinsi Nusa tenggara Barat 
18. Provinsi Nusa tenggara Timur 
19. Provinsi Papua 
20. Provinsi Maluku Utara 



Lampiran 2, Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 

Lampiran 2.1 Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah Kegiatan Peningkatan Sayuran dan 
Tanaman Ohat. 

No. Output Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 
1. Kawasan Bawang Merah d. rencrimd udiiiudii ucibcuid iiiciiycidiijs.dii odiiiidii iuciiii 

(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 
as diri 1. Kawasan Bawang Merah 

b. Penerima bantuan diakui keabsahanya oleh instansi yar 
berwenang 

g 

1. Kawasan Bawang Merah 

c. Diutamakan kelompok tani/gapoktan/kelompok 
tani/korporasi petani dan atau kelompok masyarakal 
yang menjadi binaan champion/penggerak yang sudah 
menandatangani MOU/perjanjian kerjasama dengan E 
Jenderal Hortikultura dalam rangka menjaga produk 
stabilisasi pasokan dan harga. 

wanita 
lainnya 

ian akan 
irektorat 
si untuk 

1. Kawasan Bawang Merah 

d. Sanggup menanam pada waktu-waktu tertentu sesuai 
dinas pertanian. 

petunjuk 

1. Kawasan Bawang Merah 

e. Bersedia berkoordinasi dan mendapatkan pendampir 
pembinaan dari Dinas Pertanian dalam mengatur po 
bawang merah diwilayahnya dengan tujuan men 
pasokan sepanjang tahun. 

gan dan 
la tanam 
stabilkan 

1. Kawasan Bawang Merah 

f. Diutamakan kelompok yang telah diusulkan melalui e- rroDosal 
J A VZ Lz Vz kj WflA 

1. Kawasan Bawang Merah 

g- Kelompok tani/gapoktan dapat menerima bantuan seti 
dengan perjanjian. 

ap tahun 

2. Kawasan Sayuran Lainnya a. Penerima bantuan bersedia menyerahkan salinan ider 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

titas diri 2. Kawasan Sayuran Lainnya 

b. Penerima bantuan diakui keabsahanya oleh instai 
berwenang. 

rsi yang 

2. Kawasan Sayuran Lainnya 

c. Diutamakan kelompok tani/gapoktan/kelompok wanite 
atau kelompok masyarakat lainnya yang menjad 
champion/penggerak yang sudah dan akan ment 
MOU/perjanjian kerjasama dengan Direktorat ^ 
Hortikultura dalam rangka menjaga produksi untuk J 
pasokan dan harga. 

tani dan 
1 binaan 
iatangani 
Jenderal 

tabilisasi 

2. Kawasan Sayuran Lainnya 

d. Diutamakan kelompok tani/gapoktan/ kelompok war 
dan atau kelompok masyarakat lainnya yang merupakr 
champion/penggerak yang mampu melakukan kegiat 
budidaya sayuran daun dengan menerapkan GAP/SOP 
Daun. 

lita tani 
in binaan 
an usaha 
Sayuran 

2. Kawasan Sayuran Lainnya 

e. Sanggup menanam pada waktu-waktu tertentu sesuai 
dinas pertanian. 

petunjuk 

2. Kawasan Sayuran Lainnya 

f. Bersedia berkoordinasi dan mendapatkan pendampir 
pembinaan dari Dinas Pertanian dalam mengatur po 
sayuran lainnya diwilayahnya dengan tujuan men 
pasokan sepanjang tahun. 

Igan dan 
la tanam 
stabilkan 

2. Kawasan Sayuran Lainnya 

g- Diutamakan kelompok tani yang telah diusulkan fr 
proposal 

elalui e-

2. Kawasan Sayuran Lainnya 

h. Kelompok tani/gapoktan dapat menerima bantuan set 
dengan perjanjian. 

ap tahun 

3. Kawasan Aneka Cabai a. Penerima bantuan bersedia menyerahkan salinan ider titas diri 



(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 
b. Penerima bantuan diakui keabsahanya oleh instar 

berwenang. 
si yang 

c. Diutamakan kelompok tani/gapoktan/kelompok wanita 
ntnii Lflnmnnk masvarakat lainnva vanp mftniad 

champion/penggerak yang sudah dan akan menanc 
MOT T/nfrianiian Wpriasama Henaan Direktorat 
i V l vz V J / L / t l 1 t i l l 1 I C l l l i y t . 1 1 C l O C l l l l C l k l k / i l ^ C l l l U l l k / I V l V l l C l l 

Hortikultura dalam rangka menjaga produksi untuk s 
pasokan dan harga. 

tani dan 
binaan 

atangani 
Jenderal 
labilisasi 

d. Sanggup menanam pada waktu-waktu tertentu sesuai 
C i i l l C l O U v i t d - i i i c i i i . 

petunjuk 

e. Bersedia berkoordinasi dan mendapatkan pendampir 
nemhinaan dari Dinas Pertanian dalam menpatur nei 
L / w l i l l _ / l i i d C U . l \.*-(XX X Xfa l l lCXO X SyX L d l l l C 4 . l l C l d l d l l l l l l x / l l c z d C d l i - ' ^ 

aneka cabai diwilayahnya dengan tujuan menstabilkan 
<;pnanianCT tahiin 

L l C U i J c U i ^ I d l l t i l l . 

gan dan 
tanaman 
pasokan 

f. Diutamakan kelompok tani yang telah diusulkan m elalui e-

g- Kelompok tani/gapoktan dapat menerima bantuan seti 
denpfin nerianiian 

ap tahun 

4. Kawasan Sayuran dan 
Tanaman Obat di Wilayah 
Perbatasan 

a. Penerima bantuan bersedia menyerahkan salinan iden 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

titas diri 4. Kawasan Sayuran dan 
Tanaman Obat di Wilayah 
Perbatasan b. Penerima bantuan diakui keabsahanya oleh instar 

berwenang. 
isi yang 

4. Kawasan Sayuran dan 
Tanaman Obat di Wilayah 
Perbatasan 

T~Tiiit5imc»l'5T'n l̂ f=*lntnTT/YLr 'Tfmi/l^W/'T'/GiiTml/'tcin 5 i t i 3 i i L* ivlULalllaKdll IvClUliipUK lalil/IvW l/VJapUKLall ctlaU Is 

masyarakat yang menjadi binaan Dinas Pertanian K 
yang mampu melakukan budidaya sayuran dan tanai 
UCIlgall IIICIICI apRail SjUUU /\gIlCUlLUIC rlaeueCo ^̂ vJ 

Standar Operasional Prosedur (SOP) . 

elompok 
abupaten 
nan obat 
A P ) dan 

4. Kawasan Sayuran dan 
Tanaman Obat di Wilayah 
Perbatasan 

O d l l ^ ^ t i p i i i C z i i l C l L U . l i l d i d l i C U i I f / l i i d O C l d l i rvdilv'iild icui 

terkait Grand Desain Lumbung Pangan Berorientas 
vanp bprbasis daerah nerbatasan 
^ d l l ^ L / w l U z d O l . 3 V l d C z l d l l ^ . r V X C z d L d L ^ L 4 1 1 . ^ 

^ertanian 
i Ekspor 

4. Kawasan Sayuran dan 
Tanaman Obat di Wilayah 
Perbatasan 

e. Diutamakan kelompok yang telah diusulkan Dinas n 
nrnno'^Hl 
L / l W L / V J i J d l . 

lelalui e-

4. Kawasan Sayuran dan 
Tanaman Obat di Wilayah 
Perbatasan 

f. Kelompok berdomisili di wilayah kecamatan/kabup 
p^i U d l d O C l l i 

aten/kota 

5. Kawasan Tanaman Obat a. Penerima bantuan bersedia menyerahkan salinan ider 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

titas diri 5. Kawasan Tanaman Obat 

b. Penerimaan bantuan diakui keabsahanya oleh insta 
berwenang 

nsi yang 

5. Kawasan Tanaman Obat 

LyiuiaxxiaivaXi xccxuxxxpuis. Laxxx/̂ apuivicixx/ XcCXUXXXpUK WC 

Uciix ctLau Jvcxuxixpuis. xud.oyd.idis.d.L Xcixxiixyci yaixg iixerupa 

mampu melakukan budidaya tanaman obat dengan me 
Good Agriculture Practices ( G A P ) dan Standar Or 
Prosedur (SOP) 

nita tani 
can yang 
nerapkan 
erasional 

5. Kawasan Tanaman Obat 

d. Sanggup mematuhi arahan dan petunjuk Dinas Pertanu n 

5. Kawasan Tanaman Obat 

e. Diutamakan kelompok yang telah diusulkan Dinas n 
proposal. 

lelalui e-

http://LdlllC4.ll


Lampiran 2.2 Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah Kegiatan Peningkatan Buah dan , 
Florikultura 

No. Output Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 
1. Kawasan Buah Lainnya a. Penerima bantuan bersedia menyerahkan salinan iden 

(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 
:itas diri 1. Kawasan Buah Lainnya 

b. Penerima bantuan diakui keabsahanya oleh instar 
berwenang. 

si yang 

1. Kawasan Buah Lainnya 

c. Diutamakan diusulkan melalui eproposal; 

1. Kawasan Buah Lainnya 

d. Untuk kegiatan kebun komersil telah memiliki k 
dengan perusabaan swasta; 

;mitraan 

1. Kawasan Buah Lainnya 

e. Bersedia menerima bantuan; 

1. Kawasan Buah Lainnya 

f. Sanggup menggunakan bantuan sesuai peruntukannya; 

1. Kawasan Buah Lainnya 

g- Berkomitmen memelihara hingga tanaman dapat 
(menghasilkan); 

dipanen 

1. Kawasan Buah Lainnya 

h. Bersedia membuat laporan perkembangan pertanama 
berkala; 

a secara 

1. Kawasan Buah Lainnya 

i . Bersedia menandatangani dokumen terkait ( B A S T 
sebagainya) sesuai persyaratan administrasi yang di 
dengan bantuan petugas lapang; 

lan lain 
aerlukan 

1. Kawasan Buah Lainnya 

j - Lokasi penerima bantuan dibarapkan membenti 
hamparan/ kawasan yang strategis atau disesuaikan 
kondisi lapang (desa dan atau kecamatan yang berdeka 

ik satu 
dengan 

an); 

1. Kawasan Buah Lainnya 

k. Lokasi penerima bantuan diprioritaskan bukan daerah 
hama dan penyakit serta bebas dari sengkel 
memperbatikan kontribusi peningkatan produksi atau 
lainnya; 

endemis 
a serta 

potensi 

2. Kawasan Jeruk a. TA * 1 J 1 1* 1 1 1* • ! 

Penerima bantuan bersedia menyerahkan salman iden 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

titas din 2. Kawasan Jeruk 

b. TA • l _ A . J ' l * l l _ l l l ' i 

Penerima bantuan diakui keabsahanya oleh instar 
berwenang. 

si yang 

2. Kawasan Jeruk 

c. T *̂ J. 1 J * 1 1 1 1 * 1 

Diutamakan diusulkan melalui eproposal; 

2. Kawasan Jeruk 

d. Untuk kegiatan kebun komersil telah memiliki k 
J K z, A 

dengan perusabaan swasta; 

emitraan 

2. Kawasan Jeruk 

e. Bersedia menerima bantuan; 

2. Kawasan Jeruk 

f. Tidak memperjualbelikan bantuan yang diterima; 

2. Kawasan Jeruk 

g- Sanggup menggunakan bantuan sesuai peruntukannya; 

2. Kawasan Jeruk 

h. Berkomitmen memelihara hingga tanaman dapat 
(menghasilkan); 

dipanen 

2. Kawasan Jeruk 

i . Bersedia membuat laporan perkembangan pertanama 
berkala; 

n secara 

2. Kawasan Jeruk 

j - Bersedia menandatangani dokumen terkait ( B A S T 
sebagainya) sesuai persyaratan administrasi yang di 
dengan bantuan petugas lapang; 

dan lain 
ff Zflf* 1 1 1 1 Z Zl 1—1 

perlukan 

2. Kawasan Jeruk 

k. Lokasi penerima bantuan dibarapkan membent 
hamparan/ kawasan yang strategis atau disesuaikan 
kondisi lapang (desa dan atau kecamatan yang berdeka 

ik satu 
dengan 

.an); 

2. Kawasan Jeruk 

1. Lokasi penerima bantuan diprioritaskan bukan daerah 
hama dan penyakit serta bebas dari sengke 

endemis 
a serta 



memperbatikan kontribusi peningkatan produksi atau 
1 a\r\T\\/a • 

potensi 

m. Lokasi kawasan intensifikasi merupakan pertanaman y 
Han ataii <siiHah mpnoha^silkan 

ing siap 

3. Kawasan Florikultura a 
C l . 

Ppt-iprii-jAo hantiian hersedia menverahkan salinan iden 
1 C- l i w l 111 I d L z d l l l L l d l l C w l k J w V l l C i 11 I x z l 1 Y Xzl CAl UVCCl 1 OLAl l l l C L X l IVLV-ll 

(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kenada P P K 
1 X X C U L L l 1 L L l l V l L l X V i i V * dV* X X / AVWLZdVCd X x J.^ 

;itas diri 3. Kawasan Florikultura 

b. Penerima bantuan diakui keabsahanva oleh instar 
X WlXwXXXlXLX L/LXXXLLXLXXX VlXLU^LXX XWdL/kZLXXXLLXX T U - VX\ZXX XXXdLLU, 

berwenane. 
%y ^Z A . T ^ZA AV4.A Â^ * 

si yang 

3. Kawasan Florikultura 

e. Diutamakan diusulkan melalui eproposal; 

3. Kawasan Florikultura 

d 
via 

RprspHia mpnerima bantuan' 
J ^ V / 1 O C ' C X l d IIIWIXV^X IXXILX L / L X l A L LALXlX^ 

3. Kawasan Florikultura 

e. Tidak memperjualbelikan bantuan yang diterima; 

3. Kawasan Florikultura 

f 
1 . 

^anooiin mpnocninaknn h^intiian spsiiai npnintiikflnnva' 
Odil^^LiU lXXtli&&U.lldri.dll U d l l t U d l l o C z O v l d l ^ V l W l l L U I V d l l l l Y 

3. Kawasan Florikultura 

g- Berkomitmen memelibara bingga tanaman dapat 
(mengbasilkan); 

dipanen 

3. Kawasan Florikultura 

h 
11 . 

Rpr<ipflia mpmhuat lannran nprkpmhanpan nprtanama 

berkala; 

a secara 

3. Kawasan Florikultura 

i . Bersedia menandatangani dokumen terkait ( B A S T 
cF^Kiiopinvfi^ cpQiiPi nprQvarotfin JidmiTHQtraci vfino di oCUdKdXXxyd 1 oC'Oixdi ij^i3Y<J-Xdidii dcixiixxxxoiidoi y^xx^ cu 
dengan bantuan petugas lapang; 

lan lain 
perlukan 

3. Kawasan Florikultura 

j - Lokasi penerima bantuan dibarapkan membent 
hamparan/ kawasan yang strategis atau disesuaikan 
knndisi lananp tdesa dan atau kecamatan vanp hprdpka 
X V v / l l L X l O l ILXL/LXXXcL \\XWh3LA \XLXXX LXLLXIzl XvLzLzLXXXXLiLLXXl j CHLpX LzV-X V X V ' I A L l 

ik satu 
dengan 

ant' 

3. Kawasan Florikultura 

k. Lokasi penerima bantuan diprioritaskan bukan daerah 
hama dan penyakit serta bebas dari sengkel 
mpmnprhfitikz^n kontribusi npninokfitHn nrodiiksi atni 
1 l l C z l l l L / C r l I l d l i r C d l 1 I W l l l 11 1 C L i O 1 L ' C / l l l l l f a , l V d l . d l l L / l C / C l L i l C i J l d l d L 

lainnya; 

endemis 
a serta 

potensi 

3. Kawasan Florikultura 

1 T nkn^i kfiwasnn infpnsiTikzisi mpmofiksin loka<vi V H ' 
J - / U I C d J X .R-dVVdOdll i l l L v i i o i l l J v d O i i l l t l UUdlVdli X C U V d o l y Cl. 

dilakukan rehabilitasi dan atau melengkapi sara 
dibiitiibkfin dalam nrodiiksi 
CXI U U l U l l x V L U l C X L A X L A X I X L / X C / C l C X I C o i . 

ig perlu 
la yang 

4. Kawasan Buah di Wilayah 
Perbatasan 

a 
Cl. 

Ppnprima bantnan bprspdia mpnvprahkan salinan idpr 
X ^ l l C z i X l i l L X CCXXXlClLlXl L / C F X OVCXXCX X X X V l X y VX CIXXJVCIXI O L l i i l l L X X l I C i C z l 

(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kenada P P K 
1 A AAA A AA A AAA AAA AA A Az A A AA AA AA AAA A/ A ^ A A / AV Az 1—' AAAAA.A A A A A. 

titas diri 4. Kawasan Buah di Wilayah 
Perbatasan 

h. Penerima bantuan diakui keabsahanva oleb instar 
A Az A AAz A AAA AAA AZ AAA A A AAAAA A AA A AAA A AAA AA Az AA Az kz AAA A AAA AT AA AZ A Az A A A A AkZ VAAA 

berwenang. 
isi yang 

4. Kawasan Buah di Wilayah 
Perbatasan 

c. Diutamakan diusulkan melalui eproposal; 

4. Kawasan Buah di Wilayah 
Perbatasan 

d. Bersedia menerima bantuan' 
fa/VzX O AZ A X X L X X X X A Z I X A Z X IXXXLl L z L l l 11 L X L X X X • 

4. Kawasan Buah di Wilayah 
Perbatasan 

e. Tidak memperjualbelikan bantuan yang diterima; 

4. Kawasan Buah di Wilayah 
Perbatasan 

f 
1 . 

Sl^maann mpnocrnnfikfin bftntnan spsnai npriintiikannva* 
L Y L I X X ^ ^ C 1 | J XXXCzXX^^ClXXClJVCXXX UCXXXICICIXX O C Z O C X L X X pCzX LXiXlCXxCCliXXXy 

4. Kawasan Buah di Wilayah 
Perbatasan 

g- Berkomitmen memelibara bingga tanaman dapat 
(mengbasilkan); 

dipanen 

4. Kawasan Buah di Wilayah 
Perbatasan 

h 
11. 

RprQpdia mpmbiiat lanoran nprkpmbancran nprtanam? 
1_>C-1 O V C i l d l l l C - l l l U U d L I d L / O l d J l L / t l r L C - l l l U d l l ^ d l J U C z l U d l l d l l I C 

berkala; 
n secara 

4. Kawasan Buah di Wilayah 
Perbatasan 

i . Bersedia menandatangani dokumen terkait ( B A S T 
iCUagalliya] bCSUal pClpyalaLall aUlllllllPllaol yallg U. 

dengan bantuan petugas lapang; 

dan lain 
perlukan 

4. Kawasan Buah di Wilayah 
Perbatasan 

j . 
J 

Lokasi penerima bantuan dibarapkan membent 
hamparan/ kawasan yang strategis atau disesuaikar 
kondisi lapang (desa dan atau kecamatan yang berdeka 

ak satu 
dengan 

tan!' 

4. Kawasan Buah di Wilayah 
Perbatasan 

k. Lokasi penerima bantuan diprioritaskan bukan daerah 
hama dan penyakit serta bebas dari sengke 

endemis 
.a serta 

file:////XWh3LA
file:///XLXXX


memperbatikan kontribusi peningkatan produksi atau 

lainnya; 

potensi 

1. T okasi kawasan intensifikasi merunakan lokasi var 
1 XA*|AHfcfl XAA* T" Aflfc f Afl 1 I A A A AAz A AkZ A A A AAAAkZ A AAAAZA AA Az AAA A AAA A A AZ A AAA AZ A I AAA 

dilakukan rebabilitasi dan atau melengkapi sarar 
dibutubkan dalam produksi. 

2 neriu 
O lA\All\A 

a yang 

5. Kawasan Mangga a. Penerima bantuan bersedia menyerabkan salinan iden 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

;itas diri 5. Kawasan Mangga 

b. Penerima bantuan diakui keabsabanya oleb instar 
berwenang. 

si yang 

5. Kawasan Mangga 

c. Diutamakan diusulkan melalui eproposal; 

5. Kawasan Mangga 

d. Untuk kegiatan kebun komersil telab memiliki k 
dengan perusabaan swasta; 

jmitraan 

5. Kawasan Mangga 

e. Bersedia menerima bantuan; 

5. Kawasan Mangga 

f. Tidak memperjualbelikan bantuan yang diterima; 

5. Kawasan Mangga 

e. 
o 

Sanggup menggunakan bantuan sesuai peruntukannya; 

5. Kawasan Mangga 

h. Berkomitmen memelihara hingga tanaman dapat 
(mengbasilkan); 

dipanen 

5. Kawasan Mangga 

i . Bersedia membuat laporan perkembangan pertanama 
berkala; 

n secara 

5. Kawasan Mangga 

j - Bersedia menandatangani dokumen terkait ( B A S T 
sebagainya) sesuai persyaratan administrasi yang di 
dengan bantuan petugas lapang; 

dan lain 
perlukan 

5. Kawasan Mangga 

k. Lokasi penerima bantuan dibarapkan membent 
bamparan/ kawasan yang strategis atau disesuaikan 
kondisi lapang (desa dan atau kecamatan yang berdeka 

ik satu 
dengan 

an); 

5. Kawasan Mangga 

1. Lokasi penerima bantuan diprioritaskan bukan daerab 
bama dan penyakit serta bebas dari sengke 
memperbatikan kontribusi peningkatan produksi atai 
lainnya; 

endemis 
.a serta 
I potensi 

5. Kawasan Mangga 

m. Lokasi kawasan intensifikasi merupakan pertanaman j 
dan atau sudab mengbasilkan. 

'ang siap 

6. Kawasan Manggis a. Penerima bantuan bersedia menyerabkan salinan ider 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

titas diri 6. Kawasan Manggis 

b. Penerima bantuan diakui keabsabanya oieb instil 
berwenang. 

isi yang 

6. Kawasan Manggis 

c. Diutamakan diusulkan melalui eproposal; 

6. Kawasan Manggis 

d. Untuk kegiatan kebun komersil telab memiliki k 
dengan perusabaan swasta; 

emitraan 

6. Kawasan Manggis 

e. Bersedia menerima bantuan; 

6. Kawasan Manggis 

f. Tidak memperjualbelikan bantuan yang diterima; 

6. Kawasan Manggis 

2. 
D 

Sanggup menggunakan bantuan sesuai peruntukannya; 

6. Kawasan Manggis 

h. Berkomitmen memelibara bingga tanaman dapat 
(mengbasilkan); 

dipanen 

6. Kawasan Manggis 

i . Bersedia membuat ianoran nerkembanaan nertanam; 
1 Z AZA aj AZ AAAAA AAAAZA A A AZ AAAA V A AA AZ XZ A AAA A AZ AZ A AA AZ A A A AZ AAA A A^ AAA A LZ AZ A AVAA A AAA AAA 

berkala; 
n secara 
A A kZ AZ AZ AAA AA 

6. Kawasan Manggis 

j - Bersedia menandatangani dokumen terkait ( B A S T 
sebagainya) sesuai persyaratan administrasi yang d 
dengan bantuan petugas lapang; 

dan lain 
perlukan 

6. Kawasan Manggis 

k. Lokasi penerima bantuan dibarapkan membent uk satu 



hamparan/ kawasan yang strategis atau disesuaikan 
Konaisi lapang (uesa uan aiau Keeamaian yang oerueica 

dengan 
an); 
AAA Ay ; 

1. Lokasi penerima bantuan diprioritaskan bukan daerab 
Vx n WA zx z-J zx fl-x -fl-A TA fl-A •» / 1Z fl t Zl zxflfXzx PAC*l"\Ofi /~4 O •»*fl Zl z-A-fl-x z f 1 z zxri 

nama cian penyaKii serta oeDas uan sengKvi 
memperbatikan kontribusi peningkatan produksi atau 
1 ZX fl -fx fx X / 7X * 

lainnya, 

endemis 
a serta 
potensi 

m. Lokasi kawasan intensifikasi merupakan pertanaman y 
Qan alaU SUUail ITic;ngrid.SUKdn. 

ang siap 

7. Kawasan Pisang a. v^ean^ntYia r\anfMav\ r \Pt*cpHiQ t n p n \ 7 P t ' C i n k ' f m c ^ i l i n ^ i n I H P T ucncrilTla DalUUaXl UCXsccXXd. XXXCXXycx aXlXvclXX bctXXXXaXX XCXCXJ 

(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 
titas diri 7. Kawasan Pisang 

u. IT G ' i l V l X X I X C I U C U l l C l C U l C l i C l I C U i i V t C l U O C l l i C l l i y C l C / l C - l l l l l O l C l i 

K p r \ x 7 P T i a n CT UCX WCXXclXX̂ . 
si yang 

7. Kawasan Pisang 

Lz/XLXLclXXXctJvclXX UXUoUXXCdXX XXXCXdXUX CpXUpUodX, 

7. Kawasan Pisang 

cl. T I n f i l l / l / p f T i a f a n l/pViiin l / n m p r c i l f p l a T i m p t n i l i l / i 1/ UIXLUJc KC^XdldXX ICCUUXX XcUXXXCX bXX ICXdXX XXXCXXXXXXXCX ic 
dengan perusabaan swasta; 

emitraan 

7. Kawasan Pisang 

p 
c. 

RprcpHia mpTiPfiTTia V i a n t i i a n * OCXoCCXXd XXXCXXCXXXXXd UdXXlUdXX, 

7. Kawasan Pisang 

f. Tidak memperjualbelikan bantuan yang diterima; 

7. Kawasan Pisang 

&• 
^ a n f y m i n m p n o c r i i n a l / a n K a n f i i a n QPQiiai n p n i n t i i l / a n n \ / a * OdXX^̂ lXp XXXCXX̂ ÛXXdlVdXX UdXXLLXdXX SCbUdX pCX LXXXLUJvdXXXXyd, 

7. Kawasan Pisang 

h. Berkomitmen memelibara bingga tanaman dapat 
(mengbasilkan); 

dipanen 

7. Kawasan Pisang 

1. \-J z x f r i ẐX y-fl fl rX *xx zXfxx Ixfl -1 zx-4- 1 rx fx ZX f. zx fx *x zxf»l z zxfxx I x zx fx z-v zx fX -fx ZX-fX ZX fX n flfX zx 

oerseuia memouat iaporan perKemoangan pertanama 
berkala; 

n secara 

7. Kawasan Pisang 

j - Bersedia menandatangani dokumen terkait ( B A S T 
sebagainya) sesuai persyaratan administrasi yang di 
dengan bantuan petugas lapang; 

dan lain 
Dcrlukan 

7. Kawasan Pisang 

k. Lokasi penerima bantuan dibarapkan membent 
bamparan/ kawasan yang strategis atau disesuaikan 
I z ZXfX z l fl Zl fl 1 ZX fXZX fX /—V / z l ZXZX ZX z l ZX fX ZX T ZX fl fl I z ZA Z* ZX fVX ZX T ZX flX fl 7 ZX fX Zfl fx ZXf*Zfl ZX 1 z zx 

Konuisi lapang (uesa uan atau Kecamatan yang oerueka 

ak satu 
dengan 

an!' 

7. Kawasan Pisang 

1. Lokasi penerima bantuan diprioritaskan bukan daerab 
bama dan nenvakit serta bebas dari seneke 
A AVAA A AAA VAAAA A AZ XZ A A F AAAAA V AZ XZ A AAA AZ XZ AZ AA-AZ XAVAA A AZ XZA A AKAV AZ 

memperbatikan kontribusi peningkatan produksi atai 
lainnya; 

endemis 
a serta 

potensi 

7. Kawasan Pisang 

m. Lokasi kawasan intensifikasi merupakan pertanaman ) 
dan atau sudah mengbasilkan. 

ang siap 



Lampiran 2.3 Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah Kegiatan Pengolahan dan 
Pemasaran Hasil Hortikultura 

No. Output Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 
1. Fasilitasi Pascapanen dan 

Pengolahan Cabai dan 
Bawang Merab 

a. Penerima bantuan bersedia menyerabkan salinan ideni 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

itas diri 1. Fasilitasi Pascapanen dan 
Pengolahan Cabai dan 
Bawang Merab b. Penerima bantuan diakui keabsabanya oleb instan 

berwenang. 

c 1 \ 7 C t T I rr 
SI yang 

1. Fasilitasi Pascapanen dan 
Pengolahan Cabai dan 
Bawang Merab 

c. Penerima bantuan berada di lokasi kawasan cabai dan 
merab diutamakan yang telab diusulkan melalui e-prop 
sesuai C P C L yang ditetapkan oleb dinas p 
Provinsi/Kabupaten/Kota 

Dawang 
osal dan 
ertanian 

1. Fasilitasi Pascapanen dan 
Pengolahan Cabai dan 
Bawang Merab 

d. Kbusus untuk penerima bantuan sarana pengolaban dis 
telab memiliki tempat proses produksi sendiri/milik k( 
dan sudab melaksanakan pengolaban. Lokasi dekat dar 
produksi bersib (beigenis) serta kelompok mei 
kemampuan melakukan proses pengolaban 

yaratkan 
dompok 
1 tempat 

-x f x i 1 yx T F o 1 

ipunj-ai 

1. Fasilitasi Pascapanen dan 
Pengolahan Cabai dan 
Bawang Merab 

e. Penerima bantuan sanggup menggunakan bantuan 
peruntukannya serta berkomitmen untuk menja 
memelibara aset, dan bersedia menangani kegiatan per 
/pascapanen secara terus menerus. 

sesuai 
;a dan 
golaban 

1. Fasilitasi Pascapanen dan 
Pengolahan Cabai dan 
Bawang Merab 

f. Penerima bantuan bangunan pascapanen atau b 
pengering (dome) bersedia menyediakan laban 
mendirikan bangunan tersebut, apabila penerima 
merupakan kelompok tani/gapoktan dengan status lab 
perorangan, maka perlu dibuat kesepakatan ata 
keterangan dari kepala desa dan atau camat 
peruntukan/pemanfaatan laban untuk kelompok. 

mgunan 
untuk 

bantuan 
in milik 
a surat 
dengan 

1. Fasilitasi Pascapanen dan 
Pengolahan Cabai dan 
Bawang Merab 

g- Penerima bantuan diutamakan sudab memiliki 
pemasaran dan atau bermitra dengan pelaku usaba ( 
petani produsen/pemasok. 

fl ZX flfl-fl fX ZX- ZX fx 

janngan 
lan atau 

1. Fasilitasi Pascapanen dan 
Pengolahan Cabai dan 
Bawang Merab 

b. Penerima bantuan dibantu petugas lapangan bersedia r 
laporan dan menandatangani dokumen terkait ( B A S T 
sebagainya) sesuai persyaratan administrasi yang diperl 

nembuat 
ZX ZX fX 1 ZX 1 fx 

oan lain 
ukan. 2. Fasilitasi Pascapanen dan 

Pengolaban Hortikultura 
Lainnya 

a. Penerima bantuan bersedia menyerabkan salinan iden 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

titas diri 2. Fasilitasi Pascapanen dan 
Pengolaban Hortikultura 
Lainnya b. Penerima bantuan diakui keabsabanya oleb instar 

berwenang. 
si yang 

2. Fasilitasi Pascapanen dan 
Pengolaban Hortikultura 
Lainnya 

c. Penerima bantuan berada di lokasi kawasan k( 
bortikultura lainnya, diutamakan yang telab diusulkar 
e-proposal dan sesuai C P C L yang ditetapkan ok 
pertanian Provinsi/Kabupaten/Kota 

imoditas 
melalui 

h dinas 

2. Fasilitasi Pascapanen dan 
Pengolaban Hortikultura 
Lainnya 

d. Kbusus untuk penerima bantuan sarana pengolaban dis 
telab memiliki tempat proses produksi sendiri/milik k 
dan sudab melaksanakan pengolaban. Lokasi dekat dai 
produksi bersib (beigenis) serta kelompok mei 
kemampuan melakukan proses pengolaban 

yaratkan 
;lompok 
X 4-ZXfXZfl fx ZX 4-

1 lempai 
tipunyai 

2. Fasilitasi Pascapanen dan 
Pengolaban Hortikultura 
Lainnya 

e. Penerima bantuan sanggup menggunakan bantuan 
peruntukannya serta berkomitmen untuk menjt 
memelibara aset, dan bersedia menangani kegiatan pe" 

sesuai 
ga dan 
igolaban 



/pascapanen secara terus menerus. 
f. Kbusus penerima bantuan bangunan pascapanen 1 

menyediakan laban untuk mendirikan bangunan t 
apabila penerima bantuan merupakan kelompok tani/g 
dengan status laban milik perorangan, maka perlu 
KCsepaKatan atau surat Keterangan uan Kcpaia uesa u 
camat dengan peruntukan/pemanfaatan laban untuk kelo 

:ersedia 
ersebut, 
apoktan 

dibuat 
I fx ZX -4- ZX 1 1 

in dlaU 
npok. 

g- Penerima bantuan diutamakan sudab memiliki 
AX ZAfAX ZX ZX ZX A. ZX AX ZX ZX AX ZX T ZX X X vX ZX f.fVX fl -fl-flflZX Zx ZX AX ZXr ZX fx -fx ZX 1 ZX I z X -fl fl X ZX ZX Ix ZX zl 

pemasaran uan atau Deimitra uengan peiaKu usana u 
petani produsen/pemasok. 

aringan 
X *-x ZX -4" ZX 1 1 

in atau 

n. Dzx - fx zxf«fl f x x ZX I x ZX-fX 4-1 fl ZX-flx Z l fl Vx ZX-fX 4-fl fl fx zx4-x X zxzx ZX 1 ZX-t^ ZX-fX ZX ZX-fX rX^-**£x 1 O XV 

rcnenma oantuan uioaniu peiugas lapangan oerseuia n 
laporan dan menandatangani dokumen terkait ( B A S T ( 
GCUagalliya] bCoUal pciby alalali aUlIlUllollaol yallg UipcilL 

ofx-x rxfl 1 o 4" 

emoudi 
lan lain 
I / a n 

3 Pemasaran Produk 
Hortikultura 

a. Penerima bantuan bersedia menyerabkan salinan ident 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

itas diri 3 Pemasaran Produk 
Hortikultura 

b. Penerima bantuan diakui keabsabanya oleb instan; 
berwenang. 

;i yang 

3 Pemasaran Produk 
Hortikultura 

c. Penerima bantuan dan lokasi yang ditetapkan sudab ra 
rekomendasi dari Dinas Pertanian Propinsi dan atau Ka l 
Kota yang disabkan dalam bentuk S K Kepala Dinas P 
Propinsi dan atau Kabupaten/ Kota sesuai 
kewenangannya selaku Kuasa Pengguna Anggaran ( K P , 

endapat 
mpaten/ 
ertanian 
dengan 

3 Pemasaran Produk 
Hortikultura 

J a. 1 ZX 1 r ZX Zl fl ZX ZX AAZX -flx ZX fl-x ZX ZX ZX -flfl 1 ZX 1 ZX fx z-%- z-J fl fxfflx ZX fflfl -4- ZX ZX 1 z ZX fl-x 1 1 fx -4--1 fl I z fX-fl ZXf 

LoKasi sarana pasar lelang uiprioritasKan untuK mei 
penanganan pascapanen komoditas cabai dan bawanj 
atau komoditas bortikultura lainnya sesuai dengan kebu 
lapangan agar petani mendapatkan barga yang WE 
4- flflZX fx ZX fx ZX fflZX fx 

transparan. 

ZX fl fl 1 Zfl fl -flX ZX-

lUuKung 
; merab 
tuban di 
jar dan 

3 Pemasaran Produk 
Hortikultura 

e. Penerima bantuan pasar lelang diutamakan kelompok p 
bantuan bangsal pascapanen dan bersedia melak 
l / p Q i f i t n t i I p l p t i o n i n f i n C T Q J i l T Y f i Q p f i n a t i P T i n a n Qiinan t 
I C G ' ^ i d l C U i i C z l C l l i ^ C l l U C l l l ^ O C l l L / C l o C z d L / C l l i W i l C L C l i i d U C l C l X l 1 

jaringan pemasaran dan atau bermitra dengan pelaku us 

enerima 
sanakan 
" i p m i 111/1 

iba. 

3 Pemasaran Produk 
Hortikultura 

f. Penerima bantuan sanggup menggunakan bantuar 
peruntukannya dan berkomitmen untuk menja; 
memelibara aset yang diberikan. 

sesuai 
,a dan 



Lampiran 2.4 Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah Kegiatan Pengemhangan Sistem 
Perhenihan Hortikultura 

No. Output Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 
1. Benih Buah Lainnya a. Penerima bantuan bersedia menyerabkan salinan ident 

(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 
tas diri 1. Benih Buah Lainnya 

b. Penerima bantuan diakui keabsabanya oleb instans 
berwenang. 

i yang 

1. Benih Buah Lainnya 

c. Mengajukan usulan kepada Direktorat Jenderal Hort 
dan/atau Dinas Pertanian Provinsi/Kabupaten/Kota; 

ikultura 

1. Benih Buah Lainnya 

d. Diutamakan belum m endapat bantuan kegiatan k 
bortikultura pada tabun yang sama dan/atau masyarakat 
mampu. 

awasan 
kurang 

2. Sarana Prasarana Benih 
T T fa.*l to-

Hortikultura 

a. Penerima bantuan bersedia menyerabkan salinan ident 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

itas diri 2. Sarana Prasarana Benih 
T T fa.*l to-

Hortikultura 
b. Penerima bantuan diakui keabsabanya oleb instan; 

berwenang. 
,i yang 

2. Sarana Prasarana Benih 
T T fa.*l to-

Hortikultura 

c. Mengajukan usulan kepada Direktorat Jenderal Hon 
dan/atau Dinas Pertanian Provinsi/Kabupaten/Kota. 

ikultura 

2. Sarana Prasarana Benih 
T T fa.*l to-

Hortikultura 

d. Diutamakan belum mendapatkan bantuan kegiatan 1 
bortikultura pada tabun yang sama. 

lawasan 



Lampiran 2.5 Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah Kegiatan Pengemhangan Sistem 
Perlindungan Hortikultura 

No. Output Kriteria Penerima Bantuan Pemerintah 
1. Pengendalian O P T Cabai 

dan Bawang Merab 
a. Penenma bantuan bersedia menyerabkan salinan ident 

(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 
tas diri 1. Pengendalian O P T Cabai 

dan Bawang Merab 

b. T-» 1 1 T J 1 t - ' l 1+ J « J ' z ^ l * 1 ~ z, 1_ .X ZX IA Z. AA 

Pelaku perlindungan bortikultura dan diakui keabsabam 
instansi yang berwenang. 

ya oleb 

2. Pengendalian O P T 
Hortikultura Lainnya 

a. Penerima bantuan bersedia menyerabkan salinan ident 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

tas diri 2. Pengendalian O P T 
Hortikultura Lainnya 

b. Pelaku perlindungan bortikultura yang keabsabanj 
instansi yang berwenang. 

a oleb 

3. Desa Pertanian Organik a. Penerima bantuan bersedia menyerabkan salinan ident 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

itas diri 3. Desa Pertanian Organik 

b. Penerima bantuan diutamakan kelompok tani/gapoktai 
mendapat alokasi desa organik di tabun 2016 d 
kelompok tani/gapoktan baru yang berkomitmer 
memulai pertanian organik, telab memiliki 
keorganisasian kelompoknya, diusulkan oleb Dinas, P 
Kabupaten/Kota dan atau sedang mengembangkan p 
organik tetapi belum tersertifikasi. Kelompok penerima 
adalab 1 (satu) kelompok tani sebagai inti, seL 
dibarapkan sampai dengan tabun 2019, jumlab pet 
luasannya semakin bertambab, baik anggota dalam k( 
maupun di luar kelompok di desa tersebut ikut mer 
sistem pertanian organik pada komoditas bortikult 
diakui keabsabanya oleb instansi yang berwenang. 

1 yang 
in atau 

untuk 
egalitas 
ertanian 
ertanian 
aantuan 

iniutnva 
A 1 V* A-A A J W 

ani dan 
dompok 
erapkan 
ara dan 

4. Penanganan Dampak 
Perubaban Ik l im dan 
Bencana Alam 

a. Penerima bantuan bersedia menyerabkan salinan iden 
(Kartu Tanda Penduduk/KTP) kepada P P K 

itas diri 4. Penanganan Dampak 
Perubaban Ik l im dan 
Bencana Alam a. Pelaku perlindvmgan bortikultura yang keabsaban 

instansi yang berwenang. 
fa oleb 



Lampiran 3. Komponen Bahan Pengendali O P T 

No Uraian Kegiatan 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

No Uraian Kegiatan P H T Bawang Merah P H T Cahai 
No Uraian Kegiatan 

Volume Total 
Biaya 
(Rp.) 

Volume Total 
Biaya 
(Rp.) 

1 Knapsack (sewa) 1 T T ' A 

Unit 200,000 fa 
2 

T T ' A 

Unit 1,400,000 

2 Pestisida K i m i a 2 T * AA 

Litter 700,000 -> 
2 Litter 700,000 

3 Penyiangan 1 X i f 

M T 1,440,000 1 

1 
X / T T " 

M l 1,500,000 

4 Penyemprotan/ 
Aplikasi 

T I J 1 ' / ~ V T \ ' T ' 

Pengendali O P T 

1 M T 1 500 000 1 M T 1 500 000 

5 Feromon Sex 20 Buab 900,000 

6 Atraktan Lalat Buah 20 Buab /'f\f\ A A A 
600,000 

7 T T 1 T ' 1 a. / I * / 

Perangkap Likat (kuning/ 
Dutih/biru! 
Y-r VA VAX A, Vz A A VA / 

40 Set fa /" zv z\ z\ zv 

250,000 40 Set fa r* A A A A 

250,000 

8 Trirhnfjprmn 
1 1 IC^'f IV/myl 1 f tC4 tAj^ 

14 K g 280,000 14 K g 280,000 

9 P G P R 11 Litter 330,000 11 Litter 330,000 

10 POC 10 Litter 300,000 10 Litter 300,000 

11 Mikoriza 20 K g 600,000 20 K g 600,000 

12 Pestisida Nabati 30 Litter 300,000 30 Litter 300,000 

13 Border (benib jagung) 4 K g 280,000 4 K g 280,000 

T O T A L P E N G E N D A L I A N O P T 7,080,000 8,040,000 



Lampiran 4 Contoh Surat Pemyataan Kesanggupan 

S U R A T P E R N Y A T A A N K E S A N G G U P A N 

Saya yang bertandatangan di bawab ini: 

Nama 
Umur 
Alamat 

Tabun 

Kelompok Tani 
Jabatan Pengurus 
Kelompok Tani : Ketua 

Dengan ini atas nama Kelompok Tani saya menyatakan : 

1. Sanggup/bersedia menanam cabai/bawang merab sesuai dengan waktu yang ditentukan olel 

2. Apabila pemerintab memerlukan cabai/bawang merab untuk menstabilkan barga di Jakarta 
dan sekitamya, selumb pengums dan anggota Kelompok Tani akan memprioritaskan 
menjual kepada pemerintab/pedagang mitra pemerintab dengan barga yang disepakati dan 
member! keuntungan petani secara wajar. 

Demikian Surat Pemyataan Kesanggupan ini dibuat dengan sunggub-sunggub, untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Dinas Pertanian Kab/Kota, 

2018 

Mengetabui: 
Kepala Dinas Pertanian 

Atas nama 
KelompokTani 

,Kab./Kota 

( ) 



Lampiran 5. Contoh Surat Perjanjian Kerjasama 

P E R J A N J I A N K E R J A S A M A 
C H A M P I O N D E N G A N K E L O M P O K T A N I 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 
1. Nama : 

Jabatan : Ketua/Pimpinan/Direktur 
Alamat kantor : 
Selanjutnya disebut P I H A K P E R T A M A 

2. Nama : 
Umur : Tahun 
Alamat : 
Kelompok Tani : 
Jabatan Pengurus : 

Dengan ini P I H A K P E R T A M A dan P I H A K K E D U A menyatakan sepakat sebagai berikut: 
1. P I H A K P E R T A M A bersedia : 

a. Melakukan pembinaan dan memfasilitasi pengembangan kawasan cabai dan atai 
bawang merab yang dikelola oleb P I H A K K E D U A 

b. Membeli dan memasarkan produk cabai dan atau bawang merab yang dibasilkar 
oleb P I H A K K E D U A dengan barga yang wajar di tingkat petani dan konsumen. 

c. Memberikan informasi barga dan kebutuban cabai dan atau bawang merab. 
2. P I H A K K E D U A bersedia : 

a. Melakukan budidaya cabai dan atau bawang merab sesuai pola tanam yang 
ditetapkan P I H A K P E R T A M A . 

b. Menjual produk cabai dan atau bawang merab yang dibasilkan kepada PIHAK. 
P E R T A M A dengan barga yang disepakati. 

Demikian Nota Kesepabaman ini dibuat untuk dapat dilaksanakan oleb Para Pibak. 
, 201f 

P I H A K P E R T A M A P I H A K K E D U A 

( )• ( ) 



Lampiran 6. Format Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan/Barang(contoh) 

B E R I T A A C A R A S E R A H T E R I M A H A S I L P E K E R J A A N / B A R A N G 
Nomor: I .PPK.3/BAST/PL/469/X1/2011 

Pada hari ini Senin tanggal duapuluh delapan bulan November tabun Dua ribu sebelas, kami 
yang bertanda tangan di bawab i n i : 

I . Nama : 

Jabatan : 

Alamat : 

N P W P : 

Selanjutnya disebut P I H A K P E R T A M A atau yang M E N Y E R A H K A N 
Hasil Pekerjaan/ Barang 

I I . Nama : Ibnu Sinaga, S.Sos ( C O N T O H ) 

Jabatan : Pejabat Penerima Barang/HasilPekerjaan untuk Produksi Materi 
Pemasyarakatan (Balibo I I ) untuk iklan layanan masyarakat dalam 
rangka pelaksanaan pemasyarakatan/promosi buab-buaban 

Alamat J in. A U P Pasar Minggu No. 3 Jakarta Selatan 

Selanjutnya disebut P I H A K KEDUA/Ber t indak selaku Pejabat 
Penerima Hasil Pekerjaan untuk kegiatan Produksi Materi Iklan 
Pemasyarakatan (Balibo I I ) untuk iklan layanan masyarakat dalam 
rangka pelaksanaan pemasyarakatan/promosi buab-buaban sesuai 
dengan Surat Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran No. 
12/kpts/OT.320/D/l/2011 tanggal 4 Januari 2011. 

Atas dasar Surat Permobonan Penyerahan Hasil Pekerjaan dari P T Rayban Mandiri Produksi 
Materi IklanPemasyarakatan (Balibo I I ) untuk iklan layanan masyarakat dalam rangka 
pelaksanaan pemasyarakatan/promosi buab-buabanNomor : 119/PB/RMXI/2011 tanggal 28 
November 2011, Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan/Barang telab melakukan penilaian basil 
pekerjaan/barang bersama-sama dan/atau disaksikan oleb Petugas Pemeriksa Hasil 
Pekerjaan/Barang. Selanjutnya Kedua belab pibak telab melaksanakan serab terima basil 
pekerjaan/barang dan melakukan Pemeriksaan Hasil Pekerjaan/Barang Produksi Materi Iklan 
Pemasyarakatan (Balibo I I ) untuk iklan layanan masyarakat dalam rangka pelaksanaan 
pemasyarakatan/promosi buab-buaban sesuai dengan Surat Perintab Kerja Nomor : 
I .PPK.3 /SPK/455/X/2011 , tanggal 26 Oktober 2011, dengan spesifikasi sebagai berikut: 

Demikian Berita Acara Serab Terima Barang/Pekerjaan ini dibuat dan ditanda tangani oleb 
kedua belab pibak pada bari dan tanggal tersebut diatas, untuk dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 



P I H A K K E D U A 
Pejabat Penerima Hasil 

Pekerj aan/Barang 

P I H A K P E R T A M A 
Yang menyerabkan, 

Ibnu Sinaga, S.Sos 
NIP . 19750605 200212 1 001 

Mucbtar 
Direktur 

Disaksikan oleb 
Petugas Pemeriksa Hasil 

Pekerj aan/Barang 

Mengetabui : 
Pejabat Pembuat Komitmen 

Direktorat Budidaya dan Pascapanen Buab 

Woro Sri Suryani 
NIP . 19650513 199103 2 003 

Fiandari. S.Kom. 
NIP . 19731220 199903 2 001 



LAMPIRAN T.Contoh Kebutuhan untuk Sarana Prasarana Budidaya Krisan 

No Uraian Spesifikasi 
1 T I 1 X T""fl T T 1 1 * 

Pembuatan Green House rangka besi 
Fondasi untuk tiang : 
adukan beton 
Dinding : 
Tinggi Samping : 2,5 meter 
Tinggi Puncak : 3,5 meter 
Tiang: galvanis 
Atap : Plastik U V 0,8 mikron, 14% 
Dinding : 

1 meter ke atas ditutup insect net (kerapatan 160 s/d 
250 lubang/cm2) 
1 J 1 * l I I * . . 1 . ' I T TT / 

1 meter dan bawah ditutup plastik UV 
Instalasi penerangan : 
- instalasi listrik 1300 watt 
- Lampu T L 20 watt 

T 1 1 * * 1 1 A /X 1 1 

- Jumlah titik lampu 40 buah 
- blower 2 buah 

2 Tempat penylmpanan pupuk 
Kerangka : Bambu/kayu 
Tinggi samping 1,6 m 
T ' l ^ z f z f . * f x . . f , z . z . l , O C ™ 

linggi puncak 2,5 m 
Atap : asbes/seng 
dinding: 
fl . J • » 1 l _ 1 
1 meter dan bawah : anyaman bambu 
1 X J * I _ * X 1 X 

1 meter dibangian atas : ram kawat 
3 CA T I • • 1 T I • T I 1 • • 

Sarana Budidaya Penunjang Produksi 
a. Power Sprayer Kapasitas: 14-20 liter 

Bahan : plastic 
1 ekanan : 0-25 kg/cm3 
suction volume : 6-8 l/menit 

b. Cultivator L7 z\ ZX fx ZX + ZX f. • O A 1 / I A 

Kecepatan : 8U-14U 
max power 4,4 - 7,3 kw 

. 1 fa z A A / ' 

rated power 3600 r/min 
berat: 75 - 135 kg 

4. Sarana Produksi: 
Pupuk NPK hidrokomplek Jenis: 15 -09-20 
Insectisida hamatrip Bahan aktif Abamektin 

- Insectisida hamaulat Bahan aktif Imidaklopid 
Fungisida sistemik Bahan aktif Pyraclostrobin 
Perekat Bahan aktif alkilari poliglokol 
Fungisida kontak Bahan aktif Mankozeb 
Benih krisan Stek berakar 



Lampiran S.Contoh R A B Bangunan Bangsal Pascapanen Tanpa Pendingin 

Pagu 1 7 6 n n n n n n 
i 

Rincian Belanja 
1 Pengawas (5%) 8 .750,000 
2 Perencana (6.67%) 11.672.500 
3 PPn (10%) 17.500.000 

Jumlah Belanja Non Fisik (1+2+3) 3 7 . 9 2 2 . 5 0 0 
4 Bangunan Fisik 137.077.500 

Keterangan : 
Ukuran bangunan dan biaya satuan per meter persegi disesuaikan dengan kondisi wilayah 
masing-masing 

Contoh : Spesifikasi Teknis Bangsal Pascapanen 

No Uraian Spesifikasi gudang/bangsal pascapanen 
1 Pondasi Tiang Pancang+Pile Cap+Sloof Beton Bertulang 
2 Kontruksi Bangunan Rangka Baja 
3 Dinding Pasangan Bata + Plester + Aci + Cat 

Tinggi Plafon 3,5 meter 
4 Atap Zincalume diberi atap transparan polycarbonate untuk 

penerangan matahari langsung) 

5 Rangka Atap Baja 
6 Lantai Gudang Beton, Tebal 15cm 
7 Carport/Oudoor 

Loading 
Beton, Tebal 15 cm, Luas 24 meter 

8 Kusen jendela Alumunium (4 buah) 
9 Pintu Gudang Utama Pooling gate ( ukuran 3x4 meter) 
10 Pintu Gudang kedua Plat Baja(90x200cm) 
11 Turbin ventilator 4 buah 
12 Listrik 1300 Watt 



Contoh Gambar Gudang I Bangsal Pascapanen 

Pin tu M a s u k P in tu K e l u a r 

Contoh Alur Arab Produk pada Bangsal Penanganan Pascapanen 
RANCIINGAN BENTUK - U 

Ke atas 
truk atau 
pendingin 

Meja glinding (kotak kemasan) 

Trimming 

DARi 
LAPANG Bak celup (cud) Meja eortasi 



Lampiran 9. Persyaratan Teknis Bangsal Penanganan Pascapanen Hortikultura 

Kebutuhan teknis utama bagi bangsal penanganan pascapanen hortikultura meliputi persyaratai 
lokasi, bangunan, fasilitas penunjang dan peralatan penanganan pascapanen. 

¥ 

A. Lokasi 

Pemiliban lokasi bangsal penanganan pascapanen bortikultura perlu memenubi persyaratan 
sebagai berikut: 

1. Mudab diakses dengan kendaraan bermotor; 
2. Dekat dengan laban produksi atau sumber pasokan; 
3. Laban cukup luas untuk menampung perluasan serta mobilitas kendaraan pengangkut; 
4. Tersedia sumber air bersib sepanjang tabun dan sumber listrik; 
5. Bebas banjir; 
6. Jaub dari sumber cemaran; 
7. Laban bebas sengketa 
8. Pemiliban laban mempertimbangkan pemanfaatan bangsal jangka panjang. 

B. Bangunan 

1. Umum 

Persyaratan umum bangsal pascapanen bortikultura adalab : 

a. Bangunan kuat, semi permanen/permanen, aman serta mudab dibersibkan; 
b. Luas bangunan sesuai dengan kapasitas produksi/skala usaba dan menyesuaikar 

besamya anggaran; 
c. Kondisi sekeliling bangunan bersib, tertata rapi, bebas bama dan bewan berbabay; 

serta baban cemaran; 
d. Desain bangunan dirancang untuk melindungi produk, peralatan serta mencegah 

masuknya binatang pengerat, bama dan serangga; 

2. Tata Ruang 

Tata ruang peruntukan penanganan pascapanen produk perlu diatur agarefisien dantidak 
bertabrakan dalam proses atau aliran produk, alat maupun pekerj a, sebingga perlu 
pengaturan sebagai berikut: 

a. Bangunan bangsal penanganan pascapanen bortikultura terdiri atas ruangan 
penanganan yang letaknya terpisab dari ruangan pelengkap (kantor, ruang penyimpan 
baban baku dan produk akbir); 

b. Luas ruangan penanganan cukup memadai untuk melakukan kegiatan penanganan 
produk; 

c. Susunan ruangan diatur sesuai dengan urutan proses penanganan, memiliki 
sekurangnya 2 (dua) pintu. Letak pintu masuk dan keluar disesuaikan dengan alur 
penanganan untuk menghindari terjadinya kontaminasi silang produk dan proses. 

3. Lantai 

a. Lantai ruang penanganan dari baban yang kuat, tidak licin dan tidak mudab retak serta 
mudab dibersibkan. 

b. Permukaan lantai ruangan penanganan yang menggunakan air barus memiliki 
kemiringan yang cukup untuk mengalirkan air kearab saluran pembuangan air. 

4. Dinding, Langit-langit dan Atap 

a. Dinding dan langit-langit ruang penanganan bersifat kedap air, tidak mudab 
mengelupas dan mudab dibersibkan. 

b. Pertemuan antara dinding dan lantai tidak membentuk sudut yang tajam (dalam bentuk 
lengkungan), sebingga memudabkan dalam pembersiban. 

c. Atap terbuat dari baban yang tidak mudab bocor dan rontok. 



5. Pintu, Jendela dan Ventilasi ^ 

a. Pintu dan jendela terbuat dari baban yang mudab dibersibkan dan tidak korosif, serti 
mudab dibuka tutup. 

b. Jendela dan ventilasi pada ruangan penanganan cukup memadai untuk menjamin 
pertukaran udara dalam ruangan, serta dilengkapi dengan kasa yang tidak bisa dilewati 
serangga. 

c. Agar kesegaran udara di dalam ruangan terjamin, j i k a diperlukan bisa dipasang kipa? 
pengbisap udara. 

6. Penerangan 

a. Ruangan penanganan dan ruangan lainnya dilengkapi dengan penerangan yang cukup 
baik untuk slang maupun malam. 

b. Setiap lampu yang digunakan dilengkapi dengan pelindung. 

7. Penyediaan sumber energi 

Sumber energi barus tersedia dalam jumlab yang cukup dari jaringan P L N atau genset.' 

8. Penyediaan sumber air 

Tersedia sumber air sepanjang tabun. A i r barus memenubi syarat baku airuntuk proses 
penanganan pascapanen bortikultura (kbususnya proses pencucian komoditas, 
pembersiban peralatan penanganan pascapanen serta kebutuban sanitasi pekerja). 



Contoh R A B dan Spesifikasi Sarana Pascapanen 

No. Uraian Spesifikasi Perkiraan Harga (@) 

1 Motor Roda Tiga Mesin : 4 Langkah OHV, Water Cooler 
(Radiator) Single Cylinder Vertical; 
Kapasitas tangki bahan bakar: 12,5 
liter; Kapasitas minyak peiumas mesin 
; 1,2 1; Sistem Bahan Bakar: 
Karhurator* Starter • Pettal Han elelrtrilr' 
Cigi Transmisi; 5 kecepatan 

Rp 30,000,000 

2 Timbangan duduk 
digital ^ _ 

Kapasitas 500 kg Rp 5.200,000 

3 Gerobak Dorong 

Kl l l ^ fa l 

Rp 400,000 

4 Trolly F O L D A B L E P L A T F O R M 
H A N D T R U C K K R I S B O W 150KC 
S M A L L KW0500047 (01-3515) 

Rp 500,000 

5 Blower Rp 500,000 

6 Terpa! Plastik 

l l 
Ukuran 6x8 meter Rp 600,000 

7 Keranjang Plastik Product Dimension : 617 x 
422 X 385 mm 

Rp 210,000 

Keterangan : 
Sarana pascapanen disesuaikan dengan kehutuhan daerah sentra masing-masing 



Lampiran 10 

F O R M A T L A P O R A N K E M A J U A N P E N Y E L E S A I A N P E K E R J A A N 

<KOP S U R A T > 
L A P O R A N K E M A J U A N P E N Y E L E S A I A N P E K E R J A A N 

N O M O R (1) 

Pada hari ini (2) tanggal (3) bulan (4) tabun 
(5), yang bertanda tangan di bawab ini: 

Nama : (6) 
Jabatan : Pimpinan lembaga (7) 
Alamat : (8) 
dengan ini menyatakan sebagai berikut: 

Berdasarkan Surat Keputusan Nomor (9) dan Perjanjian Kerja Sama nomoi 
( 1 0 ) mendapatkan bantuan (11) berupa 

(12) dengan nilai bantuan sebesar ( ) (13). 
1. Sampai dengan tanggal (14), kemajuan penyelesaian pekerjaan 

(15) sebesar %(16). 
2. Apabila di kemudian bari, atas laporan penyelesaian pekerjaan yang telab dibuat 

mengakibatkan kerugian Negara maka saya bersedia untuk dituntut penggantian kerugjan 
negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Demikian Laporan Kemajuan Penyelesaian Pekerjaan ini dibuat dengan sebenamya untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 

, (17) 
Ketua Kelompok Tani/Oapoktan (18) 

Materai Rp6.000, 
( 1 9 ) 



Lampiran 11 

F O R M A T B E R I T A A C A R A S E R A H T E R I M A 
<KOP S U R A T > 

B E R I T A A C A R A S E R A H T E R I M A 
N O M O R (1) 

Pada hari ini (2) tanggal (3) bulan (4) tabun (Sj) 
yang bertanda tangan di bawab ini: 
1. Nama : (6) 

Jabatan : Pimpinan/Ketua (7) 
Alamat : (8) 
yang selanjutnya disebut sebagai P I H A K K E S A T U 

2. Nama : (9) 
NIP : (10) 
Jabatan : P P K Satker (11) 
Alamat : (12) 
yang selanjutnya disebut sebagai P I H A K K E D U A 

dengan ini menyatakan sebagai berikut: 
1. P I H A K K E S A T U telab melaksanakan penyelesaian pekerjaan berupa (13) 

sesuai dengan Surat Keputusan Nomor (14) dan Perjanjian Kerja Sama nomor 
(15). 

2. P I H A K K E S A T U telab menerima dana bantuan dari P I H A K K E D U A dan telab dipergunakan 
untuk keperluan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan Perjanjian Kerja Sama, dengan rincian 
sebagai berikut: 
a. Jumlab total dana yang telab diterima : ( ) (16) 
b. Jumlab total dana yang dipergunakan : ( ) (17) 
c. Jumlab total sisa dana : ( ) (18) 

3. P I H A K K E S A T U menyatakan babwa bukti-bukti pengeluaran dana Bantuan 
(19) sebesar ( ) (20) telab disimpan sesuai dengan ketentuan untuk 

kelengkapan administrasi dan keperluan pemeriksaan aparat pengawas fungsional. 
4. P I H A K K E S A T U menyerabkan kepada P I H A K K E D U A dan P I H A K K E D U A menerima dari 

P I H A K K E S A T U berupa (21) dengan nilai (22). 
5. P I H A K K E S A T U telab menyetorkan sisa dana bantuan ke Kas Negara sebesar (23) 

sebagaimana Bukti Penerimaan Negara ( B P N ) terlampir. * ) 

Demikian Berita Acara Serab Terima ini dibuat dengan sebenarnya dan ditandatangani oleb Para 
Pibak pada bari ini dan tanggal tersebut di atas, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

P I H A K K E S A T U P I H A K K E D U A 
(24) P P K Satker (26) 

(25) (27) 
NIP (28) 

* ) angka 5 dicoret apabila tidak terdapat sisa dana. 

a.n. M E N T E R I P E R T A N I A N 
R E P U B L I K I N D O N E S I A 
D I R E K T U R J E N D E R A L H O R T I K U L T U R A 

^ S U W A N D l 
NIP. 19670323 199203 1 003 


